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RINGKASAN

Pengaruh Locus of Control, Orientasi Tujuan Pembelajaran dan Lingkungan Kerja
Terhadap Self Efficacy dan Transfer Pelatihan Karyawan PT. Telkom Kandatel
Surabaya Timur

Kustini

Pelatihan merupakan suatu kegiatan yang sangat diperiukan setiap individu
dalam organisasi / perusahaan karena melalui pelatihan diharapkan karyawan akan
berkembang dan mampu menghadapi perubahan, sehingga hasil dari pelatihan
diharapkan dapat mengubah perilaku karyawan di tempat kerja. Oleh karena
evaluasi terhadap pelatihan sangat diperlukan, guna mengetahui keefektifan
pelatihan terhadap pekerjaan. Beberapa isu penting yang terkait dengan proses
pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia diantaranya adalah transfer
pelatihan.

Dalam banyak penelitian ditemukan bahwa kesuksesan dalam proses transfer
pelatihan dipengaruhi oleh /ocus of control, dan self efficacy (Noe & Scmitt).
Baldwin & Ford meyatakan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi proses
transfer pelatihan. Sedangkan Philip & Gully (1997) mengemukakan bahwa self
efficacy dipengaruhi oleh locus of control dan orientasi tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bermaksud mengkaji pengaruh locus of
control, terhadap self efficacy, orientasi tujuan pembelajaran terhadap self
efficacy, pengaruh karateristik lingkungan kerja terhadap self efficacy dan
pengaruh locus of control tethadap transfer pelatihan, pengaruh orientasi tujuan
terhadap transfer pelatihan, pengaruh Kkarateristik lingkungan kerja terhadap
transfer pelatihan dan pengaruh self efficacy terhadap transfer pelatihan.

Penelitian dilakukan pada karyawan PT. Telkom Kandatel Surabaya Timur,
yang pernah mengikuti pelatihan pada tahun 2002, dengan responden sejumlah
104 karyawan. Cara pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan teknik
purposive sampling. Adapun analisis dilakukan dengan menggunakan Structural
Equation Modelling dengan model yang lengkap (simultan), yaitu untuk menguji
kausalitas melalui uji data empirik.

Uji kelayakan model menggunakan AMOS 4.01 diperoleh Chi Square (x%)
330,917, signifikansi probability sebesar 0,074, nilai GFI = 0,824, RMSEA =
0034, AGFI= 0,775, CMIN/DF = 1,122, TLI = 0,957, dan CFI = 0.964 yang
mengindikasikan kecocokan yang baik antara model dan data.

Hasil wjt hipotesis dengan tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa /ocus
of control berpengaruh signifikan terhadap self efficacy yang ditunjukkan dengan
nilai CR sebesar 3,617 dan probabilitas signifikansi (p) = 0,00031. demikian juga
dengan orientasi tujuan pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap self
efficacy dengan nilai CR = 2432 dengan p = 0,0150. Lingkungan kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap self efficacy yang ditunjukkan dengan nilai
CR = 1,824 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,267. Pengaruh variabel
locus of control terhadap transfer pelatihan tidak signifikan, hal itu ditunjukkan
dengan nilai CR = 0,814 dengan probabilitas signifikansi (p) = 0,4158. Orientasi
tujuan pembelajaran berpengaruh secara tidak signifikan terhadap transfer
pelatihan yaitu ditunjukkan dengan nilai CR sebesar 0,0999 dengan p sebesar
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0,9204. Demikian juga dengan lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan
terhadap transfer pelatihan yaitu ditunjukkan dengan nilai CR = 0,4996 dengan p
= 0,617. Selain itu self efficacy berpengaruh signifikan terhadap transfer pelatihan
dengan nilai CR = 2,432 dengan probabilitas signifikansi = 0,00031. Penelitian ini
menemukan bahwa locus of control, orientasi tujuan pembelajaran dan lingkungan
kerja berpengaruh tidak langsung terhadap transfer pelatihan dengan melalui

pengarihnya pada self efficacy .
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SUMMARY

Training is an activity needed by each individual in an organization or
company, since participation in training may enable the employees to develop and
become capable in anticipating changes. The results of training are therefore expected
to change their behavior in the place where they work. Evaluation of training is
needed to identify the effectiveness of training for occupational improvement. One of
a number of important issues related to training process and human resource
development is transfer of training.

In numerous studies, 1t was found that the success in transfer of training
process was affected by locus of control and self-efficacy (Noe & Schmitt). Baldwin
& Ford proposed that work environment charateristics affects transfer of training
process, while Philip & Gully (1997) suggested that self-efficacy is affected by locus
of control and learning goal orientation.

Based on above remarks, this study was aimed to investigate the effect of
locus of control on self-cfficacy, the effect of learning goal orientation on self-
efficacy, the effect of work environment charateristics on self-efficacy, the effect of
locus of control on transfer of tratning, the effect of goal orientation on transfer of
training, the effect of work environment charateristics on transfer of training, and the
effect of self-efficacy on transfer of training.

The subjects of this study were employees of PT Telkom, East Surabaya Area
who participated in training during the year 2002, with total respondents of 104
individuals. Data were collected using questionnaire with purposive sampling
method. Analysis was undertaken by means of Structural Equation Modeling with
complete (simultancous) model to test the causality through empirical data testing.

Model suitability test using AMOS 4.01 revealed the Chi Square value of
330.917, with probability significance of 0.074, and the values of GFI was 0.824,
RMSEA = 0.034, AGFI = 0.775, CMIN/DF = 1.122, TLI = 0.957, and CFI = 0.964.
All indicated high suitability between model and data.

Results of hypothesis testing with significance level of 0.05 revealed that
locus of control had significant effect on self-efficacy, with CR value of 3.617 and
significance probability (p) = 0.00031. The learning goal orientation was also found
to have significant effect on self-efficacy with CR value of 2.432, and p = 0.0150.
Work environment charateristics had no significant effect on self-efficacy with CR
value of 1.824 and significance probability of 0.267. The effect of locus of control on
transfer of training was not significant, as indicated by CR value of 0.814 and
significance probability of p = 0.4158. The learning goal orientation had no
significant effect on transfer of training, with CR value of 0.0999, and p = 0.9204.
Similarly, work environment charateristics also had no significant effect on transfer
of training, as indicated by CR value of 0.4996 and p = 0.617. In addition, self-
efficacy had no significant effect on transfer of training with CR value of 2.432 and
significance probability was 0.00031. This study found that locus of control, learning
goal orientation, and work environment charateristics had no direct effect on transfer
of training, as it first affected the self-efficacy. '

X
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ABSTRACT

THE EFFECT OF LOCUS OF CONTROL, LEARNING GOAL
ORIENTATION, AND WORKING ENVIRONMENT ON SELF-EFFICACY
AND TRANSFER OF TRAININGAMONG THE EMPLOYEES OF
PT TELKOM KANDATEL EAST SURABAYA

KUSTINI

The objective of this study was to test the effect of locus of control, learning
goal orientation, and work environment characteristics on self-efficacy and transfer of
training. Data used in this study were obtained from the employees of PT Telkom,
East Surabaya Area, who participated in training during the year 2002. Samples
consisted of 104 individuals.

Results revealed that the effect of the variable of locus of control on transfer
of training was not significant, and so were the effect of learning goal orientation and
work environment characteristics. Additionally, self-efficacy also had significant
effect on transfer of training. This study found that locus of control, learning goal
orientation, and work environment characteristics through self-efficacy had effect on
transfer of training.

Model! suitability test using AMOS 4.01 revealed Chi square, probability
significance, GFI, RMSEA, AGFI, CMIN/DF, TLI, and CFI, that indicated reliable
suitability between model and data. Results of hypothesis testing revealed that the
variables of locus of control and leaming goal onentation had significant effect on
self-efficacy, while the variable of work environment characteristics had no effect.

The effect of the variables of locus of control, learning objective orientation,
and work environment characteristics had no significant effect on transfer of training.
However, self-efficacy was found to have significant effect on transfer of training.
This study revealed that locus of control, learning goal orientation, and work
environment characteristics through self-efficacy had effect on training of transfer.

Keywords: locus of control, learning goal orientation, work environment
characteristics, self-efficacy, und transfer of training
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. MILIEK j
RPUSTAKAAN '
WRIVERSITAS AIRLANGGa

BAB 1 SBURABAYA J

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Memasuki Era pasar bebas banyak tantangan dan persaingan harus
dihadapi oleh dunia bisnis yang semakin komplek. Ditandai dengan adanya
perubahan lingkungan yang cepat dengan kemajuan teknologi informasi yang
semakin pesat, menuntut kepekaan organisasi untuk merespon perubahan yang
akan terjadi. Tuntutan kesiapan organisasi bisnis terhadap persaingan pasar bebas
yang semakin dekat dan tuntutan restrukturisasi organisasi untuk lebih fleksibel
dan adaptif dalam mensikapi berbagai perubahan yang terjadi menjadikan mereka
akan tetap eksis dalam kancah persaingan. Hanya organisasi yang fleksibel dan
adaptif yang akan mampu bersaing dalam persaingan global yang semakin ketat
dan sebagai dampak dari terbukanya kesempatan bagi pelaku bisnis dari berbagai
negara.

Adanya perubahan yang terjadi seperti tekanan ekonomi dan pemasaran,
tekanan informasi, tekanan lingkungan, harapan karyawan untuk berkembang,
struktur dan ukuran organisasi dan lain-lain akan mendorong organisasi untuk
selalu meningkatkan kinerja organisasi dan kinerja karyawan agar dapat bersaing
secara global.

Peran Sumber Daya Manusia sangat diperfukan untuk mengadopsi segala
perubahan yang terjadi. Sumber Daya Manusia yang ada di perusahaan harus
selalu dikembangkan secara kontinyu guna meningkatkan kemampuan agar sesuai

dengan tuntutan lingkungan bisnis. Salah satu cara untuk meningkatkan
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kemampuan dan keahlian karyawan yaitu dengan pendidikan dan pelatihan.
Pelatihan merupakan aktivitas yang dilakukan untuk meningkatkan keahlian,
pengetahuan, dan sikap dalam rangka meningkatkan kinerja saat i1 dan masa
yang akan datang (Mondy & Noe, 1996).

Menurut Tziner, ef al, (1991) yang menjadi dasar tujuan pelatihan adalah
membantu orang mengembangkan keahlitan dan kemampuannya, ketika
menerapkan ke pekerjaan, akan dapat meningkatkan kinerja mereka. Definisi lain
mengatakan bahwa pelatihan adalah sebuah perencanaan pengalaman belajar yang
didesain untuk membawa perubahan pada pengetahuan, kemampuan, atau
keahlian individu (Campbell dalam Craig, 1999).

Oleh karena itu pelatihan merupakan suatu kegiatan yang sangat diperlukan
bagt setiap organisasi terutama dalam menghadapi perubahan-perubahan
lingkungan vang cepat terjadi. Melalui pelatihan, diharapkan karyawan akan
berkembang dengan baik sehingga mampu menghadapi tantangan perubahan.
Pentingnya pelatihan unfuk pengembangan individu tentunya memerlukan
investasi yang tidak sedikit, dan hasil dari pelatihan sering tidak langsung terlihat,
maka pihak organisasi dalam memberikan pelatihan harus secara terencana dan
menyesuaikan dengan pekerjaan schingga hasil dari pelatihan tersebut dapat
mengubah perilaku karyawan di tempat kerja. Oleh karena itu evaluasi terhadap
pelatihan yang telah dilaksanakan sangat diperlukan untuk mengetahui keefektifan
pelatihan itu sendiri pada pekerjaan.

Tracy et al 2001; Cheng 2001 (dalam Sulistyohadi, 2002) menyatakan bahwa
mengembangkan dan melaksanaan program pelatihan yang efektif bukanlah

pekerjaan yang mudah, harus dilakukan pertimbangan yang matang schubungan
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dengan banyaknya variabe! dan isu-isu terkait. Beberapa isu penting yang terkait
dengan proses pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, diantaranya
adalah transfer pelatihan (fransfer of training).

Transfer pelatihan didefinisikan sejauh mana, pengetahuan, keahlian, dan
perilaku belajar dalam pelatihan diterapkan dalam pekerjaan (Noe, er al., 2000).
Menurut Baldwin & Ford (1988) Transfer pelatihan didefinisikan sebagai
penerapan pengetahuan, keahlian, dan perilaku yang dipelajari dalam pelatihan,
diterapkan pada situasi kerja dan selanjuinya memeliharanya selama waktu
tertentu,

Transfer pelatihan bukanlah hal yang sederhana, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Dari beberapa studi diantaranya yang dilakukan oleh Wexley
& Baldwin,1986 (dalam Fitzpatrick, ef a/ 2001) menunjukkan bahwa kurang lebih
hanya 10% investasi yang dikeluarkan untuk pelatihan berhasil mengubah
perilaku peserta pelatihan ketika mereka kembali ke tempat kerja. Transfer
pelatthan ke tempat kerja itu sendiri ada tiga cara : Positif, yaitu hasil pelatihan
meningkatkan kinerja pekerjaan; negatif, yaitu hasil pelatihan justru menurunkan
kinerja sebelumnya; dan netral, yaitu hasil peiatihan tidak mempengaruhi kinerja
pekerjaan (Craig, 1999). Transfer pelatihan positiplah yang diharapkan pada
program-program pelatihan, sehingga pengetahuan dan keterampilan yang mereka
peroleh secara maksimal dapat mereka terapkan pada pekerjaan.

Dalam banyak penelitian ditemukan bahwa kesuksesan dalam proses transfer
pelatihan itu sendiri dipengaruhi oleh karateristik peserta dan karateristik
lingkungan kerja. Beberapa karateristik peserta pelatihan diantaranya variabel

kepribadian yaitu locus of control dan self-efficacy, dihipotesakan sebagai faktor
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yang mempengaruhi proses transfer pelatihan. ( Noe dan Scmitt, 1986 dalam
Subistyohadi, 2002). Demikian juga dengan karateristik lingkungan kerja akan
dapat mempengaruhi proses transfer pelatihan (Baldwin & Ford, 1988, Noe et al;
2000, Salas, et al; 2001, Tziner & Haccoun, 1991, Colquit, ef a/ 2000).

Self efficacy it sendini dinyatakan sebagai kepercayaan seseorang bahwa dia
dapat menjalankan sebuah tugas pada sebuah tingkat tertentu (Bandura,1991dalam
Davis, 2000). Dalam hubungannya dengan pelatihan self efficacy adalah tingkat
kepercayaan individu yang merasa yakin dengan kemampuannya menguasai dan
mempelajari isi program pelatihan (Noe er al, 2000). Adanya self efficacy pada
peserta pelatihan akan dapat menambah kepercayaan bahwa dia dapat
menjalankan tugas pelatihan secara benar. Individu dengan self efficacy tinggi
mempunyai arti bahwa individu tersebut memiliki keyakinan yang tinggi untuk
dapat berhasil dalam proses pelatihan, dimana dengan pengetahuan dan ski// baru
nantinya dapat diterapkan ke tempat keranya, Sedangkan individu yang
meragukan kemampuannya tergolong individu yang memiliki self efficacy rendah.
Dampak signifikan ditemukan pada seif efficacy dalam kinerja transfer dan para
peneliti menyimpulkan bahwa ini merupakan bukti dari pentingnya para pelatih
untuk mempertimbangkan peran, dampak dan motivasi pada transfer pelatihan
(Craig, 1999). Selanjutnya Philip & Gully (1997) mangemukakan bahwa self
efficacy dipengaruhi oleh locus of control dan orientasi tujuan.

Locus of control adalah salah satu aspek kepribadian yang dimiliki oleh setiap
individu, yang pada dasamya menunjukkan pada keyakinan individu mengenai
sumber penyebab dari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada dirinya. Demikian

juga  Locus of control pada peserta pelatihan dianggap mempengaruhi besarnya
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kemampuan mentransfer keterampilan yang baru mereka pelajari (Noe & Schmitt
dalam Craig, 1999). Menurut Rotter (1966) locus of control adalah adalah
merupakan derajat keyakinan individu bahwa mereka mampu mengontrol event-
event dalam kehidupannya (infernal locus of comtrol) atau keyakinan individu
bahwa lingkunganlah yang mampu mengontrol event-event dalam kehidupannya
(external locus of control).

Dalam situasi pelatihan, peserta pelatihan yang mempunyai keyakinan yang
kuat bahwa mereka dapat mengendalikan hasil ketentuan organisasi (seperti
promosi, peningkatan gaji, perluasan pekerjaan) lebih memungkinkan untuk
menerapkan isi / muatan pelatthan dalam pekerjaan (cheng, 2001, dalam
Sulistyohadi, 2002). Keyakinan individu bahwa dia mampu melaksanakan dan
menyelesatkan tugas dengan baik karena atas usaha sendiri maka dapat dikatakan
orang tersebut mempunyai locus of control internal. Individu yang menganggap
bahwa keberhasilan dan kegagalan adalah dikarenakan lingkungan sekitarnya
maka dapat dikatakan orang tersebut memiliki focus of control external.

Variabel lain yang mempengaruhi self efficacy adalah orientasi tujuan.
Orientasi tujuan batk tujuan pembelajaran maupun tujuan kinerja diprediksi
mempengaruhi self efficacy (Kanfer, dalam Riyadiningsih, 2001). Individu yang
mempunyai orientasi twuan kinerja tidak memiliki kontrol terhadap
kemampuannya dalam penyelesaian tugas tertentu, schingga mereka tidak
menggunakan pengetahuan dan keahliannya dalam penyelesaian tugas atau
mereka mempunyai self efficacy rendah.

Di sisi lain inidvidu yang mepunyai tujuan pembelajaran memandang

kemampuan dan keahlian yang dimiliki dapat dikembangkan melalui pengusaan
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keahlian, pengetahuan dan situasi baru. Adanya keyakinan tersebut maka individu
tersebut akan termotivasi dan cenderung mempunyai keyakinan bahwa mereka
mampu menyelesaikan tugas atau dapat dikatakan bahwa individu yang
mempunyai onentasi tujuan pembelajaran akan cenderung memiliki self efficacy
tinggi,

Menurut Noe ef af/, (2000) dalam banyak penelitian juga ditemukan bahwa,
kesuksesan tahap-tahap dalam proses transfer pelatihan dipengaruhi faktor
karateristik lingkungan kerja (dukungan organisasi) seperti iklim untuk
menstransfer, dukungan manager/atasan, dukungan teman kerja, dukungan
teknologi, dan dapat mengelola keahliannya sendin. Dukungan dari lingkungan
kerjanya dapat memberikan keyakinan mereka, untuk dapat menyelesaikan tugas
pelatihan secara batk. Dengan keyakinan yang dimiliki diharapkan mereka akan
senantiasa dapat menecrapkan pengetahuan dan keahlian barunya ke tempat
pekerjaannya.

Ketiga faktor di atas akan dapat memberikan keyakinan pada individu (self
efficacy) bahwa mereka dapat menjalankan tugas dan akan beraktifitas sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai. Adanya keyakinan tersebut maka mercka akan
seoptimal mungkin untuk menerapkan pengetahuan dan keahlian di tempat
kerjanya.

Pengembangan karyawan melélui pelatihan sangat menjadi prioritas bagi PT.
Telkom sehingga setiap karyawan PT. Telkom dituntut untuk mengikuti pelatihan.
PT Telkom mengadakan pelatihan secara kontinyu agar memperoleh karyawan
yang kompetitif. Begitu pentingnya pengembangan karyawan melalm pelatithan

maka PT Telkom mempunyai Divisi Pelatihan sendiri yang disebut dengan Divisi

Kustini Analisis Pengaruh Locus ... Kusitini



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Pelatihan (DIVLAT). DIVLAT yang ada di Surabaya merupakan pusat pelatihan
untuk seluruh karyawan P.T. Telkom Tbk yang ada di Jawa Timur. Divisi
pelatihan ini menyelenggarakan periode pelatihan £ 1 (satu) minggu sekali atau
satu bulan mengadakan 4 (empat) periode pelatihan, dengan jenis pelatihan yang
beragam (tidak hanya satu jenis pelatihan).

Pelatihan yang diadakan secara kontinyu diharapkan akan meningkatkan
keterampilan mereka ke dalam pekerjaannya yang pada gilirannya dapat
meningkatkan  kinerja pekerjaan mereka (ada proses transfer). Masalah
bagaimana peserta pelatihan dapat mengubah perilakunya tentu terkait dengan
faktor internal yaitu kemauan dan kemampuan peserta untuk berhasil dan mau
menerapkan ke pekerjaan dan faktor ekstemal yaitu dukungan dani atasan kepada
peserta pelatihan yaitu adanya kesempatan dan peluang untuk mempraktekkan apa
yang telah diperoleh selama pelatihan ke dalam pekerjaannya.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka peneliti akan mengadakan penelitian
mengenai pengaruh locus of control, orientasi tujuan pembelajaran, dan
karatenisttk lingkungan kerja terhadap self efficacy dan transfer pelatihan

karyawan pada PT. Telkom Kandatel Surabaya Timur.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut
1. Apakah locus of control, oreintasi tujuan pembelajaran dan lingkungan kerja

berpengaruh secara signifikan terhadap self efficacy ?
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2. Apakah locus of control, onentasi tujuan pembelajaran dan lingkungan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap transfer pelatihan ?

3. Apakah self efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap transfer pelatihan?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk :
Menguji secara empiris pengaruh Jocus of control, orientasi tujuan pembelajaran,
karateristik lingkungan kerja terhadap self efficacy dan transfer pelatihan

karyawan PT Telkom Kandatel Surabaya Timur.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi transfer
pelatihan dimaksudkan dapat dimanfaatkan oleh :

a. Bidang keilmuan khususnya PSDM, untuk memberikan bukti empiris terhadap
model transfer pelatihan yang menunjukkan arti pentingnya variabel-variabel
kepribadian dan lingkungan kerja dalam mempengaruhi keberhasilan peserta
pelatihan untuk menstransfer pengetahuan dan keahliannya ke tempat kerja.

b. Para praktisi khususnya manager pelatihan agar lebih dapat merencanakan dan
mengelola pelatihan bagi karyawannya sehingga apa yang menjadi tujuan dari

pelatihan itu sendiri tercapai.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu Tentang Transfer Pelatihan

Transfer pelatihan merupakan suatu permasalahan yang pernah diteliti
diantaranya oleh : Davis W D, Fedor D B, Charles K P And David M H (2000)
dalam judul “The Development of self-efficacy During Aviation Training”. Studi
ini dilakukan pada fasilitas penerbangan di Amerika Serikat Tenggara. Objek
penelitian menggunakan 220 partisipan yang menyelesaikan pelatihan Basic flight
instruction Tutorial System (BFITS), 152 menyelesaikan kueisioner post yang
menilai self efficacy (tingkat keyakinan tentang kemampuan din) setelah
pelatihan. Hasil studi ini mengkaji variabel-variabel operasi sendirt dalam setting
pelatihan dimana self efficacy setelah pelatihan akan terpengaruhi oleh kinerja
pada tugas pelatihan , rasa harga dini (self~esteem) dan interaksi antara variabel —
variabel ini. Hasil-hasil menunjukkan bahwa kinerja pelatihan dan rasa harga din
memprediksikan self efficacy untuk kinerja penerbangan pascapelatihan (pelatihan
berikutnya). Selanjutnya, pengalaman sebelum penerbangan menengahi
kebutuhan-kebutuhan antara kinerja pelatthan dan self-efficacy, dan antara rasa
harga diti dan self efficacy. Studi ini menambah pemahaman tentang faktor-faktor
yang membrediksikan kemampuan diri setelah pelatihan.

Penelitian yang lain mengenai transfer pelatihan dilakukan oleh Suhartono dan
Raharso (2003) dalam judul Transfer Pelatthan : Faktor Apa yang
mempengaruhinya ?. Penelitian tersebut mengacu pada penelitian Baldwin & Ford
(1988) dan sebagai objek penelitiannya adalah pelatihan yang dilaksanakan oleh

Politeknik Negeri Bandung, menggunakan 100 respoden yang terdiri dari pagawai
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negen sipil, calon pegawai negeri sipil atau honorer. Menggunakan variabel
karateristik peserta, desain pelatihan, dan lingkungan kerja sebagai variabel bebas
sedangkan pembelajaran dan generalisasi/transfer pelatihan sebagai variabel
terikat. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan olah
Politeknik Negeri Bandung kurang berhasil. Hal itu ditunjukkan oleh rendahnya
nilai rata-rata keberhasilan peserta dalam mendapatkan pengetahuan dan keahlian
dari pembelajaran. Hal yang sama juga ditunjukkan pada variabel generalisasi,
pada variabel desain pelatihan juga relatif kurang bagus hal ini ditunjukkan dari
responden yang memberi nilai cukup untuk variabel ini. Walaupun ada beberapa
kelemahan dari pelatihan yang dilaksanakan oleh Politeknik tersebut, tetapi secara
umum lingkungan kerja peserta pelatihan dan kemampuan serta motivasi peserta
pelatihan cukup tinggi. Analisis data menggunakan Jalur Path. Hasil analisis
menunjukkan ada hubungan yang nyata di antara variabel karateristik peserta
(X1), desain pelatihan(X2), dan lingkungan kerja (X3) terhadap variabel
pembelajaran (Y1) maupun generatisasi (Y2).

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan jurnal tersebut diatas, maka peneliti
ingin meneliti ulang mengenai transfer pelatihan dengan objek dan struktur yang
berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel kepribadian yaitu
locus of control dan orientasi tujuan sebagai variabel (X1) dan (X2) sedangkan
vaniabel karateristik lingkungan kerja sebagai variabel (X3). Self efficacy setelah
pelatihan sebagai variabel (Z) atau sebagai variabel moderator dan sebagai

variabel dependent (Y) adalah transfer pelatihan.
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2.2. Pengertian Pelatihan
Berikut im ada beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian
pelatihan, antara lain sebagai berikut :

Menurut Nitisemito (1994) “ Pelatihan adalah suatu kegiatan dari
perusahaan yang bermaksud untuk dapat memperbaiki dan mengembangkan
sikap, tingkah laku, ketrampilan dan pengetahuan dari para karyawan yang sesuai
dengan keinginan perusahaan yang bersangkutan.”

Menurut Simamora (1997) “Pelatihan adalah proses sistematik pengubahan
perilaku para karyawan dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan-tujuan
organisasional.”

Menurut Armstrong (1991) « Training is A planned process to modify attitude,
knowledge or skill behavior through learning experience to achieve effective
peformance in an activity or of activities’

Dari berbagai pendapat di atas maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
pelatihan bukanlah merupakan suatu tujuan, tetapi merupakan suatu usaha untuk
meningkatkan tanggung jawab mencapai tujuan perusahaan, Pelatihan merupakan
proses keterampilan kerja timbal balik yang bersifat membantu, oleh karena itu
dalam pelatihan seharusnya diciptakan suatu lingkungan di mana para karyawan
dapat memperolch atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan
dan perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan, schingga dapat
mendorong mereka untuk dapat bekerja lebih baik.

2.2.1. Tujuan Pelatihan
Tujuan-tyjuan utama pelatihan pada intinya dapat dikelompokkan ke

dalam lima bidang (Simamora., 1997)
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1. Memperbaiki kinerja. Kendatipun pelatihan tidak dapat memecahkan semua
masalah kinerja yang tidak efektif, program pelatihan dan pengembangan
yang schat kerap berfaedah dalam meminimalkan masalah-masalah ini.

2. Memutakhirkan keahlian para karyawan sejalan dengan kemajuan teknologi.
Melalui pelatihan, pelatih (¢rainer) memastikan bahwa karyawan dapat secara
efektif menggunakan teknologi-teknologi baru. Perubahan teknologi, pada
gilirannya, berarti bahwa pekerjaan-pekerjaan sering berubah dan keahlian
serta kemampuan karyawan mestilah dimuktakhirkan melalui pelatihan
sehingga kemajuan teknologi tersebut secara sukses dapat diintegrasikan ke
dalam organisasi.

3. Mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru supaya menjadi kompeten
dalam pekerjaan Sering seorang karyawan baru tidak memiliki keahlian-
keahlian dan kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi “job competent,”
yaitu mampu mencapai output dan standar kualitas yang diharapkan

4. Membantu memecahkan permasalahan operasional. Meskipun persoalan-
persoalan organisasional menyerang dari berbagai penjuru, pelatihan adalah
sebagai salah satu cara terpenting guna memecahkan banyak dilema yang
harus dihadapi oleh manajer.

5. Mempersiapkan karyawan untuk promosi. Salah satu cara untuk menarik,
menahan, dan memotivasi karyawan adalah melalui program pengembangan
karir yang sistematik. Mengembangkan kemampuan promosional karyawan
adalabh konsisten dengan kebijakan personalia untuk promosi dari dalam;
pelatihan adalah unsur kunci dalam sistem pengembangan karir. Organisasi—

organisasi yang gagal menyediakan pelatihan untuk memobilitas vertikal akan

Kustini Analisis Pengaruh Locus ... Kusitini



Kustini

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

13

kehilangan karyawan yang beroirentasi-pencapaian (achievement oriented)
yang merasa frustasi karena tidak adanya kesempatan untuk promosi dan
akhirnya memilih keluar dari perusahaan dan mencari perusahaan lain yang
menyediakan pelatihan bagi kemajuan karir mereka.

6. Mengorientasikan karyawan terhadap organisasi. Selama beberapa hari
pertama pada pekerjaan, karyawan baru membentuk kesan pertama mereka
terhadap organisasi dan tim manajemen.Kesan ini dapat meliputi dari kesan
yang menyenangkan sampai yang tidak mengenakkan, dan dapat
mempengaruhi  kepuasan kerja dan produktivitas keseluruhan karyawan.
Karena alasan inilah, beberapa pelaksana orientasi melakukan upaya bersama
supaya secara benar mengorientasikan karyawan-karyawan baru terhadap
organisasi dan pekerjaan,

7. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan pertumbuhan pribadi.  Pelatihan dan
pengembangan dapat memainkan peran ganda dengan menyediakan aktivitas-
aktivitas yang membuahkan efektifitas organisasional yang lebih besar dan
meningkatkan pertumbuhan pribadi bagi semua karyawan.

Dari pendapat diatas mengenai tujuan pelatihan maka dapat disimpulkan
bahwa adanya pelatihan diharapkan dapat mengembangkan karyawan sesuai
dengan kompetensinya, dapat menggunakan keahliannya sesuai dengan perubahan
teknologi, karyawan akan lebih berorientasi pada pengembangan perusahaan,
meningkatkan kinerja karyawan dan untuk pengembangan karir, sechingga adanya
pelatihan diharapkan akan dapat meningkatkan pertumbuhan pribadi setiap

karyawan,
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2.2.2. Evaluasi Program — Program Pelatihan
Pelatihan mestilah di evaluasi dengan sistematis mendokumentasikan
hasil-hasil pelatthan dari segi bagaimana sesungguhnya peserta pelatihan
berperilaku kembali pada pekerjaan mereka dan relevansinya perilaku peserta
pada tyuan-tujuan perusahaan. Dalam menilai manfaat atau kegunaan program
pelatihan, perusahaan mencoba menjawab empat pertanyaan (Simamora, 1997):
a. Apakah terjadi perubahan ?
b. Apakah perubahan disebabkan oleh pelatihan ?
¢. Apakah perubahan secara positif berkaitan dengan pencapaian tuyjuan-tujuan
organisasional ?
d. Apakah perubahan yang serupa terjadi pada partisipan yang baru dalam
program pelatihan yang sama ?

Evaluast membutuhkan adanya penilaian terhadap dampak program pelatihan
pada perilaku sikap dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Adapun
pengukuran efektifitas penilaian meliputi penilaian (Stmamora, 1997) ;

a. Reaksi-reaksi yaitu bagaimana perasaan partisipan terhadap program.

b. Belajar vaitu pengetahuan, keahlian, dan sikap-sikap yang diperoleh sebagai
hasil dan pelatihan.

¢. Perilaku yaitu perubahan — perubahan yang terjadi pada pekerjaan sebagai
akibat dari pelatihan.

d. Hasil-hasil vaitu dampak pelatihan pada keseluruhan efektifitas organisasi
atau pencapaian pada tujuan — tujuan organisasional.

Pengukuran reaksi dan belajar yang hersangkut paut dengan hasil-hasil

program pelatihan saja disebut dengan kriteria internal. Pengukuran perilaku dan
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hasil-hasil yang mengindikasikan dampak pelatihan pada lingkungan pekerjaan
disebut sebagai kriteria eksternal yaitu dukungan dari pihak manajemen memberi
kesempatan peserta pelatihan mempraktekkan apa yang telah mereka peroleh dari
pelatihan,

Adanya pengukuran efektifitas pelatihan yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa evaluasi pelatihan bailk mengenai program maupun
instruktur/pelatth  dapat menjadi umpan balik untuk pelatihan selanjutnya
demikian pula dengan pembelajaran mereka apakah mereka mempelajari prinsip-
prinsip, ketrampilan, dan fakta-fakta yang seharusnya mereka pelajari.
Selanjutnya dapat untuk mengetahui apakah perilaku peserta berubah karena
program pelatihan atau bukan. Terakhir dengan melihat hasil dari pelatihan

apakah sesuai dengan tujuan pelatihan yang ditetapkan.

2.3. Transfer Pelatihan
Tujuan akhir dari setiap program pelatihan adalah bahwa belajar yang

terjadi selama pelatihan ditransfer kembali ke dalam pekerjaan. Transfer pelatihan
(transfer of traning) adalah tingkat terhadapnya pengetahuan, keahlian,
kemampuan, atau karateristik lainnya yang dipelajari dalam pelatihan dapat
digunakan / diterapkan dalam pekerjaan (Simamora;1997)

Definisi lain diberikan pada istilah transfer pelatihan ; diantaranya pendapat
dari Baldwin & Ford, (1988).
“Positive transfer of training is the degree to which trainess effectively apply the
knowledge, skills, and attitude gained in a training context to the job”.

Broad & Newstrom, (1996) (dalam Suhartono dan Raharso, 2003)
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“Transfer of training is the effective and continuing application, by trainees (0
their jobs, of the knowledge and skills gained in training-both on and off the job.

Definisi transfer pelatihan tersebut di atas menunjukkan adanya persamaan
bahwa transfer pelatihan merupakan aktivitas secara efektif dan berkelanjutan
untuk menerapkan keahlian, keterampilan, dan sikap yang diperoleh dan suatu
pelatihan. Pada definisi pertama bahwa perolehan hasil dari pelatihan hanya pada
konteks pekerjaan. Sedangkan definisi kedua tidak hanya pada konteks pekerjaan
tapi juga di luar pekerjaan. Dengan demikian dapat disimpultkan bahwa transfer
pelatihan mengidentifikasikan scjauh mana peserta pelatihan dapat menerapkan
apa vang diperoleh dari pelatihan sehingga dapat mengubah perilaku peserta
dalam pelaksanaan pekerjaan mereka.

Ada tiga cara transfer pelatihan ke tempat kerja (Craig, 1999) :
a. Positif, yaitu hasil pelatihan akan meningkatkan kinerja pekerjaan.
b. Negatif, vaitu hasil pelatihan menurunkan kinerja sebelumnya.
c. Netral, yaitu hasil pelatihan tidak mempengaruhi kinerja pckerjaan.

Dari ketiga cara transfer tersebut transfer positiflah yang diharapkan pada hasil
program-program pelatihan schingga pengetahuan dan keahlian yang mereka
peroleh secara maksimal dapat mereka terapkan ke pekerjaan yang akhirnya akan

dapat meningkatkan kinerja pekerjaan.

2.4. Kerangka Sistem Transfer
Untuk penelaah transfer pelatihan berdasarkan studi komprehensif terhadap
transfer pelatihan, dari Baldwin dan Ford (1988) mereka membangun suatu model

antara input, output, dan kondisi suatu pelatihan seperti terlihat pada Gambar 2.1.
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Input Output Kondisi
Pelatihan Pelatihan Transfer
Karateristik
Peserta
Pembelajaran Generalisasi
Desain Pelatihan | > dan > dan
Resistensi Pemeliharaan
Lingkungan Kerja

Sumber : Baldwin, Timothy & Ford, Kevin. (1988) “Transfer of Training : A
Review and Directions for Future Research”. Personnel Psychology,
41.p.65

Gambar 2.1. Model Proses Transfer of Training

Model di atas memperlihatkan adanya hubungan yang langsung dan tidak
langsung antara input, output, dan kondisi transfer. Input pelatihan merupakan
suatu kondisi individu sebelum pelatihan, yaitu karateristik individu, desain
pelatihan dan lingkungan kerja. Dari Model tersebut dapat diterangkan bahwa
Karateristik peserta pelatihan seperti kemampuan, kepribadian, dan motivasi,
yang ada pada peserta akan dapat mendukung proses transfer pelatihan sehingga
peserta akan mudah dan mempunyai motivasi untuk pembelajaran / penguasaan

pada isi program pelatihan yang diberikan.
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Desain pelatihan juga merupakan hal yang penting agar materi-materi yang
diberikan pada saat pelatihan lebih mudah diterima yaitu berkaitan dengan isi /
materi pelatihan, ruang kelas, instruktur dan praktek langsung, desain pelatihan
yang baik akan menjadi umpan balik bagi peserta maupun penyelanggara
sehingga proses belajar dan transfer akan lebih mudah.

Demikian juga dengan lingkungan kerja yaitu dukungan dalam organisasi
akan dirasakan oleh karyawan ketika mereka percaya bahwa pihak lain (seperti
atasan, kelompok kerja) memberikan peluang untuk memprakickan pengetahuan
dan ketrampilan baru ke tempat kerja. Adanya peluang untuk mempraktekkan
hasil pelatihan, maka akan terjadi proses atau budaya pembelajaran sehingga apa
yang mereka telah pelajan akan dapat mereka terapkan ke dalam pekerjaannya.

Kesimpulannya bahwa variabel pelatihan yaitu karateristik peserta, desain
pelatthan, lingkungan kerja dan pembelajaran mempunyai peran yang penting
dalam transfer pelatihan, yang scharusnya dipertimbangkan agar peserta pelatihan
dapat menerapkan apa yang mereka pelajan ke dalam pekerjaannya

Berdasarkan kesimpulan diatas penelitian ini lebih menckankan pada
pengaruh Generalisasi dari aspek karateristik peserta ( variabel personality berupa
locus of control dan orientasi tujuan), karateristik lingkungan kerja dan self
efficacy setelah pelatihan, yang menunjukkan tingkat keyakinan peserta pelatihan
dalam menjalankan tugas sesuai dengan kemampuan dan ketrampilan yang

dipelajari dalam pelatihan untuk diterapkan dalam pekerjaan mereka.
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2.5. Locus Of Control (LoC)

Konsep tentang Locus of control (pusat kendali) pertama kali dikemukakan
oleh Rotter (1966), seorang ahli teori pembelajaran sosial. Locus of control
merupakan salah satu vanabel kepribadian (personility), yang didefinisikan
sebagai keyakinan individu terthadap mampu tidaknya mengontrol nasib (destiny)
sendiri (Rotter, 1966). Individu yang memiliki keyakinan bahwa nasib atau event-
event dalam kehidupannya berada dibawah kontrol dirinya, dikatakan individu
tersebut memiliki infernal locus of control. Sementara individu yang memiliki
keyakinan bahwa lingkunganlah yang mempunyai kontrol terhadap nasib atau
event-event yang terjadi dalam kehidupannya dikatakan individu tersebut
memiliki external locus of control. Kreitner & Kinichi (2001) mengatakan bahwa
hasil yang dicapai locus of control internal dianggap berasal dari aktifitas
dirinya. Sedangkan pada individu Jlocus of control eksternal menganggap bahwa
keberhasilan yang dicapai dikontrol dari keadaan sekitarnya.

Zimbardo (1985), menyatakan bahwa dimensi internal-external locus of
control dari Rotter memfokuskan pada strategi pencapaian tujuan tanpa
memperhatikan asal tujuan tersebut. Bagi seseorang yang mempunyai internal
locus of control akan memandang dunia sebagai sesuatu yang dapat diramalkan,
dan perilaku individu turut berperan didalamnya. Pada individu yang mempunyai
external locus of control akan memandang dunia sebagai sesuatu yang tidak dapat
diramalkan, demikian juga dalam mencapai tujuan schingga perilaku individu
tidak akan mempunyai peran didalamnya.

Individu yang mempunyai external locus of control diidentifikasikan lebih

banyak menyandarkan harapannya untuk bergantung pada orang lain dan lebih
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banyak mencari dan memilih situasi yang menguntungkan Kahle (dalam
Riyadingsih, 2001). Sementara itu individu yang mempunyai internal locus of
control diidentifikasikan lebih banyak menyandarkan harapannya pada diri sendiri
dan diidentifikasikan juga lebih menyenangi keahlian-keahlian dibanding hanya
situasi yang menguntungkan.

Konsep tentang locus of control yang digunakan Rotter (1966) memiliki
empat konsep dasar, yaitu a) Potensi perilaku yaitu setiap kemungkinan vang
secara relatif muncul pada situasi tertentu, berkaitan dengan hasil yang diinginkan
dalam kehidupan seseorang. b). Harapan , merupakan suatu kemungkinan dari
berbagai kejadian yang akan muncul dan dialami oleh seseorang. c) Nilai unsur
penguat adalah pilihan terhadap berbagai kemungkinan penguatan atas hasil dari
beberapa penguat hasil-hasil lainnya yang dapat muncul pada situasi serupa. d)
Suasana psikologis, adalah bentuk rangsangan baik secara internal maupun
eksternal yang diterima seseorang pada suatu saat tertentu, yang meningkatkan
atau menurunkan harapan terhadap munculnya hasil yang sangat diharapkan.

Perbedaan karateristik antara internal locus control dengan external locus of
control menurut Crider (1983) sebagai berikut :

1. Internal locus of control

a. Suka bekerja keras.

b. Memiliki inisiatif yang tinggi.

¢. Selalu berusaha untuk menemukan pemecahan masalah.

d. Selalu mencoba untuk berpikir seefektif mungkin.

€. Selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan jika ingin

berhasil.
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2. External locus of control

a. Kurang memiliki inisiatif,

b. Mempunyai harapan bahwa ada sedikit korelasi antara usaha dan

kesuksesan.

¢. Kurang suka berusaha, karena mereka percaya bahwa faktor luarlah yang

mengontrol.

d. Kurang mencari informasi untuk memecahkan masalah.

Pada orang-orang yang memiliki internal locus of control faktor kemampuan
dan usaha terlihat dominan, oleh karena itu apabila individu dengan internal locus
of control mengalami kagagalan mereka akan menyalahkan dirinya sendiri karena
kurangnya usaha yang dilakukan. Begitu pula dengan keberhasilan, mereka akan
merasa bangga atas hasil usahanya. Hal ini akan membawa pengaruh untuk
tindakan selanjutnya dimasa akan datang bahwa mereka akan mencapai
keberhasilan apabila berusaha keras dengan segala kemampuannya

Sebaliknya pada orang yang memiliki external locus of control melihat
keberhasilan dan kegagalan dari faktor kesukaran dan nasib, oleh karena itu
apabila mengalami kegagalan mereka cenderung menyalahkan lingkungan sckitar
yang menjadi penyebabnya. Hal itu tentunya berpengaruh terhadap tindakan
dimasa datang, karena merasa tidak mampu dan kurang usahanya maka mereka
tidak mempunyai harapan untuk memperbaiki kegagalan tersebut.

Locus of control merupakan dimensi kepribadian yang berupa kontinium dari
internal menuju eksternal, oleh karenanya tidak satupun individu yang benar-

benar internal atau yang benar-benar eksternal. Kedua tipe locus of control

Kustini Analisis Pengaruh Locus ... Kusitini



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

22

terdapat pada setiap individu, hanya saja ada kecenderungan untuk lebih memiliki
salah satu tipe locus of control tertentu. Disamping itu locus of contro! tidak
bersifat stastis tapi juga dapat berubah. Individu yang berorientasi internal locus
of control dapat berubah menjadi individu yang berorientasi external locus of
control dan begitu sebaliknya, hal tersebut disebabkan karena situasi dan kondisi

yang menyertainya yaitu dimana ia tinggal dan sering melakukan aktifitasnya.

2.6. Orientasi Tujuan

Orientasi tujuan dalam mencapai prestast diklasifikasikan menjadi dua vyaitu
orientasi tujuan pembelajaran dan orvientasi tujuan kinerja (Nicholls,1984).
Orientasi pembelajaran merupakan pedoman individu yang dapat dipercaya untuk
memperbaiki  kompetensi, untuk mengevaluasi hubungan kompetensi
scbelumnya, untuk mengadakan pilihan dan tetap melakukan suatu perubahan
dalam tugas (Dweck ef a/ dalam Johnson et af, 2000). Pada konstruk orientasi
kinerja, menjadi pedoman individu untuk menyakini kompetensi adalah tidak
berubah, untuk mengevaluasi kompetensi dirinya dibandingkan dengan yang lain,
dan memilih tugas sesuai dengan kompetensinya dan menghindari kegagalan.
Orientasi tujuan dapat memprediksikan kinerja pada lingkungan pendidikan
(Dweck, dalam Johnson et al, 2000), dan penelitian telah membuktikan bahwa
orientasi tujuan telah memberikan implikasi yang penting untuk pelatihan dan
motivasi dalam kontek organisasi (Martocchio, 1994). Orientasi pembelajaran dan
orientasi kinerja berada dalam satu kontinuim yang berlawanan.

Menurut Johnson et af (2000), orientasi pembelajaran memfokuskan individu

pada pengembangan dan strategi tugas yang rumit. Pengembangan strategi tugas
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yang rumit, memberikan keyakinan yang tinggi (self efficacy) pada kemampuan
mereka untuk menyelesaikan tugas. Hal ini didukung pula oleh penelitian Philip
and Gully (1997) yang menemukan bukti bahwa orientasi pembelajaran
mempunyai hubungan yang positip dengan self efficacy. Atau dengan kata lain

orang yang mempunyai orientasi pembelajaran cenderung mempunyai self

efficacy yang tinggi.

2.7. Karateristik lingkungan kerja

Satu pola pikir mengenai pengaruh lingkungan kerja pada transfer pelatihan
akan mempengaruhi pemberian pelatihan secara keseluruhan. Karateristik
lingkungan yang mempengaruhi keberhasilan suatu transfer adalah - iklim
organisasi yang mendukung, diskusi dengan pimpinan sebelum terlibat dalam
pelatihan, kesempatan menggunakan keahlian dan ketrampilan yang diperoleh
dari pelatihan serta pascapelatihan dan umpan balik (Broad & Newstrom) (dalam
Suharsono & Raharso, 2003). Menurut Noe, et al (2000) transfer pelatihan
dipengaruhi oleh : iklim untuk transfer, dukungan manajer, dukungan teman kerja,
kesempatan menggunakan keahlian secara cakap.

Seperti terlihat pada gambar 2.2 memperlihatkan bagaimana karateristik
lingkungan kerja mempengaruhi transfer pelatihan. Bagaimana manajer
mendukung program pelatihan, terkait dengan 1). Menekankan tingkat kehadiran
dalam program pelatihan dan 2). Menekankan pada pengaplikasian materi
pelathan pada prakiek kerja. Dukungan manajer setidaknya dengan
menjadwalkan suatu sesi khusus antara manajer dengan karyawan untuk

menjelaskan tujuan pemberian pelatihan, menyediakan kesempatan praktek, dan
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tindak lanjut untuk mengetahui kemajuan yang dicapai dalam penggunaan

keterampilan yang baru dikuasai (Noe, et al, 2000).

Climate for

Transfer
Opportunity to Technological
Use learned support
capability \ Transfer /

of

training

Self- management /

skills

\ Manager

support

Peer support

Sumber : Noe, Hollenbeck, Gerhart, Wright : Human Resource Management
Gaining a Competitive Advantange, international Edition., 2000 (The
McGraw-Hill Companies,Inc)

Gambar 2.2 Karateristik Lingkungan Kerja Mempengaruhi Transfer Pelatihan

Transfer pelatihan bisa ditingkatkan dengan menciptakan ikatan kerja diantara
peserta pelatihan. Peserta pelatihan bisa berbagi pengalaman sukses mereka datam
menggunakan ketrampilan yang didapat dari pelatihan pada hasil kerja mereka.
Adanya kesempatan untuk menggunakan keahlian yang dipelajari (kesempatan
mempraktekkan) berarti kesempatan dimana peserta pelatihan secara aktif
mencari pengalaman dengan menggunakan ilmu, keahlian, dan sikap kerja yang

didapat dari program pelatihan. Program pelatihan harus mempersiapkan
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karyawan untuk bisa memimpin diri mereka sendiri atas penggunaan
keterampilan/keahlian dan sikap yang mereka dapat dari pelatihan pada pekerjaan
mereka,

Tziner & Haccoun (1991) mengemukakan bahwa karateristik situasional
menentukan tingkat transfer yaitu persepsi peserta akan dukungan lingkungan
kerjanya untuk menggunakan keahlian barunya, Berkaitan hal tersebut Balwin &
Ford (1988), mengidentifikasikan bahwa karateristik lingkungan kena
menunjukkan pengaruh yang langsung pada kondisi transfer (generalisasi dan

pemeliharaan).

2.8. Self Efficacy

Self efficacy diturunkan dart teori kognitif sosial (sosia! cognitif theory) hal
tersebut dikemukakan oleh Bandura (1986). Teor1 ini memandang pembelajaran
sebagal penguasaan pengetahuan melatui proses kognitif informasi yang diterima.
Dimana Sosial mengandung pengertian bahwa pemikiran dan kegiatan manusia
berawal dan apa yang dipelajari dalam masyarakat. Sedangkan kognitif
mengandung pengertian bahwa terdapat kontribusi influensial proses kognitif
terhadap motivasi, sikap dan perilaku manusia. Secara singkat teori ini
menyatakan, sebagaian besar pengetahuan dan perilaku anggota organisas
digerakkan dari lingkungan, dan secara terus menerus mengalami proses berpikir
terhadap informasi yang diterima. Hal tersebut mempengaruhi motivasi, sikap,
dan perilaku individu. Sedang proses kognitif setiap individu berbeda tergantung

keunikan karateristik personalnya.
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Self efficacy dinyatakan sebagai kepercayaan seseorang bahwa dia dapat
menjalankan sebuah tugas pada sebuah tingkat tertentu, adalah salah satu dan
faktor yang mempengaruhi aktifitas pribadi terhadap pencapaian tugas (Bandura,
1986). Demikian pula self efficacy yang terjadi pada peserta pelatthan, dimana
pengetahuan dan perilaku mereka digerakkan dari lingkungan yang kemudian
mengalami proses perpikir terhadap informasi yang diterima. Adanya self efficacy
pada peserta pelatihan akan dapat menambah kepercayaan dirinya bahwa dia
dapat menjalankan tugas pelatihan secara benar. Seperti yang dikemukakan oleh
Noe, et al (2000) bahwa self efficacy adalah tingkat kepercayaan karyawan, bahwa
mereka dapat berhasil mempetlajari isi program pelatthan. Meskipun kerangka
kerja ini menghasilkan kinerja, tingkat aktifitas bervariasi dari cakap ke kreatif,
tingkat self efficacy dapat dicapai melalui interaksi manusia dan kognisi mental,
merupakan fokus yang dapat dipercaya menghasilkan transfer positip dan transfer
ketrampilan terhadap lingkungan kerja (Decker, 1998). Sebuah kajian literatur
pelatihan, menunjukkan bahwa self efficacy mungkin memiliki sebuah efek
positip terhadap pemeliharaan keahlian.

Bandura (1977) menggambarkan empat sumber informasi yang mengarah ke
self efficacy yaitu :

1. Penguasaan aktif

Penguasaan aktif dengan melihat pada diri peserta seberapa besar dia dapat

menguasal pelatihan, penguasaan aktif akan dapat meningkatkan self efficay

sedangkan orang yang tidak menguasai pelatthan akan ada kecenderungan

menurunkan self efficacy.
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2. Pengalaman
Pengalaman, baik pengalaman diri maupun pengalaman orang lain
menyediakan informasi langsung mengenai kemampuan memprediksi dan
mengatasi ancaman-ancaman untuk mengembangkan dan membuktikan self
efficacy vang kuat. Secara umum, keberhasilan akan meningkatkan self
efficacy, sedangkan kegagalan akan menurunkan efficacy. Hal imi dapat
dyjelaskan misalnya pengalaman masa lalu mengenai keberhasilan dan
kegagalan seseorang akan dapat diharapkan menjadi sumber efficacy. Secara
umum keberhasilan akan meningkatkan efficacy sedangkan kegagalan akan
menurunkan efficacy.

Pengalaman orang lain yang memiliki kesamaan mampu melakukan

sesuatu
dengan berhasil dapat meningkatkan self efficacy seseorang dan sebaliknya,
mengamati orang lain yang dipresepsikan sama kompetensinya gagal,
meskipun telah berusaha keras, akan merendahkan penilaian sescorang tentang
kemampuannya dan menurunkan usahanya (Bandura, 1986).

3. Persuasi
Persuasi dapat berupa persuasi sosial (orang lain yang menyakinkan bahwa
kita. dapat melakukan sesuatu) atan persuasi diri {(meyakinkan dirt sendin)
Zimbardo {1985).

4. Pembangkit fisiologis
Pembangkit fisiologis yaitu individu mengamati tingkat efficacy dengan
memperhatikan reaksi emosional dalam mengahadapi situasi. Ketika individu

merasa terlalu cemas atau takut, mereka akan mengantisipasi kegagalan.
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Individu yang tidak terialu tegang cenderung mempresepsikan dirinya dapat

berhasil.

Seberapa jauh orang meningkatkan seflf eficacy melalui keberhasilan
performansi akan tergantung seberapa besar usaha yang dikeluarkan. Keberhasilan
vang diperoleh melalui usaha yang besar memberikan efficacy yang lebih kecit
daripada keberhasilan yang diperoleh dengan usaha vang sedikit. Hal ini
disebabkan karena performansi yang mudah dicapai memberi kesan tingkat
kemampuan diri yang iebih tinggi dari pada prestasi yang diperoleh melalui kerja
yang lambat dan berat.

Self efficacy yang menyebabkan keterlibatan aktif dalam kegiatan, mendorong
perkembangan kompetensi, sebaliknya self inefficacy yang mengarahkan individu
untuk menghindari lingkungan dan kegiatan, memperlambat perkembangan
potensi dan melindungi persepsi diri yang negatif dari perubahan yang
membangun (Bandura, 1986). Penilaian efficacy juga menentukan seberapa besar
usaha yang dikeluarkan dan seberapa lama individu bertahan dalam menghadapi
rintangan dan pengalaman yang menyakitkan.

Semakin kuat persepsi self efficacy semakin giat dan tekun usaha-usahanya.
Ketika mengahadapi kesulitan, individu yang mempunyai keraguan diri yang
besar tentang kemampuannya akan mengurangi usaha-usaha atau menyerah sama
sekali. Sedangkan mereka yang mempunyai perasaan efficacy yang kuat
menggunakan usaha yang lebih besar untuk mengatasi tantangan (Bandura 1986).

Penilaian kemampuan sangat penting bagi individu, individu yang menilai
terfalu tinggi kemampuannya bila melakukan kegiatan yang tidak dapat diraih

akibatnya ia mengalami kesulitan untuk menurunkan kredibilitasnya dan
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menderita kegagalan. Sebaliknya individu yang menilai terlalu rendah
kemampuannya akan membatasi dirinya dari pengalaman yang menguntungkan,
untuk itu individu harus memperoleh pengetahuan diri berkenan dengan
kemampuan, kecakapan fisik, dan keterampilan untuk mengatasi situasi-sttuasi

yang dijumpainya schari-hari.

2.9. Pengaruh Locus Of Control Terhadap Self Efficacy dan Transfer
Pelatihan

Individu dengan internal locus of control mempunyai persepsi bahwa
lingkungan dapat dikontrol oleh dirinya sehingga mampu melakukan perubahan-
perubahan sesuai dengan keinginannya, termasuk dalam menerapkan hasil
pelatihan yang diperoleh ke dalam pekerjaannya. Beberapa orang percaya bahwa
mercka dapat menguasai nasib mereka sendiri dinamakan kelompok internal.
Orang-orang yang termasuk dalam kelompok inferna/ mempunyai persepsi bahwa
apa vang terjadi pada din mercka (misal reward maupun reinforcement)
bergantung pada apa yang dilakukan oleh mereka sendiri (Suprnihanto, dkk, 2002).
Karena individu merasa dapat mengontrol dirinya sendiri maka ada
kecenderungan mempunyai keyakinan yang tinggi bahwa mereka mampu dalam
menyerap isi program pelatihan sehingga selanjutnya dapat menerapkan hasil
pelatihan tersebut ke dalam pekerjaan {mengeneralisasi). Dengan kata lain
Individu dengan internal locus of control cenderung mempunyai self efficacy
lebih tinggi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Philip & Gully,1997).
Selanjutnya penelitiannya Colquitt ef al (2000), menyatakan bahwa internal locus

of control berhubungan positif dengan self efficacy dan transfer.
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Exsternal locus of control berhubungan dengan sikap pasif dan keadaan
ketidakberdayaan individu dalam menghadapi lingkungan (Rotter, 1992 dalam
Riyadiningsih, 2001). Mereka percaya bahwa apa yang terjadi pada kehidupan
mereka hanyalah disebabkan oleh keberuntungan ataupun nasib, atau disebut
dengan kelompok eksternal. Orang-orang yang termasuk dalam kelompok
eksternal mempunyai persepsi apa yang terjadi pada mereka (reward maupun
reinforcement) tergantung pada keberuntungan, kesempatan, orang yang berkuasa.
(Suprihanto dkk., 2003).

Individu dengan exsternal locus of control tinggi cenderung akan pasrah
terhadap apa yang menimpa dirinya tanpa usaha untuk melakukan perubahan,
sehingga cenderung untuk menyukai perilaku penyesuaian diri terhadap
lingkungan agar tetap bertahan dalam situasi yang ada. Individu dengan exsternal
locus of control tidak mempunyai keyakinan yang tinggi, atau dengan kata lain

individu dengan exsternal locus of control mempunyai self efficacy rendah,

2.10. Pengaruh Orientasi Tujuan Terhadap Self Efficacy dan Transfer
Pelatihan

Orientasi Tujuan adalah berasal dari konstruk dalam bidang pendidikan yang
menyarankan individu mempunyai orientasi pembelajaran atau orientasi kinerja
dalam menyelesaikan tugas (Dweck,1986) Hal tersebut berkaitan dengan kesiapan
karyawan untuk belajar. Kesiapan untuk melaksanakan pelatihan ada 2 (dua) hal :
1). Karyawan mempunyai karateristik individual (sikap, kemampuan, percaya diri,

dan motivasi) yang dibutuhkan untuk mempelajari isi pelatihan dan menerapkan
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pada pekerjaan dan 2) lingkungan kerja akan memfasilitasi pembelajaran dan
tidak mencampuri dengan kinerja (Noe et af, 2000).

Kanfer {dalam Riyadiningsih, 2001) menyebutkan orientasi tujuan baik
pembelajaran maupun kinerja diprediksi dapat mempengaruhi self efficacy.
Individu dengan orientasi pembelajaran diprediksi akan mempunyai self efficacy
yang lebih tinggi hal tersebut dikarenakan individu menganggap kemampuan
mereka dapat dikembangkan. Orientasi tujuan kinerja mempunyai self efficacy
lebih rendah, dikarenakan individu cenderung memandang kemampuan mereka

adalah tetap.

2.11. Pengaruh Karateristik Lingkungan Kerja Terhadap Self Efficiacy dan
Transfer Pelatihan.

Karateristik lingkungan yang mempengaruhi keberhasilan suatu transfer
adalah : iklim organisasi yang mendukung, diskusi dengan pimpinan sebelum
terlibat dalam pelatihan, kesempatan menggunakan keahlian dan ketrampilan yang
diperoleh dari pelatihan serta pascapelatihan dan umpan balik (Broad &
Newstrom) (dalam Suhartono & Raharso, 2003). Menurut Noe et al, (2000)
transfer pelatihan dipengaruhi oleh : iklim untuk transfer, dukungan manajer,
dukungan teman kerja, kesempatan menggunakan keahlian secara cakap.

Hasil pengujian Baldwin (1988) menunjukkan lingkungan kerja mempunyai
pengaruh terhadap transfer. Sejalan dengan pendapat mengenai karateristik
lingkungan kerja. Penelitian yang dilakukan Colquitt e o/ (2000) menunjukkan

bahwa karateristik situasional yaitu iklim organisasi, dukungan supervisor, dan
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adanya dukungan dari rekan kerja mempunyai hubungan yang kuat dengan self’
efficacy dan transfer.

Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa individu yang mendapat dukungan dari
lingkungan kerjanya akan Iebih percaya diri bahwa dia mampu untuk
menyelesaikan tugas sesuai dengan keahliannya dan menerapkan keahlian yang
didapat dani pelatihan ke pekerjaannya. Dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja
yang mendukung akan menjadikan individu mempunyai self efficacy yang tinggi

sehingga mudah dalam mengeneralisasi hasil pelatihan.

2.12. Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Transfer pelatihan
Self Efficacy (efakasi diri) adalah persepsi / keyakinan tentang kemampuan

diri sendiri. Menurut Noe et al (2000) self efficacy adalah tingkat kepercayaan
karyawan, bahwa mereka dapat berhasil mempelajari isi program pelatihan.
Bandura (1991) (dalam Davis, et a/ 2000) menyatakan bahwa self-efficacy adalah
kepercayaan seseorang bahwa dia dapat menjalankan sebuah tugas pada sebuah
tingkat tertentu, yang mempengaruhi aktifitas pribadi terhadap pencapaian tujuan.

Meskipun kerangka kerja ini menghasilkan kinerja, tingkat aktifitas bervariasi
dani cakap ke kreatif, tingkat self efficacy dapat dicapai melalui interaksi manusia
dan kognisi mental, merupakan fokus yang dipercaya menghasilkan transfer
positip dan transfer ketrampilan terhadap lingkungan kerja (Decker, 1998).
Sebuah kajian literatur pelatihan, ditunjukkan bahwa self-efficacy mungkin
memiliki sebuah efek positif terhadap pemeliharaan keahlian.

Pengembangan self-efficacy menurut Bandura (1977) menggambarkan empat

sumber informasi mengarahkan ke kepercayaan-kepercayaan kemampuan :
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penguasaan aktif, pengalaman sebelumnya, persuasi dan pembangkit-pembangkit
fisiologis. Pengalaman menyediakan informasi langsung mengenai kemampuan
memprediksi dan mengatasi ancaman-ancaman untuk membuktikan self efficacy
yang kuat. Peneliti menemukan bukti yang menunjukk@ bahwa konsistensi sikap
penilaku yang lebih kuat untuk orang-orang dengan pengalaman sebelumnya pada
suatu objek, hal itu disebabkan oleh fakta bahwa mereka mempunyai kemampuan
untuk mengakses informasi tentang perilaku mereka selama pengalaman tersebut
(Davis et al, 2000). Demikian juga penelitian Colquitt (2000) menunjukkan
bahwa self efficacy mempunyai hubungan yang kuat dengan motivasi belajar dan
transfer. Selanjutnya Shelton (dalam Riyadiningsih, 2001) mengemukakan bahwa
Self efficacy yang digeneralisasikan merepresentasikan sebuah kepercayaan
sescorang  tentang kemampuannya mencapal tujuan-tujuan dan mengatasi
rintangan-rintangan. Sejalan dengan pendapat para ahli diatas, Davis et al/ (2000)
menyatakan bahwa Self-efficacy sebagai sebuah hasil penting proses pelatihan,
yaitu lebih menekankan pada pengembangan self efficacy yang menggeneralisasi
ke setting peralihan (atau fase-fase pelatihan berikuinya). Selanjutnya dalam
penelitian ini peneliti memfokuskan pada self efficacy yang menggeneralisasi

(kondisi transfer) ke tempat kerja,

2.13. Faktor-faktor yang mempengaruhi Transfer Pelatihan
Transfer pelatithan merupakan hal yang penting dan merupakan tujuan akhir
dan setiap program pelatihan, maka diharapkan karyawan yang telah mengikuti

pelatihan untuk  secara efektif dan berkelanjutan menerapkan keahlian,
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ketrampilan dan sikap yang diperoleh dari suatu pelatihan ke dalam pekerjaan dan
pelaksanaan tugas mereka.

Pelaksanaan transfer akan dapat diterapkan dipengaruhi oleh faktor self
efficacy. Self efficacy dalam hal ini yaitu keyakinan individu bahwa mereka akan
dapat berhasil mempelajari isi program pelatihan dan kemudian menerapkan
pemeliharaan keahlian di tempat kerja. Hal ini dapat diartikan bahwa orang yang
mempunyai self efficacy cenderung akan sangat yakin akan kemampuannya
schingga ketika selesai pelatihan dia akan berusaha untuk mengaplikasikan apa
vang telah diperolehnya dari pelatihan.

Tingkat keyakinan seseorang bahwa dia merasa mampu dalam menerapkan
pengetahuan, keahlian yang diperoleh selama pelatihan ke tempat kerja dibentuk
oleh variabel karateristik peserta dan variabel karateristik lingkungan kerja.
Variabel karateristik peserta merupakan kondisi peserta yang periu diketahui yaitu
locus of control, dan orientasi tujuan pembelajaran. Locus of control merapakan
konsep kepribadian yang memberikan gambaran mengenai keyakinan seseorang
dalam menentukan perilakunya.

Perilaku tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor dan dalam dirinya sendiri
(internal) maupun dipengaruhi oleh faktor dari luar dirinya (external). Hal
tersebut berarti orang-orang internal memiliki dorongan untuk berhasil dan
berprestasi sehingga mereka akan berusaha untuk memahami secara benar apa
vang mereka pelajari dalam pelatihan. Sebaliknya orang eksternal, lebih banyak
mengambil sikap pasif dan kurang berusaha untuk memperoleh hasil yang lebih
baik. Sedangkan untuk tujuan orientasi pembelajaran dikarateristikan dengan

pengakuan individu bahwa kompetensi yang dimiliki dapat dikembangkan melalui
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penguasaan ketrampilan/keahlian, pengetahuan dan situasi baru, sehingga orang
yang mempunyai tujuan pembelajaran akan termotivasi untuk memahami isi
pelatihan yang nantinya dapat menambah tingkat keyakinan akan kemampuan
dirinya. Individu dengan orientasi tujuan kinerja cenderung melihat kemampuan
mereka adalah tetap, sehingga cenderung menyukal tugas-tugas yang
membutuhkan penyelesaian secara benar.

Variabel karateristik lingkungan kerja yaitu lingkungan yang akan
mempengaruhi  kondisi transfer itu sendiri diantaranya dukungan dan
manajer/atasan, dukungan teman ketja, dan iklim organisasi. Adanya karateristik
lingkungan kerja diharapkan akan menambah keyakinan karyawan dan
mempengaruhi aktifitas pribadi untuk dapat melaksanakan dan menyelesaikan

tugas, sehingga proses transfer pelatihan akan berjalan secara optimal.
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan kajian teoritis seperti yang telah diuraikan pada bab 2, berikut
int dikemukakan kerangka konseptual atas dasar model yang dibangun oleh
Baldwin & Ford (1988) tentang fransfer of Training yang dimodifikasi kembali
oleh peneliti. Model tersebut juga berfungsi sebagai alur pikir sekaligus sebagai

dasar dalam merumuskan hipotesis. Kerangka konseptual dapat dijelaskan sebagai

berikut :
Locus of control (X1) 4__
- Ada hubungan antara
usaha dan keberhasilan
- Dapat mengatur hidupnya Seif Efficacy (Z)
sendiri 1 - Yakin mampu
- Percaya diri \ mengerjakan dan
mempelajari 7 Transfer
isi pelatihan || Pelatihan (Y)
2 _|- Merasa mampu
Orientasi Tujuan /' bertahan untuk
—1 Pembelajaran (X2) T menyelesaikan f 4
- Meningkatkan kompetensi masalah dalam
3 pelatihan

Karateristik Lingkungan

Kerja (X3)
- Dukungan atasan 6
- Iklim transfer
- Mamanaj keahlian sendiri

5

Gambar 3.1. Kerangka Konseptual
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Berdasarkan kerangka konseptual tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa Transfer
pelatihan dipengaruhi secara langsung oleh locus of control, onentasi tujuan
pembelajaran dan karateristik lingkungan kerja (iklim transfer, dukungan atasan,
meminaj din sendiri) dan self efficacy (vakin mampu mengerjakan dan
mempelajan isi pelatihan, merasa mampu bertahan untuk menyelesaikan masalah
dalam pelatihan). Self efficacy itu sendiri dipengaruhi langsung oleh locus of
control, orientasi tujuan pembelajaran, dan karateristik lingkungan kerja.
Pengaruh locus of control, orientasi tujuan pembelajaran, dan lingkungan kerja
tersebut juga secara tidak langsung mempengaruhi transfer pelatihan tetapi
melalui variabel moderator, dengan demikian Jocus of confrol, orientasi tujuan
pembelajaran, dan karateristik lingkungan kerja terlebih dahulu membentuk self

efficacy, selanjutnya variabel self efficacy ini mempengaruhi transfer pelatihan.

3.2. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangka
konseptual yang dikembangkan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagat berikut :
H1 : Locus of cobtrol, orientasi tuyjuan pembelajaran dan karateristik lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap self efficacy 7
Penjelasan tentang hipotesis dart mastng — masing variabel
Hla : Locus of control berpengaruh secara signifikan terhadap seff efficacy.
H1b : Orientasi tujuan pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap
self efficacy.

Hlc : Karateristik lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap

self efficacy.
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H2 : Locus of control, orientasi tujuan pembelajaran dan lingkungan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap transfer pelatihan.

Penjelasan tentang hipotesis dari masing-masing variabel tersebut :

H2a : Locus of control berpengaruh secara signifikan terhadap transfer
pelatihan.

H2b : Orientasi tujuan pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap
transfer pelatikian.

H2c¢ : Karateristik lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
transfer pelatihan.

H3 : Self efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap transfer pelatihan.
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BAB 4

MATERI DAN METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian explanatory research yang menjelaskan

hubungan kausal antar variabel yang diteliti dengan melalui pengujian hipotesis.

4.2. Populasi dan Sampel
4.2.1. Populasi

Populasi penelitian ini dengan karateristik sebagai berikut : yaitu seluruh
karyawan PT. Telkom Kandatel Surabaya Timur (Metro) yang pernah
melaksanakan (mengikuti) pelatihan pada tahun 2002 sejumlah 184 orang,
4.2.2. Sampel

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebesar populasinya dengan
pengembalian kuisoner sebesar 104 responden. Menurut pendapat Ferdinand,
(2002) bahwa ukuran sampel untuk pengujian model dengan menggunakan SEM
adalah antara 100-200 sampel atau tergantung pada jumiah parameter yang
digunakan dalam seluruh variabel laten, vaitu jumlah parameter dikalikan 5

sampai 10.

4.3. Variabel Penelitian
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
benkut :

1. Variabel Eksogen (Exogenous variable) atau variabel independent yaitu;
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a. Locus of control (X3)
b. Orientasi Tujuan Pembelajaran (X5)
c. Karatenstik Lingkungan Kerja (Xs)
d. Self Efficacy (Z) atau sebagai variabel intervening
2. Variabel Endogen (FEndogenous variable) atau variabel dependen yaitu

Transfer pelatihan (Y)

4.4. Definisi Operasional Variabel

I. Locus of control (X;) adalah pandangan individu terhadap tercapainya
keberhasilan yang dikonseptualkan sebagai tingkat keyakinan individu dalam
mempersepsikan bahwa keberhasilan tercapai karena mereka memiliki
keyakinan, bahwa ada korelasi antara usaha dan keberhasilan, mereka dapat
mengatur hidupnya sendiri, dan memiliki rasa percaya diri.

2. Orientasi tujuan pembelajaran (X;) orientasi tujuan pembelajaran
menunjukkan bagaimana responden dalam mempelajari hal-hal yang baru.
Kesalahan-kesalahan dalam tugas bukan merupakan suatu hal! fatal tetapi
Justru dijadikan pijakan untuk meningkatkan sesuatu menjadi lebih baik lagi.

3. Karateristik Lingkungan Kerja (X3)

Karateristik lingkungan kerja adalah dukungan terhadap peserta pelatihan
vaitu dukungan atasan, dan iklim untuk menstransfer, sehingga akan
mempengaruhi pemberian pelatthan secara keseluruhan,

4. Self Efficacy setelah pelatthan (Z) yaitu keyakinan individu akan
kemampuannya untuk mengikuti pelatihm dan keyakinan untuk

menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
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5. Transfer pelatihan (Y)
Transfer pelatihan merupakan penerapan keahlian yang diperoleh dani

pelatihan ke pekerjaan karyawan.

4.5, Instrumen Penelitian dan Pengukuran Variabel

Alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini perlu memiliki validitas
dan reliabilitas, untuk itu dilakukan uji coba skala locus of control, orientasi
tujuan pembelajaran, karateristik lingkungan kerja, self efficacy dan transfer
pelatihan.
1. Locus Of Control

instrumen pengukuran focus of control yang digunakan dalam penelitian im
menggunakan 11 instrumen pemnyataan. Pengukuran variabel menggunakan skala
Likert dengan skor 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju),
Pengelompokan Jocus of control internal dan eksternal adalah berdasarkan skor
jawaban. Makin tinggi skor jawaban responden maka cenderung memiliki internal
locus of control, dan sebaliknya jika skor total Jocus of control responden rendah
maka responden tersebut cenderung memiliki external locus of control.
2. Orientasi Tujuan Pembelajaran

Pengukuran variabel orientasi tujuan terdiri dari 4 item pernyataan, jawaban
responden dibuat dengan menggunakan range skala 1 yang mencerminkan
responden sangat tidak setuju dengan pernyataan sarﬁpai dengan 5 yang
mencerminkan responden sangat setuju dengan pernyataan. Jika skor total
responden tinggi menunjukkan responden cenderung memiliki orientasi tujuan
pembelajaran tinggi, dan sebaliknya bila total skor responden rendah

menunjukkan responden memiliki orientasi tujuan pembelajaran rendah.
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3. Karateristik Lingkungan Kerja

Instrumen pengukuran variabel lingkungan kerja yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari 10 item pernyataan, dengan menggunakan skala Likert,
skor | (sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju). Jika skor total
responden tinggi menggambarkan lingkungan kerja mendukung terhadap proses
transfer sebaliknya jika total skor responden rendah menggambarkan bahwa
lingkungan kerja tidak mendukung terhadap proses transfer
4. Self Efficacy

Instrumen self efficacy yang digunakan terdiri dari 10 pernyataan, dengan
menggunakan skala 1-5. Kange skala 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 5
(sangat setuju). Jika skor total responden tinggi menunjukkan responden tersebut
memiliki self efficacy tinggi dan sebaliknya jika skor total responden rendah
menunjukkan responden memiliki self efficacy rendah.
5. Transfer Pelatihan

Instrumen pengukuran transfer pelatihan menggunakan 5 pernyataan yang
mengindikasikan kecederungan responden untuk menerapkan hasil pelatihan ke
tempat kerja, dengan menggunakan skala Likert poin 1-5, dimana Skala Likert
menurut Sekaran (2002) termasuk dalam data interval. Dengan asumsi bahwa

semua pernyataan (dalam Lampiran 1) adalah independen.

4.6. Lokasi dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan di PT. Telkom Kandatel Surabaya Timur
yang berlokasi di J| Ketintang 156 Surabaya antara bulan Maret sampai dengan

bulan Juli 2003,
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4.7. Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data

4.7.1. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data diperoleh melalui berikut ini :

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung melalui daftar pertanyaan
yang ditujukkan pada karyawan yang telah mengikuti pelatihan.

b. Data sekunder yaitu berupa arsip mengenai nama, bagian, dan jenis pelatihan
yang dukuti oleh karyawan PT. Telkom Kandatel Surabaya Timur.

c. Wawancara dengan beberapa reponden peserta pelatihan dan juga bagian
Diviat untuk memperoleh informasi yang mendalam tentang berbagai hal yang

berkaitan dengan pelatihan

4.7.2. Cara Pengumpulan Data

Dalam penulisan tesis ini dikumpulkan data-data sehubungan dengan
permasalahan yang telah  dikemukakan terdahulu  dengan menggunakan
metode-metode sebagai berikut :

a. Arsip, diambil dari data yang ada pada PT. Telkom Kandatel Surabaya Timur
yang berisi mengenai nama, alamat tempat bekerja, bagian / pekerjaan dan
jumlah karyawan yang telah melaksanakan pelatihan.

b. Kuisioner yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi tentang responden vaitu karyawan PT. Telkom

Kandatel Surabaya Timur (Metro) yang telah mengikuti pelatihan,
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4.8, Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data terkumpul yaitu dari kuisioner yang dikembalikan dan diisi perlu
dilakukan tahapan-tahapan analisis data meliputi
1. Editing, yaitu meneliti jawaban-jawaban yang telah diberikan oleh para

responden untuk mengetahui apakah jawaban yang diberikan telah sesuai

dengan petunjuk pengisian kuesioner dengan cara meneliti dan mengoreksi
satu persatu jawaban.

2. Tabulasi, vaitu memberikan skor terhadap jawaban responden berdasarkan
skala pengukuran yang telah ditentukan.

3. Pengolahan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
Structural Equation Modelling (SEM). Keunggulan SEM karena kemampuannya
untuk  menampitkan sebuah model komprehensif bersamaan dengan
kemampuannya untuk mengkonfirmasi dimensi-dimensi dari sebuah kontruk atau
faktor serta kemampuannya untuk mengukur pengaruh hubungan secara teoristis.
SEM juga dipandang sebagai kombinasi antara analisis faktor {Confirmatory
Faktor Analysis) dan analisis regresi.

Adapun prosedur dalam analisis SEM adalah sebagai berikut :

1. Menyusun diagram jalur

Diagram jalur dalam penelitian ini adalah sebagai bertkut (Gambar 4.1) :
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Gambar 4.1. Diagram Jalur Pengaruh Locus of Control, QOrientasi Tujuan
Pembelgjaran, Karateristik Lingkungan Kerja dan Self Efficacy
terhadap Transfer Pelatihan
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Keterangan simbol-simbol dari Gambar 4.1. adalah sebagai benkut :
O - adalah tanda yang menunujukkan faktor/ konstruk/ lafent
variable | unobserved variable yaitu variabel yang tidak diukur
secara langsung, tetapi dibentuk melalui dimensi-dimensi atau

indikator-indikator yang diamati.

. adalab tanda yang menunjukkan variabel terukur/ observerd

varigble yaitu variabel yang datanya harus harus dicari malalu
lapangan, misalnya melalui instrumen-instrumen.

—»  menunjukkan adanya hubungan yang dipotesakan antara dua
variabel, variabel yang dituju oleh anak panah merupakan
variabel dependen.

Keterangan huruf-huruf dalam gambar .

a € : Error term

b. LOC - Locus of control

c. OT : Onentasi tyjuan pembelajaran
d. LK . Lingkungan kerja

e. SE . Self Efficacy

f TP : Transfer Pelatihan

f X . Indikator/instrumen penelitian

2. Persamaan Struktural dan spesifikasi
Pengaruh locus of control, orientasi tujuan, lingkungan kerja dan self efficacy

terhadap transfer pelatihan digambarkan melalui persamaan sebagai berikut :
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SE= v, LOC+7v;0T +v3;LK + g,
TP = yLOC + ys0T + ysLK + v;7SE + ¢;

TP_ BSE + ¢

Keterangan :

LOC = Locus of control (variabel eksogen)

o1

LK

SE

TP

Y=
B=

q:

3.

= Orientasi tujuan pembelajaran (variabel eksogen)
= Karatenistik lingkungan kerja (vaiabel eksogen)
= Self efficacy (variabel intervening).

= Variabel endogen.

Gama (kecil), koefisien pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen

Beta, koefisien pengaruh variabel endogen terhadap variabel endogen.

Zeta, galat model.
Spesifikasi Model Pengukuran untuk Masing-Masing Konstruk / Variabel
Laten.
3.1. Konstruk Eksogen
a Locus of control (X1)

X = Ma X1+ €
Xie = A Xit+ €2
Xip = ApXi+ &5
Xig = AgX; + €4
Xino= Mo X+ s
Xim= MnX;+ e

b. Orientasi Tujuan (X»)

Xa1= Ay Xo+ €
Xn=ApX;+ e
X3= A X2+ €3
Xu= AuXs+ ey
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a. Lingkungan Kenja (X3)

Xa = A X5+ €
K = X3t e
Xz = A3 X3+ €3
X = Au Xzt ey
Xa9 Ao Xs + €5
Xa0= Az X3 +€a

3.2. Konstruk Endogen

a. Self Lfficacy (Z))

Z],:)\,ZiZ"‘F (=
Z2=7\.222+ (=)
Zy=Azy 2+ &5
Zj=l25z+ [=Y]
Ze=hZe Z + €5
Z?=X272+ [

b. Transfer Pelatihan (Y)

Y] = }\.}’1Y + &,
Yz = A/Ly:Y + &5
Yi:= }\.yzY + €3
Yy= 7L}’4Y + €4
Ys=AysY + €5
Keterangan :

A = Standar Loading
< =Error term

Analisis faktor konfirmatory untuk model pengukuran akan dihasilkan
koefisien yang disebut standar loading atau lambda Value (). Nilai lamda
tersebut digunakan untuk menilai kecocokan, kesesuaian atau unidimensionalitas

dari instrumen-instrumen dalam membentuk sebuah faktor.
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4. Uji Asumsi Model (Structural Equation)
1. Uji Validitas dan relibilitas tahap survei

Sebelurﬁ dilakukan pengolahan data maka perlu dilakukan pengujian data
terhadap variabel tersebut. Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
itu dapat mengukur variabel yang akan diukur. Untuk mengukur validitas dan
realibilitas menggunakan koefisien cronbach alpha untuk mengestimesi
realibilitas dan validitas setiap skala (indikator observarian). Pengujian validitas
menggunakan teknik corrected item-total correlation, yaitu dengan cara
mengkorelasi skor tiap item dengan skor totalnya. Kriteria valid atau tidak valid
adalah bila korelasi r kurang dari nilai r tabel dengan tingkat signifikanst o = 5%,
berarti butir pertanyaan tidak valid (Santoso, 2001).
2. Uji Realibilitas

Reliabilitas adalah ukuran mengenai konsistensi internal dari indikator —
indikator sebuah konstruk yang menunjukkan derajad sampai dimana masing-
masing indikator itu mengindikasikan sebuah konstruk/faktor laten yang umum.
Dengan kata lain bagaimana hal-hal yang spesifik saling membantu dalam
menjelaskan sebuah fenomena yang umum. Composite Reliability diperoleh

melalui rumus benkut (Ferdinand, 2002) :

( X std. Loading ¥

Construct-reliability =
(. std. Loading ¥ +

Keterangan :

a. standard loading diperoleh dari standardized loading untuk tiap-tiap indikator

yang didapat dari hasil perhitungan komputer.
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b. &j adalah measurement error dari tiap indikator. Measurement error dapat
diperoleh dani 1 — reliabihitas indikator.

Nilai batas tingkat realibilitas yang dapat diterima adalah = 0,7.
3. Uji Normalitas

Sebaran data harus dianalisis untuk mengetahui apakah asumsi normalitas
dipenuhi, sehingga data dapat diolah lebih lanjut pada path diagram. Uji
normalitas dapat dilakukan dengan metode-metode statistik. Pengujian yang
paling mudah adalah dengan mengamati skewness value dan kurtosis. Nilai
statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah Z-value yang dihasilkan

melalui rumus berikut :

Skewness
Nilai-z =
6
N
Keterangan :

N = Ukuran Sampel

Bila nilai Z lebih besar dari nilai kritis maka diduga distribusi data adalah
tidak normal. Nilai kristis dapat digunakan berdasarkan tingkat signifikansi yang
dikehendaki, misainya yang digunakan nilai kriisnya <+ 258 (tingkat
signifikansi 0,01 (1%) berarti kita dapat menolak asumsi nommalitas pada
probability level (Hair er af, 1998).
4. Uji Outhiers

Uji outliers dilakukan untuk menghilangkan nilai-nilai ekstrim pada hasil

observasi, Menurut Hair ef a/ {1998) outliers terjadi karena kombinasi unik yang
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terjadi dan nilai-nilai yang dihasilkan dari observasi tersebut sangat berbeda dan
observasi-observasi lainnya. Apabila ditemukan outliers, maka data yang
bersangkutan harus dikeluarkan dari perhitungan lebih lanjut. Dalam analisis
multivariar, outliers dapat diuji dengan membandingkan nilai mahalanobis
distunce squared dengan nilai x° —tabel pada jumlah tertentu dan tingkat p < 0,001
( Hair ef af, 1998). Pengujian mahalanobis distance squared dapt dilakukan
dengan menggunakan program aplikasi statistik SPSS atau AMOS Version 4.01.
Sedangkan untuk Univariare akan dikategorikan sebagai outliers dengan cara
mengkonversi nilai data penelitian ke dalam Z-score, yang mempunyai rata-rata
nol dengan standar deviasi satu.
5. Multikonearitas dan Singularitas

Untuk melihat apakah data penelitian terdapat multikonearitas
(multicollinearity) atau (singularity) dalam kombinasi-kombinasi variabel, maka
yang perlu diamati adalah determinan dari matrnks kovarnians sampelnya.
Determinan yang kecil atau mendekati 0 akan mengindikasikan adanya
multikolinearitas atau singularitas, sehingga data itu tidak dapat digunakan untuk
penelitian (Ferdinand, 2002).
6. Uji Kesesuaian dan Uji Statistik Model

Analisis dengan menggunakan SEM memerlukan beberapa fit indeks untuk
mengukur kebenaran model yang diajukan. Ada beberapa indeks kesesuaian dan
cut-off valuenya untuk menguji  diterima atau ditolaknya sebuah mode! (uj

kelayakan model) seperti yang disajikan dalam Tabel 4.1
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Tabel 4.1
Indeks Kelayakan Model
[No | GOODNESS OF KETERANGAN CUT-OF POINT
FIT INDEX
1. | X* - Chi Square Menguji apakah kovarians populasi | Diharapkan kecil
yang diestimasi sama dengan kovarians
! | sample (apakah model sesuai dengan
data) i
2. Probability Uji  signifikansi terhadap perbedaan | > 0,05
matrik kovarians data dengan matriks
kovarians yang diestimasi
3 RMSEA (the Root | Mengkompensasi kelemshan chi-square | < 0,08
Mean Square Error | pada sampel yang besar (Hair er o,
of Approximation) 199%)
4, GF1 (good of Fit| Menghitung propors! tertimbang varians { > 0,90
Index) dalam matriks sample yang dijelaskan
oleh matriks kovarians populasi yang
diestimasi
5. AGFI (Adjusted | Merupakan GFI  yang disespaikan | > 0,90
Goodness of  Fit | terhadap Degree of Fredom (Hair ef al,
Indices) 1998) Analog dengan R? dan regresi
berganda (Bentler dalam Ferdinand
(2002).
6. CMIN/DF (The | Kesesuain antara data dengan model. <200
Mipimum  Sample
Discrepancy
Function)
7. TLI (Tuckler Lewis | Pembanding antara model yang diupi | >0,95
Index) terhadap baseline model {(Hairet all
1998)
8 CF1 (Comparative Fit | Uji kelayakan model yang tidak sesnsitif | > 0,94

Index)

terhadap besarmnya sampe! dan kerumitan
model

Sumber : Hair {1998), Ferdinand (2003)

7. Pengujian Hipotesis dan Hubungan Kausal

a. Pengaruh langsung (koefisien jalur ) diamati dari bobot regresi terstandar,

dengan pengujian signifikansi pembanding nilai CR (Critical Ratio) yang

sama dengan nilai thun, dengan tipe, apabila thiung lebih besar dari typel

berarti signifikan.
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b. Dari keluaran program AMOS 4.01 (Analysis of Moment Structure) akan
diamati hubungan kausal antar variabel dengan melihat efek langsung

maupun efek tak langsung dan efek total.
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ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1. Sejarah Singkat PT. Telkom Kandatel Surabaya Timur

Berdasarkan PP No. 9 taun 1969 PT. Telkom Kandatel Surabaya Timur
khusus menangani jasa telekomunikasi daerah Surabaya Timur, yang meliputi
wilayah surabaya Timur, Sidoarjo, Mojokerto, dan Jombang.

Bisnis utamanya sampai saat ini adalah menyediakan PSTN ( Publik Switch
Telephone Network) dan menyelenggarakan jasa melalui PSTN. Jenis jasa
telekomunikasi yang sudah beroperasi sampai tahun 1999 adalah jasa telepon
dalam negeri termasuk penyediaan telpon umum baik kartu maupun Koin, jasa
interkoneksi kepada penyelenggaraan telekomunikasi lain diantaranya diperoleh
dari PT. INDOSAT dan SATELINDOQO, jasa interkoneksi dan penyeienggaraan
telekomuﬁikasi internasional dan STTBS (sistem telepon bergerak selular), jasa
satelit dan jasa lainnya berupa VSAT, e-mail, calling card, telex dan telegram.
Untuk jasa telegram saat ini telah dihapus.

Pada saat ini PT. Telkom Tbk telah menciptakan telkom baru yang telah
dirumuskan dengan istitah ‘The Telkom Way 1357 sebagai perusahaan besar yang
tengah menghadapi perubahan krisis. The Telkom Way 135 ini merupakan ciptaan
baru dan akan menjadi perusahaan yang tengah menghadapi perubahan krisis dari
luar. Didalam The Telkom Way 135 ini terkandung beberapa unsur yang secara
intergral harus menjiwai insan telkom yaitu :

1. Asumsi dasar yang disebut committeed 2u
2. Nilai inti yang mencakup

a. Customer Value.

54
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b. Excellent Service,
c. Competent People
3. Langkah perilaku untuk memenangkan persaingan yang terdiri dari :

a. Strech the goals

b. Simphfy

¢. Involve everyone

d. Quality is my job, dan

¢. Reward the winners

Adapun dalam mencapai kesuksesan untuk masa sekarang maupun masa yang

akan datang suatu perusahaan harus mempunyai visi dan mist yang digunakan

dalam operasional perusahaan. Visi dan misi Telkom adalah sebagai benkut :

VISI

To Become a Dominant Info Com Player in the Region

Maksud dari visi ini adalah Telkom akan selalu berupaya untuk menepatkan

diri sebagai perusahaan infocom yang mempunyai pengaruh dalam kawasan

Asia, dan terlebih lagi di kawasan Asia — Pasifik.

MISI

1. Managing Business Through Best Practices, Optimizing Superior Human
Resources, Competitive Tecnology and Svinergizing Bussiness Purtners.
Maksud dari misi tersebut adalah sebagai berikut : Telkom akan. selalu
mengelola bisnis melalui praktek - praktek terbaik dengan mengoptimalkan
Sumber Daya Manusia yang unggul, penggunaan teknologi yang kompetitif
serta akan berusaha membangun komitmen yang menguntungkan secara

timbal balik dan saling mendukung secara sinergis.
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2. To Profide One Stop Services with Exellent Quanity and Competitive Price.

Maksud dari misi tersebut diatas adalah Telkom akan selalu menjamin bahwa

pelanggan harus mendapatkan pelayanan terbaik yang berupa kemudahan,

kualitas produk dan kualitas jaringan yang tentunya kesemuanya itu didapat

dengan harga yang kompetitif pula.

PT. Telkom Kandatel Surabaya Timur dalam menjalankan misinya agar
berhasil dan berjalan sebagaimana mestinya maka selalu mengembangkan
karyawannya agar kompetitif dengan cara mengadakan pendidikan dan pelatihan

secara kontinyu.

5.2. Struktur Organisasi

Struktur organisasi PT. TELKOM Kandatel Surabaya timur adalah
struktur organisasi garis atau lini. Tipe organisasi hanya mengenal satu pimpinan ,
dimana wewenang mengalir dari pimpinan kepada bawahan melalui garis lurus,
sedangkan bawahan berianggunga jawab langsung kepada atasan sesuai atasan
sesuai dengan bidangnya masing-masing. Arah pertanggung jawaban dimulai dari
pimpinan yang paling tinggi. Bagi pimpinan yang bukan garis kewenangan tidak
berhak memerintah atau menerima pertanggung jawaban pegawai bagian lain
yang bukan wewenangnya, dengan bentuk organisasi tersebut maka setiap

pimpinan mempunyai wewenang dan tanggung jawab yang tegas.

5.3. Gambaran Umum responden
Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data melalui pengiriman

kuesioner secara langsung kepada 184 responden. Responden dalam penelitian ini
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adalah karyawan PT. Telkom Kandatel Surabaya Timur (Metro) vang pemah
melaksanakan pelatihan yang diadakan pada tahun 2002, Peneliti mengambil
responden pada periode tersebut dengan harapan bahwa mereka telah dapat
mentranster hasil pelatihan ke pekerjaan dan masih ingat pada pelaksanaan
pelatihan yang mereka telah jalankan sehingga mempermudah dalam mengisi
kuesioner yang mereka terima. Adapun dart jumlah kuesioner yang dikirimkan
yaitu sejumlah 184 eksemplar, yang kembali sebanyak 104 eksemplar dengan
tingkat pengembalian sebesar 56,52 % (104/184 X 100% ) jumlah tersebut
sekaligus merupakan jumlah responden yang akan diolah.
Tabel 5.1

Jumlah responden berdasarkan unit ketja
PT. Telkom Kandatel Surabaya Timur (Metro)Tahun 2002

No Unit Kerja Total
n %
1. Marketing 9 8,65
2. Ophar Jarakses 22 21,16
3. Customer Service 20 19,23
4. Support 26 25
5. Perencanaan 14 13,46
6. Keuangan 13 12,5
Total 104 100

Sumber : Data Primer diolah
Pada Tabel 5.1 berdasarkan jumlah kuesioner yang dianalisis, dapat diketahui
gambaran jumlah responden yang telah mengikuti pelatthan berdasarkan unit

kerja. Bagian (unit kerja) yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
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sembilan orang (8,65 %) responden merupakan unit kerja di bagian marketing, 22

orang (21,23 % ) bekerja di bagian Ophar Jakses, 20 orang (19,23) di bagian

customer service, 26 orang (25 %) bekerja di bagian support, 14 orang (13,46 %)

di bagian perencaan, dan 13 orang (12,5 %) bekerja di bagian keuangan.

5.3.1, Data Demografi Responden

Tabel 5.2

Data Demografi responden Peserta Pelatihan Th (2002)

PT. Telkom Kandatel Surabaya Timur

Keterangan Jumiah Persentase

Jenis Kelamin :

Pria 65 62,50 %

Wanita 39 37.50 %
Umur Responden

20 - 25 6 5,77%

26 - 30 10 9,63 %

31 - 35 15 14,43%

36 - 40 26 25 %

> 40 46 4423 %
Pendidikan

SLTA 43 41.35%

D1 8 7,69 %

D2 18 17,31 %

D3 23 22,12 %

S1 12 11,53 %
Lama Bekerja

1 -5 tahun 3 2,88%

6 — 10 tahun 11 10,58 %

11-15 tahun 14 13,46 %

15 — 20 tabun 31 29,81 %

> 20 45 43,27 %

Sumber : Data primer diolah

Pada Tabel 5.2 menggambarkan jenis kelamin, umur, pendidikan, dan

pengalaman kerja responden (gambaran responden berdasarkan karateristik). Pada

diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden laki-laki lebih banyak dari pada

responden perempuan yaitu berjumlah 62,5 %, sedangkan responden perempuan
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sejumlah 37.5 %. Tingkat pendidikan responden yang terbanyak adalah SLTA

yaitu sebanyak 41.35 %, dengan lama kerja > 20 th sebesar 43,27 %.

5.4. Deskriptif Variabel
Statistik deskriptif di bawah ini akan digunakan sebagai dasar untuk
menguraikan kecenderungan jawaban responden dari tiap-tiap variabel, baik

variabel eksogen (independent), variabel intervening, dan variabel endogen

{dependent).
Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Variabel eksogen (X), Variabel Intervening (Z),
dan Varibel Endogen (Y)
Variabel Frequency Percent Valid
Percent
Locus of control (X1)
Valid  eksternal 42 40,4 40,4
Internal 62 59.6 596
Orientasi Tujuan Pembelajaran (x2)
Valid Tinggi 65 62,5 62,5
Rendah 39 375 37.5
Lingkungan Kena (X3)
Valid  Mendukung 53 51,0 51,0
Kurang mendukung 51 490 490
Self efficacy (Z)
Valid Rendah 49 47.1 471
Tinggi 55 52,9 529
Transfer Pelatihan
Valid Diterapkan 67 64.4 64,4
Kurang diterapkan 37 35,6 35,6

Sumber : diolah dari Lampiran 2
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5.5 Uji Asumsi Model
5.5.1. Locus of Control (X1)
5.5.1.1. Uji Validitas dan Reliabilitas Survey Awal

Locus of control dibentuk dari 11 indikator. Untuk mengetahui kesahihan
dan keandalan kuesioner maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan
menyebarkan kuesioner pendahuluan kepada 40 responden yang berbeda dengan

vang dianalisis, hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.4 benkut.

Tabel 5.4
Uji Validitas dan Reliabilitas Tahap 1 (N = 40 ; r tabel = 0,403)
Indikator Korelasi Item Total Keterangan
X 0,2835 gugur
X1z 0,2054 gugur
X3 0,2559 gugur
X4 0.6968 valid
Xis 0,2389 gugur
Xis 0,7482 valid
X7 0,7401 valid
X8 0.7776 valid |
Xio 0,2980 __gugur
X 0,7807 valid
X1 0,6444 { valid

Sumber : diolah dari Lampiran 3
Berdasarkan Tabel 5.1 dapat diketahui ada 5 indikator yang gugur vaitu : X1, X2,
X3, X5 dan X0, dengan nilai reliabilitas (Alpha Cronbach) 0,8851. Pengujian

tahap kedua dengan mengeluarkan 5 indikator yang gugur, hasil selengkapnya

dapat dilihat pada Tabel 5.5.
Tabel 5.5
Uji Validitas dan Reliabilitas Tahap 2 (N = 40 ; r tabel = 0,403)
Indikator Korelasi Item Total Keterangan
X|4 0,7] 82 valid
X6 0,7045 valid
X7 0,7653 valid
Xig 0,8 198 ! valid
X110 0,73 89 valid
X 0,6753 valid
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Dari Tabel 5.5 dapat diketahui nilai reliabilitas mengalami kenaikan menjadi
0,9027 (lihat Lampiran 3)
5.5.1.2. Analisis Konfirmatori Faktor (Confirmatory Factor Analysis)
Setelah wji validitas dan reliabilitas survei awal dilakukan, maka tahap
faktor

berikutnya dilakukan wuji  analisis

konfirmatori untuk menguy
unidimensionalitas 6 indikator pembentuk konstruk locus of control Pada langkah

1 uji CFA diperoleh nilai probabilitas eror untuk setiap indikator sebagai berikut :

Tabel 5.6
Probabilitas Error Setiap Indikator Locus of Control (X1) Langkah 1

Indikator | Estimate Standar Eror | Probabilitas Keterangan
X4 1

X 0,897758 0.181203 |  7.254 107 | Signifikan
X7 1,078774 1882810, | 1,010 10™ [ Signifikan
X8 1,093712 0,197525 | 3,080 10™ | Signifikan
X110 0,649324 0,179096 | 2,883 10" | Signifikan
X114 0,686494 0,159259 1,628 10™" | Signifikan

Sumber : diolah dar Lampiran 3
Nilai Chi Square pada langkah pertama 23,498 dengan probabilitas eror (p)
0,005 lebih kecil dari ievel of signifikan 0,05, oleh karena itu CFA tersebut

belum fit sehingga perlu modifikasi indeks (MI).

.40
"i’éj;*)—»igl»

e1 6 —hX1 6~ | 64
8t Chi Square =23,498
e1 7 fr;x1 7h= — 72*\ p =005
- T f‘l }”““‘“ df =9
‘e1.8) wixi gle /LOC X1 RMSEA =,125
e1.8) X 8 2. © ( ) GF| = 931
55/ T AGFI =,
\e1 1o,r —>p<1 1q‘ cmindf =2,611
: TL[=,850
‘CFI1=,910

g1:1:l/ 'gl_‘l T’

Gambar 5.1 CFA Locus of Control Langkah 1
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Maodifikasi Indeks (MI) covarians antar eror indikator dipilih MI yang paling
besar diantara modifikasi lainnya yang harus dilakukan, karena dengan MI yang
paling besar diharapkan terjadi penurunan nilai Chi Square yang cukup berarti
dan kenaikan probabilitas eror yang cukup berarti pula sampai model tersebut fit.
Berdasarkan Lampiran 2 MI kovarians terbesar yang dilakukan yaitu antara (el_7
€=2cl 11) sebesar 9,264, diperoleh penurunan Chi Square menjadi 9,823
dengan nilai probabilitas eror (p) menjadi 0,278, karena nilai p > 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa model CFA tersebut sudah fit. Gambar CFA locus of control

setelah dilakukan MI dapat dilihat pada Gambar 5.2.

38
(e1_4 —wIX1_ay

35
u;g1_q}+[x1_s,_ N

61 60
' gu_ Hx1 71x 7_{ .

"“::/ “‘\

(o1 3\4@ — /LOC (x1)

T

Chi Square =9,823
p=,278

df =8

RMSEA =047

GFl1 =970

AGFI =921

cmindf =1,228
TLi=,979
CF1=,989

Gambar 5.2 CFA locus of control Langkah 2
Hasil evaluasi goodness of fit Index (uji kalayakan) selengkapnya dapat dilihat

pada Tabel 5.7.
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Tabel 5.7
(Goodness of Fit Index Locus of Control (X1)
Goo?:;z)s{ of Fit Cut off value Hasil analisis l Evaluasi Model

Chi square Kecil 9,823

Signifikansi >0.05 0.278 Baik

RMSEA < 0,08 0,047 Baik ‘
GFI 20,90 0.970 Baik |
AGFI > 0.90 0,921 Baik

CMIN/DF <200 1,228 Baik

TLI >0,95 0,979 Baik

CFI >0,95 0,989 Baik ]

Sumber : diolah dari Lampiran 3
Berdasarkan 8 parameter nilai goodness of fit index selurub parameter
goodness of fit tergolong baik, sehingga dapat dikatakan CFA tersebut sudah fit

dan terbentuk unidimensionalitas.

5.5.1.3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur yang dapat
memberikan hasil yang relatif sama apabila dilakukan pengukuran kembali pada
subyek yang sama. Uji reliabilitas konstruk dalam SEM untuk membuktikan
bahwa konstruk atau indikator tersebut membangun (mengkonstruk) variabel

locus of control (X1). Uji reliabilitas dapat diperoleh melalui rumus (Hair, et al,

1998) sebagai berikut :
o (> standardize loading )’
Konstruk reliabilitas = : Y T (1)
(5 standardize loading)’ + 3 ¢j
Keterangan :

1. Standardize loading diperoleh dari standardize loading untuk tiap indikator

yang diperoleh dari AMOS 4.01
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2. z gj adalah measrument error (kesalahan pengukuran) dari tiap indikator.
Measrument error dapat diperoleh dari 1 — (reliabilitas indicator)’. Tingkat
reliabilitas yang dapat diterima adalah > 0,70

Hasil standar loading dan measurement error CFA locus of control (X1)

dapat dilihat pada Tabel 5.8

Tabel 5.8
Reliabilitas Konstruk Locus of Control (X;)

Indikator Standar loading (1) | measurement error (1-1%)
X 0,61793 0,61816
X1s 0,59504 0,64593
X17 0,78175 0,38887
X8 0,76221 0,41904
X110 0,38587 0,85111
X113 0,63629 0,59514

Jumlah 3.77909 351824

Sumber : diolah dari Lampiran 3

Berdasarkan Tabel 5.8 diatas dapat diketahui persamaan CFA untuk locus of
controf (X} yaitu :

X14=0,61793 X, + 0,61816

X6 = 0,59504 X, + 0,64593

X17=0,78175 X, + 0,38887

X5 =10,76221 X, + 0,41904

X10=0,38587 X, + 0,85111

X111 =0,63629 X, +0,59514

Nilai reliabilitas konstruk sebagai berikut :

(3,77909) _ 142815 _
(3,77909F +3,51824 17,7998

0,8023.
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Karena nilai reliabilitas konstruk sebesar 0,8023 > 0,7 maka dapat dikatakan
bahwa indikator tersebut sudah reliabel.
5.5.1.4. Evaluasi Normalitas Data Univariate dan Multivariate

Untuk menguji nomalitas data batk secara univariate (per indikator)
maupun multivariate (seluruh indikator) menggunakan skewness (kemiringan
data) dan kurtosis (keruncingan data), dimana kedua parameter tersebut pada
setiap indikatornya terdapat nilai critical ratio (CR). Pada tingkat signifikan 1%,
nilai CR berada diantara + 2,58 (-2,58 < CR < 2,58), jika diluar batas ini dapat
dikatakan data pada indikator tersebut tidak normal. Evaluasi normalitas data

Univariate dan Multivariate untuk dimensi /Jocus of control (X;) dapat dilihat pada

Tabel 5.9
Tabel 5.9
Evaluasi Normalitas Data Univariate dan Multivanate Dimensi
Locus of Control (X,)

Inchkator Skewness CR Kurtosis CR
X4 -0,529 -2,235 0,316 2,239
X6 -0,517 -2.284 0,451 2,321
X7 -0,696 -2,179 0,847 2,445
Xz -0,665 -2.070 0,861 2,310
X0 -0,936 -2.,296 0,677 2,291
Xin -850 -2,139 0,802 2411

Multivariate 10,179 2,305

Sumber : diolah dari Lampiran 3

Berdasarkan Tabel 5.9 CR semua nilai normalitas data baik univariate dan
multivaniate berada di antara + 2,58, sehingga dapat dikatakan seluruh indikator

pembentuk locus of control (X,) berdistribusi normal.
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5.5.1.5. Evaluasi Outlier Data Univariate dan Multivariate

Qutlier merupakan observasi atau data yang memiliki karakteristik yang
terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi yang lain dan muncul dalam
bentuk nilai ekstrim, baik untuk sebuah indikator maupun beberapa indikator
(Hair, et al, 1998). Adapun outliers dievaluasi dengan dua cara yaitu analisis
tethadap wnivariate outlier dan multivariate ourlier. Deteksi terhadap adanya
univariate outlier dapat dilakukan dengan cara menentukan nilai ambang batas
vang akan dikategorikan sebagai outliers dengan cara mengkonrvesikan nilai data
penelitian ke dalam standar score atau disebut juga Z-score yang mempunyai nilai
rata-rata nol dan standar deviasi satu. Observasi data yang memiliki nilai Z-score
> + 3,00 akan dikategorikan sebagai outlier (Hair, et al, 1998). Hasil univanate

dan multivariate outlier dapat dilihat pada Tabel 5.10

Tabel 5.10
Evaluasi outlier data Univariate Locus of Control (X,)
Indikator Minimum | Maximum
Zscore (X]q) -2,740 1,797
Zscore (Xi5) -2,550 1,895
Zscore {X17) -2,652 1,703
Zscore (Xig) -2,791 1,865
Zscore (X”{}) —2,930 1,283
Zscore (Xg 1 ]) —2,059 2,128

Sumber : diolah dari lampiran 3
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 6 indikator setelah datanya
di Z-score nilainya tidak ada yang lebih dari + 3,00 (Z-score > + 3,00), jadi 6
indikator tersebut tidak terdapat outlier.
Evaluasi terhadap multivariate outlier perlu dilakukan karena walupun
data yang dinalasis menunjukkan tidak ada outlier _pada tingkat univariate, tetapi

observasi-observasi itu dapat menjadi outlier bila sudah dikombinasikan. Jarak
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Mahalanobis (Mahalanobis distance) untuk tiap-tiap observasi dapat dihitung dan
akan menunjukkan jarak sebuah observasi dari rata-rata semua variabel dalam
sebuah ruang muitidimensional (Hair, et al, 1998). Untuk menghitung jarak
Mahalanobis berdasarkan nilai Chi kuadrat pada derajat bebas sebesar jumlah
indikator yang digunakan dalam setiap variabel. Terdapat 6 indikator yang
membentuk focus of control (X1), oleh karenanya nilai Chi Kuadrat tabel yaitu e
(0,01 ; 6) = 16,812. Menggunakan SPSS 9.0 diperoleh nilai jarak Mahalanobis 6
indikator tersebut antara 1,062 (minimal) sampai 13,801 (maksimal), sehingga
dapat dikatakan tidak ada nilai muitivariate outlier pada locus of control (X,).
5.5.1.6. Pengujian Nilai Standardized Residual

Pengujian terhadap nilai kovarian residual terstandarisasi mengindikasikan
bahwa secara keseluruhan indikator nilai residual normal. Normalitas standardize
residual yang dapat diterima berada + 2,58. Hasil standardize residual antar
indikator dapat dilihat pada lampiran 3. Berdasarkan lampiran 3 nilai kovarian
standardize residual untuk seluruh indikator berada diantara + 2,58 sehingga dapat
diterima secara signifikan.
5.5.1.7. Evaluasi Multikolinearitas dan Singularitas

Untuk evaluasi multikolinearita atau singularitas dalam kombinasi
variabel, maka dapat diketahui dari determinan matriks kovarians sampelnya
sebesar 1,3518 10*, karena kovarians matriksnya besar sekali maka data penelitian
tersebut tidak terdapat multikolinearitas (multicollinearity) atau singularitas

(singularity).
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5.5.2. Orientasi Tujuan Pembelajaran (X;)
5.5.2.1, Uji Validitas dan Reliabilitas Survei Awal

Orientasi tujuan dibentuk dari 4 indikator. Untuk mengetahui kesahihan
dan keandalan kuesioner maka dilakukan wji validitas dan reliabilitas dengan
menyebarkan kuesioner pendahuluan kepada 40 responden yang berbeda dengan

yang dianalisis, hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.11 berikut.

Tabel 5.11
Uji Validitas dan Reliabilitas (N = 40 ; r tabel = 0,403)
Indikator Korelasi item Total Keterangan
X1 0,5783 valid
X1z 0,6006 Valid
Xis 0,6307 Valid
X14 0,5611 Valid

Sumber : diolah dari Lampiran 4
Berdasarkan Tabel 5.11 nilai reliabilitas (Alpha Cronbach) 0,7843.
5.5.2.2. Analisis Konfirmatori Faktor
Uji analisis faktor konfirmatori untuk menguji unidimensionalitas 4 indikator
pembentuk konstruk orientasi tujuan pembelajaran. Pada langkah 1 wji CFA

diperoleh nilai probabilitas eror untuk setiap indikator sebagai benkut :

Tabel 5.12
Probabilitas Error Setiap Indikator Orientasi Tujuan Pembelajaran (X;) Langkah 1
Indikator | FEstimate | Standar Eror | Probabilitas Keterangan
X 1,0000
Xaz 1,3073 0,2558 3,218 10" Signifikan
Xo3 1,0644 0,2074 2,870 1077 Signifikan
Xas 0,9834 0,1991 7,811 10Y Signifikan

Sumber : diolah dari Lampiran 4
Nilai Chi Square pada langkah pertama 11,062 dengan probabilitas eror (p)
0,004 lebih kecil dari level of signifikan 0,05, oleh karena itu CFA tersebut

belum fit sehingga perlu dilakukan modifikasi indeks (MI).
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p =,543
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RMSEA =,000
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TLI=1,032
CFI1=1,000

Gambar 5.4 CFA Orientasi Tujuan Pembelajaran Langkah 2

Hasil evaluasi goodness of fit Index selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.13.

Tabel 5.13
Goodness of Fit Index Orientasi Tujuan Pembelajaran(X;)
Goo?::g:i of Fit Cut off value Hasit analisis | Evaluasi Model

Chi square Kecil 0,371

Signifikansi > 0,05 0,543 Baik
RMSEA <90,08 0,000 Baik
GFI > 0,90 0,998 Baik
AGFI = 0,9 0,982 Baik
CMIN/DF <2.00 0,371 Baik
TLI 20,95 1,032 Baik
CFI > 0,95 1,000 Baik

Sumber : Lampiran 4
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Berdasarkan 8 parameter nilai goodness of fit index seluruh parameter

goodness of fit tergolong baik, sehingga dapat dikatakan CFA tersebut sudah fit

dan terbentuk unidimensionalitas.

5.5.2.3. Uji Reliabilitas

Hasil standar loading dan measurement error CFA orentasi tujuan

pembelajaran (X,) dapat dilihat pada Tabel 5.14.

Tabel 5.14

Reliabilitas Konstruk Orientasi Tujuan Pembelajaran(X,)

indikator Standar loading (A) | measurement error (1-0.2)
X2 1 0,54021 0,70817
X2 0,76625 0,41286
X3 0,83472 0,30324
b X4 0,52292 0,72655
Jumlah 2,66410 2,15083

Sumbser : diolah dan Lampiran 4

Berdasarkan Tabel 5.14 dapat diketahui persamaan CFA untuk orientasi tujuan

Pembelajaran (X;) yaitu :

X3, =0,54201 X1 +0,70817

X2z =0,76625 X1 + 0,41286

X723 =0,83472 X1 + 0,30324

X4 = 0,52292 X1 + 0,72655

Nilai reliabilitas konstruk sebagai benkut -

(2,66410F  _ 7,0809

(2,66410) +2,15083  9,2318

=10,7670.

Karena nilai reliabilitas konstruk sebesar 0,7670 > 0,7 maka dapat dikatakan

bahwa indikator tersebut sudah reliabel.
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5.5.2.4. Evaluasi Normalitas Data Univariate dan Muitivariate

Evaluasi normalitas data Univariate dan Multivariate untuk dimensi
orientasi tujuan pembelajaran (X;) dapat dilihat pada Tabel 5.15.

Berdasarkan Tabel 5.15. CR semua nilai normalitas data baik univariate
dan multivariate berada di antara *+ 258, sehingga dapat dikatakan seluruh

indikator pembentuk orientasi tujuan pembelajaran berdistribusi normal.

Tabel 5.15
Evaluasi Normalitas Data Univariate dan Multivariate Dimensi
Orientasi Tujuan Pembelajaran (X3)

Indikator Skewness CR Kurtosis CR
X0 -0,710 2,354 0,783 2,401
Xq» -0,408 -1,699 1,069 2,226
Xy3 0,774 2,422 0,969 2,458
X4 -0,851 -2,561 0,790 2,427

Multivanate 5,979 2,344

Sumber : diolah dar1 Lampiran 4
5.5.2.5. Evaluasi Qutlier Data Univariate dan Multivariate

Hasil univariate dan multivariate outlier dapat dilihat pada Tabel 5.16

Tabel 5.16
Evaluasi outlier data Univariate Orientasi Tujuan Pembelajaran(X;)
Indikator Minimum | Maximum
Zscore (X31) -2,19810 1,50850
Zscore (X27) -2,39730 2.03840
Zscore (X23) <2.91720 1,77440
Zscore (Xa4) -2 87760 1,77430

Sumber : diolah dari lampiran 4
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 4 indikator setelah datanya
di Z-score nilainya tidak ada yang lebih dari + 3,00 (Z-score > + 3,00), jadi 4

indikator tersebut tidak terdapat outlier.
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Terdapat 4 indikator yang membentuk orientasi tujuan (X;), oleh
karenanya nilai Chi Kuadrat tabel vaitu %* (0,01 ; 4) = 13,277, Menggunakan
SPSS 9.0 diperoleh nilai jarak Mahalanobis 6 indikator tersebut antara 0,151
(minimal) sampai 13,032 (maksimal), sehingga dapat dikatakan tidak ada nilai
multivariate outlier pada onentasi tujuan pembelajaran (X;).
5.5.2.6. Pengujian Nilai Standardized Residual

Pengujian terhadap nilai kovarian residual terstandarisasi mengindikasikan
bahwa secara keseluruhan indikator nilai residual normal. Nommalitas standardize
residual yang dapat diterima berada + 2 58 Hasil standardize residual antar
indikator dapat dilihat pada Lampiran 4. Berdasarkan Lampiran 4 nilai kovarian
standardize residual untuk selurub indikator berada diantara + 2,58 sehingga dapat
diterima secara signifikan.
5.5.2.7. Evaluasi Multikolinearitas dan Singularitas

Untuk evaluasi multikolingarit atau singularita dalam kombinasi variabel,
maka dapat diketahui dari determinan matriks kovarians sampeinya sebesar
6,0509 10° karena kovarians matriksnya besar sckali maka data penelitian

tersebut tidak terdapat multikolinearitas atau singularitas.

5.5.3. Karateristik Lingkungan Kerja (X3)
5.5.3.1. Uji Validitas dan Reliabilitas Survei Awal

Orientasi tujuan dibentuk dari 10 indikator. Untuk mengetahui kesahihan
dan keandalan kuesioner maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan
menyebarkan kuesioner pendahuluan kepada 40 responden yang berbeda dengan

yang dianalisis, hasil selengkapnya dapat dilthat pada Tabel 5.17 berikut.
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Tabel 5.17
Uji Validitas dan Reliabilitas Lingkungan Kenja (X;)
(N =40 ; r tabel = 0,403)

Indikator Korelasi ltem Total |  Keterangan |
X3 9,2564 Valid
Xz 0,4840 Valid
Xi3 0,4651 Valid
K31 0.6585 Valid
Xss 0,1220 Tidak Valid
Xas 0,1306 Tidak Valid
X;,.; 0,5948 Vahid
X510 0,7715 Valid 1

Sumber : diolah dari Lampiran §
Berdasarkan Tabel 5.17 dapat diketahui indikator yang gugur Xais, Xae, X37 dan
Xsg indikator yang gugur dengan nilai reliabilitas {Alpha Cronbach) 0,7690.
Setelah keempat indikator tersebut dikeluarkan dari konstruk lingkungan kerja,
diuji lagi validitas dan reliabilitas diperoleh hasil reliabilitas dengan 6 indikator

naik menjadi 0,7787. Hasil selengkapnya pada Tabel 5.18

Tabel 5.18
Uji Validitas dan Reliabilitas (N = 40 ; r tabel = 0,403)
Indikator Korelasi item Total Keterangan
Xa 0,4931 Valid
X1, 0,4194 Valid
X3 0,4839 Valid
X4 0,6627 Valid
Xsg 10,5432 Valid
A Xaw 1 0,7074 Valid

Sumber : diolah dari Lampiran 5
5.5.3.2. Analisis Konfirmatori Faktor
Setelah uji validitas dan reliabilitas survei awal dilakukan, maka
dilakukan uji analisis faktor konfirmatori untuk menguji unidimensionalitas 6

indikator pembentuk konstruk lingkungan kerja. Pada uji CFA diperoleh nilai
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probabilitas eror untuk setiap indikator sebagai berikut :

Tabel 5.19
Probabilitas Error Setiap Indikator Lingkungan Kera (X3)

Indikator | Estimate | Standar Eror | Probabilitas Keterangan
X3 1

Xs2 1,16697 0,34802 | 7,9878 10 | Signifikan
X33 1,42843 0,38825 | 23401 10™ | Signifikan
Xas 1,69374 0,42829 | 7.6664 10™ | Signifikan
X9 1,28291 0,33545 | 1,3108 10™ | Signifikan
Xano 1,72119 0,43152 | 6,6456 10 | Signifikan

Sumber : diolah dan Lampiran 5
Nilai Chi Square 11,389 dengan probabilitas eror {p) 0,250 lebih besar dari
Ievel of signifikan 0,05, oleh karena itu CFA tersebut sudah fit. Hasil CFA dapat

dilihat pada Gambar 5.5.

Chi Square =11,389
p =,250

df =9

RMSEA =,051
GF|1=,965

AGFl1 =919

cmindf =1,265
TLI=,074

CFl =,984

Gambar 5.5 CFA Lingkungan Kerja
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Hasil evaluasi goodness of fit Index selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.20

Tabel 5.20
Goodness of Fit Index Lingkungan Kerja (X3)
Goo?;';gi of Fit Cut off value Hasit anatisis { Evaluasi Model

Chi square Kecil 11,389

Signifikansi 20,05 0,250 Baik

RMSEA < 0,08 0,051 Baik

GFI 20,90 0,965 Baik N
AGFI > 0,90 0,919 Baik

CMIN/DF <2,00 1,265 Baik B
TLI >095 0,974 Baik

CFi > 0,95 0,984 Baik ]

Sumber : Lampiran 5

Berdasarkan 8 parameter nilai goodness of fit index seluruh parameter
goodness of fit tergolong baik, sehingga dapat dikatakan CFA tersebut sudah fit
dan terbentuk unidimensionalitas.
5.5.3.3. Uji Reliabilitas

Hasil standar loading dan measurement error CFA lingkungan kerja dapat

dilihat pada Tabel 5.21
Tabel 5.21
Reliabilitas Konstruk Lingkungan Kerja (X3)
Indikator Standar loading (L) | measurement error (1-A%)

Xa 0,4336 0,8120
Xs2 10,5024 _ 0,7475
XKi3 0,5673 0,6781
Xsa 0,7594 0,4233
X0 ' 0,6358 0,5958 |
X310 0,8046 0,3526

Jumlah 3,7031 3,6094

Sumber : diolah dari Lampiran 5
Berdasarkan Tabel 5.21 dapat diketahui persamaan CFA untuk Lingkungan
Kerja (X3) yaitu :

X3, =10,4336 X5 + 0,8120
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X3, = 0,5024 X; + 0,7475
X33 =0,5673 X3+ 0,6781
Xis = 0,7594 X; + 0,4233
Xis=0,6358 X5 + 0,5958

Nilai reliabilitas konstruk sebagai berikut :

{37031y 137129
-(3,7031F +3,6094 17,3223

=(,7916.

Karena nilai reliabilitas konstruk sebesar 0,7926 > 0,7 maka dapat dikatakan
bahwa indikator tersebut sudah reliabel.
5.5.3.4. Evaluasi Normalitas Data Univariate dan Multivariate

Evaluasi normalitas data Univariate dan Multivariate untuk dimensi

lingkungan kerja (X;) dapat dilihat pada Tabel 5.22

Tabel 5.22
Evaluasi Normalitas Data Univariate dan Multivariate Dimensi
Lingkungan Kerja (X3)

Indikator | Skewness CR Kurtosis CR |
X1 -0,497 2,071 0,677 2,458 |
Xs2 -0,523 -2,275 0,688 2,362 |
Xaz -0.442 -2,169 0,686 2,510
X -0,351 -1,957 0,485 2,467__|
X -0,585 2,263 0,648 2,345
Xaip -0,553 -2.366 0,479 2,136

| Multivariate 3,513 2.237

Sumber : diclah dari Lampiran 5

Berdasarkan Tabel 5.22 CR semua nilai normalitas data baik univariate dan
multivanate berada di antara * 2,58, sehingga dapat dikatakan selurub indikator
pembentuk orientasi tujuan berdistribusi normal.
5.5.3.5. Evaluasi Outlier Data Univariate dan Multivariate

Hasil univariate dan multivariate outlier dapat dilihat pada Tabel 5.23
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Tabel 5.23
Evaluasi outlier data Univariate Lingkungan Kerja (X3)
! Indikator Minimum | Maximum |
[ Zscore (Xz1) 223500 | 164100 |

Zscore (Xa2) | -2,98000 1,86200
Zscore (Xa1) | -2,63400 | 1,83300
Zscore (Xasy | -2,90900 | 2,13300

Zscore (Xw) _ | -2,64400 [ 1,92900
| Zscore (Xain) ] -2.23500 2,02200___|
Sumber : diolah dari Lampiran 5

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 6 indikator setelah datanya
di Z-score nilainya tidak ada yang lebih dari £ 3,00 (Z-score > * 3,00), jadi 6
indikator tersebut tidak terdapat outlier.

Terdapat 6 indikator vang membentuk lingkungan kerja (X3), oleh
karenanya nilai Chi Kuadrat tabel yaitn $* (0,01 ; 6) = 16,812. Menggunakan
SPSS 9.0 diperoleh nilai jarak Mahalanobis 6 indikator tersebut antara 0,813
(minimal) sampai 16,308 (maksimal), schingga dapat dikatakan tidak ada nilai
muitivariate outlier pada karateristik lingkungan keja (Xs).
5.5.3.6. Pengujian Nilai Standardized Residual

Pengujian terhadap nilai kovarian residual terstandanisasi mengindikasikan
bahwa secara keseluruhan indikator nilai residual normal. Normalitas standardize
residual‘_ yang dapat diterima berada + 2,58. Hasil standardize residual antar
indikator dapat dilihat pada Lampiran 5, dimana nilai kovarian standardize
residual untuk seluruh indikator berada diantara + 2,58 sehingga dapat diterima
secara signifikan.
5.5.3.7. Evaluasi Multikolinearitas dan Singularitas

Untuk evaluasi multikolinearitas (mudticollineariry) atan singularitas

(singularity) dalam kombinasi variabel, maka dapat diketahui dan determinan
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matriks kovarians sampelnya sebesar 4,009 10° karena kovarians matriksnva
besar sekali maka data penelitian tersebut tidak terdapat multikolinearitas
{mudticollinearity) atau singularitas (singularity).
5.5.4. Uji Multikolinieritas Variabel Bebas

Karena Locus of Control (X;), Orientasi Tujuan pembelajaran (X,) dan
Karateristik Lingkungan Kerja (X3) merupakan variabel bebas yang akan
mempengaruhi Transfer Pelatihan (Y) dan Self Effciacy (Z), maka ketiga variabei
bebas tersebut harus diuji multikolinieritas untuk mengetahui apakah antar ketiga
variabel tersebut ada hubungan atau tidak. Model uji multikolinier dapat dilihat
pada lampiran 6. Karena nilai probabilitas eror (p) lebih besar dari 0,01 maka
dapat dikatakan uji multikolinier tersebut belum fit, sehingga perlu dimodifikasi

indeks sampai fit. Urutan modifikasi indeks dapat dilihat pada Tabel 5.24

Tabel 5.24
Modifikasi Indeks Pada Uji Multikonier

| No Ml Nilai M terbesar | _Chi Square Prob Eror Keterangan

1 | Sebelum 11,600 162 485 0,000 Belum fit

2 lel T€Fel 11 10,430 143 856 0,003 Belum fit

3 lel 4€Pe3 3 9,814 132,276 0,014 Belum fit

4 le2 d€De2 1 7,558 1 121,097 0,027 Belum fit |
L5 {el 4€&>e3 10 | Tidak ada | 112,748 0,131 Sudah fit |

Sumber : diolah dari Lampiran 6
Berdasarkan lampiran 6 uji multikoliner tahap akhir diketahui korelasi antar

variabel bebas dapat dilihat pada Tabel 5.25

Tabel 5.25
Korelasi Antar Variabel
Vanabel ] Korelasi Keterangan
Loc (X1) €= OT (X2) 0,2382 Tidak ada multiko
Loc (X1) € LK (X3) 0.,4487 Tidak ada multiko
OT (X2) €= LK (X3) 0,1290 Tidak ada multiko

Sumber : diolah dari Lampiran 6
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Karena korelasi antar variabel bebas lebih kecil 0,85 maka dapat dikatakan bahwa

tidak ada muitikoliner antar variabel bebas (Garson, 2003).

5.5.5. Self Efficacy (1)
5.5.5.1. Uji Validitas dan Reliabilitas Survei Awal

Orientasi tujuan dibentuk dan 10 indikator. Untuk mengetahui kesahihan
dan keandalan kuesioner maka dilakukan wi validitas dan reliabilitas dengan
menyebarkan kuesioner pendahuluan kepada 40 responden yang berbeda dengan

responden yang dianalisis, hasil selengkapnya dapat dilthat pada Tabel 526

berikut.
Tabel 5.26
Uji Validitas dan Reliabilitas Self Efficacy (Z)
(N =40 ; r tabel = 0,403)
Indikator | Korelasi Item Total Keterangan

Z 0,5967 valid
Za 0,6262 Valid
Z3 0,1109 gugur
Zy 0,5715 Valid
Zs 0,4950 Valid

P2 06718 Valid
Z7 0,5908 Valid
Zg 0,1976 Gugur
Zg J 0,1698 Gugur
Zio |1 0,1060 gugur

Sumber : diolah dan Lampiran 7
Berdasarkan Tabel 5.26 dapat diketahui indikator vang gugur Zs, Zs, Zo, Zio
indikator yang gugur dengan nilai reliabilitas (Alpha Cronbach) 0,8016. Setelah
keempat indikator tersebut dikeluarkan dari konstruk self efficacy, diuji lagi
validitas dan reliabilitas diperoleh hasiinya naik menjadi 0,8205. Hasilnya pada

Tabel 5.27
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Tabel 5.27
Uji Validitas dan Reliabilitas Self Efficacy (Z) Tahap Akhir
(N =40 ; r tabel = (,403)

Indikator Korelasi Item Total Keterangan
| Z | 0,6516 Valid
[Z2 | 0,7288 | Valid |
z4 1 0,6202 Valid |
Z s 0,4715 Valid |
7 6 0,7117 Valid "'
| Z 7 0,6827 | Valid

“Sumber : diolah dari Lampiran 7
5.5.5.2. Analisis Konfirmatori Faktor
Setelah uji validitas dan reliabilitas survei awal dilakukan, maka tahap
berikutnya dilakukan uji analisis faktor konfirmatori untuk menguji
unidimensionalitas 6 indikator pembentuk konstruk self efficacy. Pada langkah 1
uji CFA diperoleh nilai probabilitas eror untuk setiap indikator sebagai berikut :

Tabel 5.28
Probabilitas Error Setiap Indikator Self Efficacy (Z) Langkah 1

Indikator | Estimate Standar Eror | Probabilitas |  Keterangan

Z, 1 R
Tz, 0.9019 0.1918 2,5700 10 | Signifikan |
L 7, 0,4748 0,1629 | 3,5556 10 1 Signifikan

 Zs 06179 0,1750 4,1454 10" | Signifikan

Zs 0,8374 0,1813 l 3,8457 10™ | Signifikan [
Z; 08019 | 02009 | 65415107 | Signifikan |

Sumber : diolah dari Lampiran 7

Nilai Chi Square pada langkah pertama 30,488 dengan probabilitas eror (p}
0,000 Iebih kecil dari level of signifikan 0,05, oleh karena itu CFA tersebut belum
fit perlu dilakukan modifikasi indeks (M), Hasil CFA langkah 1 terlihat pada

Gambar 5.6
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Chi Square =30,488
p =,000
df =9
RMSEA =,152
GF1=,910
AGF| =789
cmindf =3,388
TLI=,716
CFI1=,830
Gambar 5.6 CFA Self Efficacy Langkah 1
Tabel 5.29
. Modifikasi Indeks Self Efficacy
No Ml Nilaji MI terbesar | Chi Square Prob Eror Keterangan
1 | Sebelum 15,040 30,488 0,000 Belum fit
2 lez 1P ez 4 4,447 13,232 0,031 Belum fit
3 |lez 1€Pez 5 Tidak ada 8,276 0,309 Sudah fit

Sumber : diolah dari Lampiran 7

Gambar tahap akhir CFA self efficacy dapat dilihat pada Gambar 5.7
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Chi Square =8,276
p =309

df =7

RMSEA =,042

GF! =976

AGF| =927

cmindf =1,182

TLI =978
CFl1=,890

Gambar 5.7 CFA Self Ifficacy Tahap Akhir
Hasil evaluasi goadness of fit Index selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.30

Tabel 5.30
Goodness of Fit Index Self Efficacy (Z)

Gm?;;:i of Fit Cut off value Hasil analisis | Evaluasi Model |

Chi square Kecil 8.276

Signifikansi 20,05 0,309 Baik
RMSEA <0,08 0,042 Baik
GFI > 0,90 0,976 Baik
AGFI 0,90 0,927 Baik
CMIN/DF <200 1,182 Baik
TLI1 ’ 2,95 0,978 Baik
| CFI 2095 0,990 Baik

Sumber : Lampiran 7
Berdasarkan 8 parameter nilai goodness of fit index seluruh parameter
goodness of fit tergolong baik, sehingga dapat dikatakan CFA tersebut sudah fit

dan terbentuk unidimensionalitas.
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Hasil standar loading dan measwrement error CFA self efficacy dapat

dilihat pada Tabel 5.31

Tabel 5.31

Reliabilitas Konstruk Self Efficacy (Z)

Indikator ! Standar loading (L) | measurement error (1-12)—]
Z; { 0,5889 0,6532
Z, 1 0,7458 0,4438
Z4 0,1990 0,9604 IR
Zs 0,3205 0,8973
Zs 0,7478 0,4408
P T 05294 0,7197
| Jumlah 3,13143 4,1152 ]

“Sumber - diolah dari Lampiran 7

Berdasarkan Tabel 5.31 dapat diketahui persamaan CFA untuk self efficacy (Z)

yaitu

Z,=0,588% Z + 0,65325
Z,=10,7458 Z + 0,44377
Z,=0,1990 Z + 0,96039
Z5=0,3205 7 + 0,89728
Zs= 10,7478 Z + 0,44077

Z7=0,5294 Z + 071970

Nilai reliabilitas konstruk sebagai berikut :

(3,1314)

(3,1314) + 41152 139209

_ 98057 _

bl

Karena nilai reliabilitas konstruk sebesar 0,7044 > 0,7 maka dapat dikatakan

bahwa indikator tersebut sudah reliabel.
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5.5.5.4, Evaluasi Normalitas Data Univariate dan Multivariate
Evaluasi normalitas data Univariate dan Multivanate untuk dimensi self

efficacy (Z) dapat dilihat pada Tabel 5.32

Tabel 5.32
Evaluasi Normalitas Data Univariate dan Multivanate Dimensi
Self Efficacy (Z.)
Indikator Skewness CR Kurtosis CR

Z; -0.420 -1,750 0,597 2,407
Z 0,302 1256 0,119 1,010
24 -0,574 2,106 0,232 1646 |
Z; -0.495 -1,509 0,499 2,183
Zs | 0,424 1.414 0.419 2,035
7 | 0326 -1,356 0,595 2,236

Multivariate i 9374 2,286

Sumber : diolah dari Lampiran 7

Berdasarkan Tabel 5.32 CR semua nilai normalitas data baik univariate
dan multivariate berada di antara *+ 2,58, schingga dapat dikatakan seluruh
indikator pembentuk self efficacy berdistribusi normal.
5.5.5.5. Evaluasi Outlier Data Univariate dan Multivariate

Hasil univariate dan multivariate outlier dapat dilihat pada Tabel 5.33

Tabel 5.33
Evaluasi outlier data Univariate Self Ffficacy (Z)
| Indikator | Minimem | Maximum |
Zscore (Z4) -2,926 1,935
Zscore (Z;} -2,421 2,187
Zscore (Z4) 22,782 2,208
Zscore {(Zs) | -2,752 1,963

| Zscore (Ze) 2695 | 2222 |
Zscore (Z4) 2,748 | 1,742 |
Sumber : diolah dari Lampiran 7

Berdasarkan Tabel 5.33 diatas dapat diketahui bahwa 6 indikator setelah
datanya di Z-score nilainya tidak ada yang lebih dari + 3,00 (Z-score 2 + 3,00),

jadi 6 indikator tersebut tidak terdapat outlier.
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Terdapat 6 indikator yang membentuk self efficacy (Z), oleh karenanya
nilai Chi Kuadrat tabel yaitu xz (0,01 ; 6) = 16,812. Menggunakan SPSS 9.0
diperoleh mlai jarak Mahalanobis 6 indikator tersebut antara 0,128 (minimal)
sampai 16,786 (maksimal), schingga dapat dikatakan tidak ada nilai multivariate
outlier pada self efficacy (Z).
5.5.5.6. Pengujian Nilai Standardized Residual

Pengujian terhadap nilai kovarian residual terstandarisasi mengindikasikan
bahwa secara keseluruhan indikator nilai residual normal. Normalitas standardize
residual yang dapat diterima berada + 2,58. Hasil standardize residual antar
indikator dapat dilihat pada Lampiran 7. Berdasarkan Lampiran 7 nilai kovarian
standardize residual untuk seluruh indikator berada diantara + 2,58 schingga dapat
diterima secara signifikan.
5.5.5.7. Evaluasi Multikolinearitas dan Singularitas

Untuk evaluasi multikolinearitas (multicollinearity) atau singularitas
(singularity) dalam kombinasi vanabel, maka dapat diketahui dari determinan
matriks kovarians sampelnya sebesar 4,1746 10°, karena kovarians matriksnya
besar sckali maka data penelitian tersebut tidak terdapat multikolinearitas

(multicollinearity) atau singulantas (singularity).

5.5.6. Transfer Pelatihan (Y)
5.5.6.1. Uji Validitas dan Reliabilitas Survey Awal

Transfer Pelatihan dibentuk darn 5 indikator. Untuk mengetahui kesahihan
dan keandalan kuesioner maka dilakukan wji validitas dan reliabilitas dengan

menyebarkan kuesioner pendahuluan kepada 40 responden yang berbeda dengan
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responden yang dianalisis, hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.34
berikut.

Tabel 5.34
Uji Validitas dan Reliabilitas Transfer Pelatihan (Y)
(N =40 ; r tabel = 0,403)

Indikator Korelasi Item Total Keterangan
Y, 0,5381 valid
Y, 0,4903 valid
Y3 0,5086 valid
Y, 0,4921 valid
Ys 00,4972 valid

Sumber : diolah dari Lampiran 8

Berdasarkan Tabel 5.34 dapat diketahui tidak ada indikator yang gugur
dengan nilai reliabilitas (Alpha Cronbach) 0,6175.
5.5.6.2. Analisis Konfirmatori Faktor

Setelah uji validitas dan reliabilitas survei awal (N = 40) dilakukan, maka
tahap berikutnya dilakukan uji analisis faktor konfirmatori untuk menguyi
unidimensionalitas 5 indikator pembentuk konstruk transfer pelatihan. Pada

langkah 1 uji CFA diperoleh nilai probabilitas eror untuk setiap indikator sebagai

berikut :
Tabel 5.35
Probabilitas Error Setiap Indikator Transfer Pelatihan (Y)

Indikator { Estimate Standar Eror | Probabilitas Keterangan
Yy 1,0000

Y, 0,9568 0,1530 | 4,0205 107" Signifikan
Y; 0,7177 0,1208 |  2,7911 10™ Signifikan
Y, 0,8194 0,1653 7,1091 107 Signifikan
Ys 0,6348 0,1418 7.5559 10 Signifikan

Sumber : diolah dari Lampiran 8
Dari Tabel 5.35 diketahui bahwa seluruh indikator pembentuk konstruk

tansfer pelatihan signifikan. Gambar 5.8 merupakan hasil CFA langkah 1
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Gambar 5.8 CFA Transfer Pelatihan Langkah 1

Nilai Chi Square pada langkah pertama 21,575 dengan probabilitas eror (p) 0,001
lebih kecil dari level of signifikan 0,05, CFA tersebut diatas belum fit sehingga
perlu dilakukan modifikasi indeks (M}). Dari output AMOS diperoleh nilai
modifikasi indeks terbesar 17,576 vaitu dengan mengkovarianskan antara €Y _4

€= ¢Y ;. Setelah dilakukan modifikasi indeks diperoleh Gambar 5.9

51

vﬁwz\\
keY 2‘ Y_2 }‘ A

Gambar 5.9 CFA Transfer Pelatihan Tahap Akhir
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Hasil evaluasi goodness of fit index selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.36.

Tabel 5.36
Goodness of Fit Index Transfer Pelatihan (Y)
I| GOO?::S:)S( of Fit Cut off value Hasil analisis | Evaluasi Model
Chi square Kecil 1,977
Signifikansi 20,05 0,740 Bak
RMSEA <0,08 0,000 Baik
GFi > 0,90 0,992 Baik
AGFI > 0,90 0,971 Baik ]
CMIN/DF £2,00 0,494 Baik
TLI > 0,95 1,035 Baik
| CFI | 20,95 | 1,000 Baik |

Sumber : Lampiran 8

Berdasarkan 8 parameter nilai goodness of fit index seluruh parameter
goodness of fit tergolong baik, sehingga dapat dikatakan CFA tersebut sudah fit
dan terbentuk unidimensionalitas.
5.5.6.3. Uji Reliabilitas

Hasil standar loading dan measurement error CFA Transfer Pelatihan

dapat dilihat pada Tabel 5.37

Tabel 5.37
Reliabilitas Konstruk Transfer Pelatihan (Y)
Indikator Standar loading (1) | Measurement error (1-1%) ]
Y, 0,7138 0,4905
Y, 0,7785 (0,3939
Y; 0,7252 0,4740 ]
K7 0,5089 0,7410
Ys 0,4439 0,8029
| Jumlah 3,1704 29024

Sumber : diolah dari Lampiran 8
Rerdasarkan Tabel 5.37 dapat diketahut persamaan CFA untuk Transfer Pelatithan
(Y) vaitu :
Y;=0,7138Y + 0,4905

Y,=0,7785 Y + 0,3939
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Y3 =0,7252 Y + 0,4740
Y, =0,5089 Y + 0,7410
Y5 = 0,4439 Y + 0,8029

Nilai rehiabilitas konstruk sebagai berikut:

(31704)° 10,0514
(3,1704)° +2,9024 12,9538 =

Karena nilai reliabilitas konstruk sebesar 0,7759 > 0,7 maka dapat dikatakan
bahwa indikator tersebut sudah reliabel.
5.5.6.4. Evaluasi Normalitas Data Univariate dan Multivariate

Evaluasi normalitas data Univariate dan Multivariate untuk dimensi

Transfer Pelatihan (Y) dapat dilihat pada Tabel 5.38

Tabel 5.38
Evaluasi Normalitas Data Univariate dan Multivariate Dimens)
Transfer Pelatihan (Y)
Indikator Skewness CR Kurtosis CR

Y, -0,971 -2,343 0,807 1,680

Y2 -0,674 -2,106 0,556 1,157

Y, 0,711 2204 | 0,686 2,492

Ya -0,721 -2,202 - 0,093 0,193

Ys -0,524 -2.180 0,506 1,54 |
Multivariate 9,850 2422 |

Sumber : diolah dari Lampiran 8

Berdasarkan Tabel 5.38. CR semua nilai normalitas data baik univariate
dan multivariate berada di antara + 2 58, sehingga dapat dikatakan seluruh
indikator pembentuk orientasi tujuan berdistribust normal.
5.5.6.5. Evaluasi OQutlier Data Univariate dan Multivariate

Hasil univariate dan multivariate outlier dapat dilihat pada Tabel 5.39.
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Tabel 5.39
Ewvaluasi outlier data Univanate Transfer Pelatihan (Y)
1 Indikator Minimum | Maximum
| Zscore (Yo, 22,376 1,240
| Zscore (Y3) 2,533 | 1418
Zscore {Y3) 2175 1,828
Zscore (Yqy -2,100 1,500

Zscore (Ys) | -2.687 | 1,526

Sumber : diolah dari Lampiran 8

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 5 indikator setelah datanya
di Z-score nilainya tidak ada yang lebih dari + 3,00 (Z-score = * 3,00), jadi 6
indikator tersebut tidak terdapat outlier.

Terdapat 5 indikator yang membentuk transfer pelatihan (Y), oleh
karenanya nilai Chi Kuadrat tabel yaitu %* (0,01 ; 5) = 15,086. Menggunakan
SPSS 9.0 diperoleh nilai jarak Mahalanobis 5 indikator tersebut antara 0,117
(minimal) sampai 15,011 (maksimal), sehingga dapat dikatakan tidak ada milai
multivaniate outlier pada transfer pelatihan (Y).
5.5.6.6. Pengujian Nilai Standardized Residual

Pengujian terhadap nilai kovarian residual terstandarisasi mengindikasikan
bahwa secara keseluruhan indikator nilai residual normal. Normalitas standardize
residual yang dapat diterima berada + 2,58. Hasil standardize residual antar
indikator dapat dilihat pada Lampiran 8. Berdasarkan Lampiran 8 nilai kovarian
standardize residual untuk seluruh indikator berada diantara * 2,58 sehingga dapat
diterima secara sigmfikan.
5.5.6.7. Evaluasi Multikolinearitas dan Singularitas

Untuk evaluasi multikolinearitas (multicollinearity) atau singulantas
(singulariry) dalam kombinasi variabel, maka daf)at diketahui dari determinan

matriks kovarians sampelnya sebesar 1,0482 10%, karena kovarians matriksnya
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besar sekali maka data penelitian tersebut tidak terdapat multikolinearitas

{mudticollinearity) atau singularitas (singularity).

5.6. Uji Kesesuaian Model

Teknik SEM keseluruhan digunakz;n untuk menguji model kausalitas yang
telah dinyatakan sebelumnya dalam berbagai hubungan sebab akibat (kausal
model), melalui analisis SEM akan teriihat ada tidaknya kesesuaian model dan
hubungan kausalitas yang dibangun dalam model yang diuji.

5.6.1. Pengaruh locus of contrel, Orientasi Tujuan Pembelajaran,
Karateristik Lingkungan Kerja, Terhadap Self Efficacy dan Transfer
Pelatihan
Sesuai dengan tujuan penelitian maka akan dilakukan pengujian dengan

menggunakan model persamaan struktural melalui program AMOS 4.01, dengan

berdasar pada kerangka teoritik yang ada. Hasil pengujian dengan program

AMOS 4.01 atas model yang disajikan pada Lampiran 9, memberikan hasil

seperti yang disajikan pada Tabel 5.40

Tabel 5.40
Hasil Pengujian Tahap Awal

Pengaruh Locus of Control, Orientasi Tujuan Pembelajaran, Karateristik
Lingkungan KerjaTerhadap Self Efficacy dan Transfer Pelatihan

(Pada Kriteria Goodness -of Fit Index)

r_GOO?::EZi of Fit Cut off value Hasil analisis | Evaluasi Model i
Chi square K.ecil 536290 | |
Signifikansi > 0,05 0,000 Kurang baik |
RMSEA < 0,08 0,083 Kurang baik |
GF] > 0,90 0,751 Kurang baik ;J
AGF] 12090 ] 0,700 Kurang baik
CMIN/DF <2,00 1,708 Kurang baik

| TLI >0.95 0,750 Kurang baik
CFI = 0,95 0,777 Kurang baik

Sumber : Lampiran 9
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Tabel 5.40 menunjukkan bahwa 8 kriteria yang digunakan untuk menilai layak
tidaknya suatu model, tidak satupun kriteria yang dapat dipenuhi, dengan

demikian perlu dilakukan modifikasi terhadap model.

Tabel 5.41
Tahapan Modifikasi Indeks Kovarians Pada SEM

. No Ml Nilai Ml terbesar | Chi Square Prob Eror Keterangan
1 Sebelum 23,249 536,290 0,000 Belum fit
2 leZ 4€PeZ | 15,415 508,518 0,000 Belum fit
3 |el 3€Pel 11 12,428 490,195 0,000 Belum fit
4 e 3€FeZ 4 11,644 475,632 0,000 Belum fit
5 |elle== X3 11,428 461,052 0,000 Belum fit
6 |eYi€eDdeX 2 11,207 446,884 0,000 Befum fit
7 |e2 4P el 3 11,170 436,896 0,000 Belum fit
8 lel 4€PeY 8,679 422,944 0,000 Belum fit
9 [eZ 2€FeY 4 8319 | 412,953 0,000 Belum fit
10 {e2 1€Pe3 9 8,089 403,023 0,000 Belum fit
11 jel 11€PeZ ] 7,660 394,590 0,000 Belum fit
12 | eZ 4€P eY 3 7,736 | 386235 0,000 Belum fit
13 | e3 10€P>eZ 6 7,022 377,767 4,002 Belum fit
14 | el 4€F e3 10 6,872 370,257 0,004 Belum fit
15 1el 10€PeyY 5,367 362,833 _0,008 Belum fit
16 | el 6&DeY 3 5,387 356802 0,013 Belum fit
17 | €2 2€> eY 5 5,281 351,086 0,020 Belum fit
18 | eZ 2€2 X3 5,345 345,020 0,031 Belum fit
19 [ eY 2€D eZ 7 6,175 337,579 0,042 belum fit
20 | Sudah selesai |  Tidak ada 330,917 0,074 Sudah fit

Sumber : diolah dari Lampiran 9

Tabel 5.41 memperiihatkan tahapan modifikasi indeks, modifikasi dilakukan
dengan mengestimasi variabel-variabel yang memiliki indeks modifikasi labih
besar atau sama dengan 4. Setelah dimodifikasi indeks 19 kali nilai chi square
turun menjadi 330,917 dengan probabilitas eror (p) 0,074 artinya model tersebut
sudah fit. Hasil SEM tahap akhir (sudah fit) dapat dilihat pada Lampiran 9.
Pada tahap akhir dilakukan analisis SEM secara lengkap dengan hasil pada Tabel

5.42.
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Tabel 5.42
Hasil Analisis Structural Equation Model
Varigbel Estimate | Standar Critical ! Probabilitas | Standardize Keterangan
error Tatio eror | Estimate |
| Locus of Control (X1} -
X1 4 €X] 1,0000 | 1 0,6258
Lﬁ 6 € X1 1,0269 0,1909 | 53788 7.4995 10 0,6401 sgmm@(
Xi 7 € X] 1,4101 0,2301 | 6,1284 88773 107 0,8396 | Signifikan
X1 8 € Xi 0,8899 0,1774 { 50163 5,2663 10 0,6028 | Signifikan
X1 10 € X1 0,5596 0,1827 [ 3,0626 2,1939 10% 0,3430 | Signifikan
X1 11 € X1 0,4378 0,482 { 29550 | 3,127210% 0,3244 | Signifikan
Orientasi Tujuan (X2)
X2 1 €X2 1,0000 0,5360
X2 2€X2 1,3676 0,2538 | 5,3882 7.1158 10% 0,8628 | Signifikan
J,@ 3€X2 1,4012 0,2686 | 5,2166 1,8222 107 0,7367 | Signifikan
’% 4€X2 09050 | 01722 | 52558 1,4735 1077 | 0,4821 | Signifikan
Lingkungan Kerja (X3)
X3 1€X3 1,0000 0,5304
| X3 2€X3 0,8956 0.2347 | 3,8160 1,3561 10 0,4739 | Signifikan
X3 3€X3 1,2015 0,2574 | 4,6681 3,0406 107 0,6219 | Signifikan
X3 4 € X3 1,3708 0,2668 | 51380 2,7764 1077 0,7700 | Signifikan
X3 9€X3 1,2115 02413 | 50203 5,1594 10 0,7178 | Signifikan
X3_10 € X3 1,2584 0,2405 | 52328 1,6694 107" 0,7840 | Signifikan
Self Efficacy (Z) 1
Z 1€z | 10000 0,5617
Z24€7 | 12510 0,2329 | 53720 7,7870 10 0,8353 | Signifikan
7 4€7Z 0,6566 0,1314 { 49975 5,8070 107 0,3757 | Signifikan
Z 5€7Z 0,8751 02294 | 38143 1,3654 10 0,4561 | Signifiken
Z 6€Z 0,7416 0,1553 | 4,7754 1,7933 10 0,6068 | Signifikan
7 7€7 1,1890 0,2451 | 4,8506 1,2311 10% 0,6263 | Signifikan
Transfer Pelatihan (Y)
Y 1€Y 1,0000 0,9214
'Y 2€Y 04270 | 0.0935 | 4,5653 4,9882 10 0,4292 | Signifikan
Y 3€Y 0,337 0,1102 j  3,0596 22161 107 0,2922 | Signifikan
Y 4€Y 0.9431 0,0820 | 11,5066 1,2225 107 0,9145 | Signifikan
Y 5€Y 04383 |  0,1047 | 4,1874 28215 10%° 0,3926 | Signifikan

Sumber : diolah dari Lampiran 9

Berdasarkan Tabel 5.42 dapat diketahui bahwa indikator pembentuk locus of

control (X,) signifikan, karena seluruh nilai probabilitas eror lebih kecil dari 0,05.

Indikator pembentuk orientasi tujuan pembelajaran (X;) signifikan karena, karena

seluruh nilai probabilitas eror lebih kecil dari 0,05. Indikator pembentuk

lingkungan kerja (X3) signifikan karena, karena seluruh nilai probabilitas eror

lebih kecil dari 0.05. Indikator pembentuk self efficacy (Z) signifikan karena,

karena seluruh nilai probabilitas eror lebih kecil dani 0,05. Indikator pembentuk
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transfer pelatihan (Y) signifikan karena, karena seluruh nilai probabilitas eror
lebih kecil dari 0,05.
Hasil selengkapnya pengujian kriteria layak tidaknya model (goodness of fit

index) tahap akhir dapat dilihat pada Tabel 5.43

Tabel 5.43
Hasil Pengujian Tahap Akhir
Pengaruh Locus of Control, Orientasi Tujuan Pembelajaran, Karateristik
Lingkungan KerjaTerhadap Self Efficacy dan Transfer Pelatihan
(Pada Kriteria Goodness -of Fit Index)

G°°?lf§:i of Fit |\ toffvalue | Hasil analisis | Evatuasi Model
Chi square Keail 330,917

Signifikansi > 0.05 0,074 Baik g
RMSEA <0,08 0.034 Baik

GFI >0.90 0.824 Cukup baik
AGFI >0.90 0.775 Cukup baik
CMIN/DF <2.00 1122 Baik
TLI 20,95 0,957 | Baik

CFI >0.95 0.964 Baik

Sumber : Lampiran 9

Berdasarkan 8 parameter nilai goodness of fit index hanya dua yang tidak
memenuhi syarat yaitu nilai GFI dan AGFI tetap: hal tersebut sudah dapat
dikatakan bahwa model SEM secara keseluruhan sudah fit (ada kesesuaian antara
model dan data)

Apabila model akhir pada Lampiran 9 digambarkan secara garis besar dengan
memperlihatkan koefisien jalur locus of control, orientasi tujuan pembelajaran,
karateristik lingkungan kerja, terhadap self efficacy dan transfer pelatihan akan

tampak pada Gambar 5.10.
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Gambar 5.10 Path Diagram Pengaruh Locus of Control, Orientasi Tujuan,
Pembelajaran dan Karateristik Lingkungan Kerja Terhadap Self
Efficacy dan Transfer Pelatihan
5. 7. Pengujian Hipotesis dan Hubungan Kausal
Selanjutnya untuk mengetahui besamya pengaruh dar variabel-variabel yang
diteliti yaitu hasil perhitungan pengujian hipotesis antar variabel selengkapnya

dapat dilihat pada Tabel 5.44
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Tabel 5.44
Hasil Pengujian Hipotesis
Variabel iEstimate Standar | Critical Probabilitas | Standardize keterangan
error ratio eror estimate

Pengaruh Locus of Control (X1) Terhadap Transfer Pelathan () (H1)

Y€X1 | 01800 | 0221 | 0814 | 041579 | 01066 | Tidak Signifikan

Pengaruh Orientasi Tujuan (X2) Terhadap Transfer Pelatihan (Y) (H2)

Y€X2 [ 00258 [ 02583 [ 00999 | 092045 | 0,0119 | Tidak signifikan
Pengaruh Lingkungan Kerja (X3) Terhadap Transfer Pelatihan () (H3)
Y€X3 | 01214 | 02430 | 04996 | 061732 | 00586 | Tidak signifikan
Pengaruh Locus of Control (X1) Terhadap Self Efficacy (Z) (H4)
Z&€X1 | 01702 | 0047 | 3617 | 000031 | 03430 | Signifikan

Penganth Orientasi Tujuan (X2) Terhadap Self Efficacy (Z) (H3)

Z€X2 | 03166 | 01302 | 24317

| 001503 | 03242 | Signifikan

Pengaruh Lingkungan Kerja (X3) Terhadap Self Efficacy (Z) (H6)

Z€X3 1 02484 | 0,1362 1,8245 | 006807 | 0,2651 Tidak signifikan

Pengaruh Self Efficacy (Z) Terhadap Transfer Pelatihan (Y) (HD

Y€Z | 1,1003 | 03391 | 32450

[ 000117 | 04978 | Signifikan

Sumber : diolah dan Lampiran 9

Persamaan kausalitasnya sebagai berikut :

1. Pengaruh pengaruh locus of control (X1), orientasi tujuan pembelajaran (X;)

dan karateristik lingkungan kerja (Xs3) terhadap seff efficacy (Z)

SE=10,343 LOC+ 0,324 OT + (,265 LK

2. Pengaruh pengaruh locus of control (X1), orientasi tujuan pembelajaran (X3)

dan karateristik lingkungan kerja (X3) dan self efficacy terhadap Transfer

pelatighan

TP =0,107 LOC + 0,012 OT + 0,059 LK + 0,4978 SE

3. Pengaruh self efficacy (Z) tethadap transfer pelatihan

TP = 0,498 SE

Tabel 5.44 menunjukkan bahwa terdapat 3 wvariabel yang mempunyai

pengaruh signifikan yaitu dilihat dari nilai CR dan probabilitas signifikansinya

pada df = 295 dengan probabilitas error lebih besar dari taraf signifikansi (o) =
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0,05, adapun variabel yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel

lainnya , yaitu locus of control tethadap self efficacy, pengaruh orientasi tujuan

terhadap self efficacy, dan self efficacy terhadap transfer pelatihan.

Hasil analisis pengaruh langsung {direcr effect), tidak langsung (indirect

effect) dan pengaruh total (fotaf effect) disajikan pada Tabel 5.45

Tabel 5.45
Hasil Pengujian Terhadap Pengaruh Langsung,
Tidak Langsung, dan Pengaruh Total
Pengaruh Langsung
| Variabel | LK (X3 OT(Xy) | LOC(X) | SE(Z) | TP(Y)
SE{(Z) | 07265 0,324 0,343 0,000 0,000
[ TP(Y) 0,059 0,012 0,107 0,498 0,000
Pengaruh Tidak Langsung
Varabel | LK (X3) | OT(Xp) | LOC(Xy) | SE(Z) | TP(Y) |
SE(Z) | 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 |
[ TP(Y) | 0132 0,161 0,178 | 0,000 | 0,000 |
Pengaruh Total
Variabel LK(Xy) [ OT(Xy) | LOCX) | SE(Z) ! TP (Y)
SE (Z) 0,265 0,324 0,343 | 0,000 0,000
TP (Y) 0,191 0,173 0218 | 0498 | 0000
Sumber : diolah dari Lampiran 9 ]

Pengaruh langsung adalah pengaruh suatu variabel terhadap variabel
lainnya secara langsung, sedangkan pengaruh tidak langsung adalah pengaruh
yang diakibatkan adanya suatu variabel antara, sedangkan pengaruh total adalah
pengaruh yang disebabkan oleh adanya berbagai hubungan antar variabel.

Tabel 5.45 menunjukkan besarnya pengaruh langsung variabel Jocus of
control terhadap self efficacy sebesar 0,0343 pengaruh langsung orientasi tujuan
pembelajaran terhadap self efficacy sebesar 0,0324, pengaruh langsung
karateristik lingkungan kerja terhadap self efficacy sebesar 0,265. Sedangkan
pengaruh langsung locus of control terhadap transfer pelatihan sebesar 0,107,

pengaruh langsung orientasi twjuan pembelajaran terhadap transfer pelatihan
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pelatihan sebesar 0,059 dan self efficacy terhadap transfer pelatihan sebesar 0,498
Pengaruh langsung yang terbesar adalah self efficacy terhadap transfer pelatihan
kemudian terbesar kedua pengaruh orientasi tujuan terhadap self efficacy

Pada pengaruh tidak langsung variabel locus of control terhadap transfer
pelatihan sebesar 0,178 , pengaruh tidak langsung orientasi tujuan terhadap
transfer pelatihan sebesar 0,161 dan pengaruh Kkarateristik lingkungan kerja
terhadap transfer pelatihan sebesar 0,132,

Dilihat dari besamya total pengaruh yang paling tinggi adalah total pengarsh
self* efficacy terhadap transfer pelatihan vaitu 0,498, dan yang kecil total
pengaruhnya adalah pengaruh orientasi tujuan pembelajaran terhadap self efficacy

vaitu sebesar 0,173,
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BAB 6

PEMBAHASAN

6.1. Pembahasan Hasil Penelitian.

Pada bagian ini akan dibahas analisis terhadap hasil penelitian yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya. Pembahasan dilakukan berdasarkan pada temuan
empiris maupun teori dan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan

penelitian yang dilakukan.

6.1.1. Pengaruh Locus of Control, Orientasi Tujuan Pembelajaran, dan
Karateristik Lingkungan Kerja Terhadap Self Efficacy.

Pada penjelasan Bab 1, salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh locus of control, orientasi tujuan pembelajaran, lingkungan
kerja terhadap self efficacy dan transfer pelatthan. Untuk mempermudah
pembahasan atas analisis yang dilakukan, akan dijelaskan pengaruh dari masing-
masing variabel bebas yang meliputi locus of control, orientasi tujuan

pembelajaran, dan karateristik lingkungan kerja terhadap self efficacy.

6.1.1.1, Pengaruh Locus of Contraol Terhadap Self Efficacy

Hasil pengujian pengaruh langsung locus of control terhadap self efficacy
secara statistik menunjukkan hasil yang signifikan. Hal itu ditunjukkan oleh nilai
CR sebesar 3,617 dan probabilitas signifikansi (p) = 0,00031 pada df = 295.
Besarnya p yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan yaitu a = 0,05
mengindikasikan bahwa pengaruhnya signifikan. Dengan demikian hipotesis yang

menyatakan bahwa locus of contro! berpengaruh langsung dan signifikan terhadap

100
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self efficacy diterima. Besarnya nilai estimasi sebesar 0,343 menunjukkan
besarnya perubahan self efficacy (Z) yang disebabkan oleh perubahan varabel
locus of control (X)) dengan asumsi variabel yang lain konstan.

Jika dikaitkan dengan kondisi responden scbagian besar memiliki internal
locus of control {59,6%) dan yang mempunyai external locus of control (40,4%).
Hasil ini mengindikasikan bahwa responden cenderung memiliki internal locus of
confrol yaitu mempunyai keyakinan diri tinggi dan mampu mengendalikan
ataupun mengontrol segala sesuatu yang diinginkan, yang terjadi dalam
kehidupannya.

Hasil penelitian ini sangat relevan dengan teori ataupun hasil penelitian
terdahulu seperti yang telah dikemukakan pada Bab 2. Hasil penelitian Philip &
Gully (1997) menyatakan bahwa internal locus of control cenderung mempunyai
self effcacy tinggi.

Pada orang-orang yang memiliki internal locus of control faktor kemampuan
dan usaha terlihat dominan, oleh karena itu apabila individu dengan internal locus
of control mengalami kegagalan atas usaha yang dilakukan mercka akan
meyalahkan dirinya sendiri. Begitu pula keberhasilan, mereka akan merasa
bangga atas hasil usahanya. Hal ini membawa pengaruh untuk tindakan dimasa
datang bahwa mereka akan mencapai keberhasilan apabila berusaha keras dengan
segala kemampuannya (Crider, 1983).

Individu yang memiliki internal locus of control akan dapat mengontro!
dirinya sendiri schingga ada kecenderungan untuk lebih yakin terhadap
kemampuannya menyelesaikan tugas (self efficacy) dibanding dengan karyawan

yang memiliki keyakinan rendah terhadap kemampuannya mengontrol segala
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sesuatu yang terjadi dalam kehidupannya, schingga dapat dikatakan bahwa
individu dengan internal locus of control cenderung mempunyai self efficacy
tinggi.

6.1.1.2. Pengaruh Orientasi Tujuan Pembelajaran Terhadap Self efficacy

Hasil pengujian dengan program Amos 4.01 mengenai pengaruh orientasi
tujuan terhadap self efficacy menunjukkan bahwa orientasi tujuan pembelajaran
berpengarub positif dan signifikan terhadap self efficacy. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai CR sebesar 2 432 pad df = 295 dengan probabilitas signifikansi (p)
sebesar 0,0150. Nilai probabilitas ini lebih kecil dari taraf signifikansi (a) vang
ditentukan yaitu 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
orientasi tujuan pembelajai'an berpengaruh terhadap self efficacy diterima.

Besarnya nilai estimasi oreintasi tujuan pembelajaran terhadap self efficacy
sebesar 0,324 menunjukkan besarnya perubahan self efficacy (Z) yang disebabkan
oleh perubahan variabel orientasi tujuan pembelajaran (X;) dengan asumsi
variabel eksogen yang lain konstan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Philip & Gully (1997) dan Riyadiningsih (2001). Hasil peneclitian ini
mengindikasikan bahwa karyawan dengan orientasi tujuan pembelajaran lebih
tinggi, lebih memungkinkan atau cenderung memiliki self efficacy yang lebih
tinggi daripada karyawan yang mempunyai orientasi pembelajaran lebih rendah..

Realitas yang ada pada jawaban responden 62,5 % responden mempunyai
orientasi pembelajaran tinggi artinya bahwa responden lebih menyukai sesuatu
yang baru, dan mempelajari hal-hal yang baru. Hal tersebut dapat dijelaskan

bahwa individu dengan orientasi pembelajaran tinggi apabila mendapat pelathan
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mereka merasa  pengetahuan dan wawasan bertambah sehingga akan
meningkatkan rasa percaya diri dalam meyelesaikan beban tanggung jawab yang
diberikan. Sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa responden mereka
mengatakan bahwa pelatihan sangat mereka perlukan karena dengan pengetahuan
dan keterampilan yang telah dimiliki nantinya akan lebih siap apabila mendapat
tugas-tugas baru atau mendapat promosi jabatan. Dari hal tersebut dapat
dijelaskan bahwa dengan pelatihan, karyawan dapat mengembangkan kemampuan
yang dimiliki dan pada akhirnya persepsi terhadap kemampuan adalah fixed, tidak
bisa berkembang semakin berkurang dan meningkatkan kepercayaan bahwa
pengetahuan dan kemampuan mereka dapat dikembangkan. Dengan kata lain
ditemukan bukti bahwa orientasi tujuan pembelajaran sebagai faktor yang

mempengaruhi self efficacy.

6.1.1.3. Pengaruh Karateristik Lingkungan Kerja Terhadap Self Efficacy

Hasil pengujian dengan program Amos 4.01 mengenai pengaruh lingkungan
kerja terhadap self efficacy menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengarvh
tidak signifikan terhadap self efficacy. Hal ini ditunjukkan dengan nilai CR
sebesar 1,824 pad df = 295 dengan probabilitas signifikansi (p) sebesar 0,265.
Nilai probabilitas ini lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan (o) yaitu
0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa karateristik
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap self efficacy ditolak.

Besarnya nilai esttmasi karateristik lingkungan kerja terhadap self efficacy

sebesar 0,265 menunjukkan besarnya perubahan self efficacy (Z) yang disebabkan
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oleh perubahan variabel karateristik lingkungan kerja (X3} dengan asumsi variabel
eksogen yang lain konstan.

Penelitian yang menyangkut hubungan karateristik lingkungan kerja dengan
self efficacy masih sangat sedikit dilakukan oleh karena itu diperlukan bukti
empiris mengenai hal tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Colquit, et all
(2001) menunjukkan dari indikator variabel situasional (iklim transfer, dukungan
manager, dukungan teman kerja) hanya iklim transfer yang berpengaruh secara
signifikan terhadap self efficacy.

Karateristik lingkungan kerja mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap
self efficacy hal tersebut dapat dijelaskan bahwa seseorang mempunyai kayakinan
bahwa mereka dapat berhasil mempelajan program pelatihan adalah pada
dasarnya berasal dari diri individu yang bersangkutan, yaitu seberapa besar
mereka aktif dan menguasai pelatihan. Tetapi keyakinan seseorang dapat menurun
apabila lingkungan kerja tidak mendukung misalnya tidak adanya kesesuaian
pelatihan dengan pekerjaan, tidak adanya penguatan dari pimpinan, atau tidak ada

kesempatan untuk mempraktekkan selama pelatihan.

6.1.2. Pengaruh Locus of control, Orientasi Tujuan pembelajaran,
Lingkungan Kerja dan Self Efficacy Terhadap Transfer Pelatihan,

Untuk mempermudah pembahasan, berikut akan dijelaskan pengaruh dan

masing-masing variabel vyang meliputi locus of control, orientasi tujuan

pembelajaran, dan lingkungan kerja terhadap transfer pelatihan dan akan

dilakukan pembahasan secara keseluruhan.
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6.1.2.1. Pengaruh Locus of Control terhadap Transfer Pelatihan

Hasil perhitungan Amos 4.01 yang disajikan pada Tabel 5.44 menunjukkan
bahwa Jocus of control berpengaruh terhadap transfer pelatihan tetap
pengaruhnya tidak signifikan.. Terlihat dari koefisien yang bertanda positif
dengan nilai CR sebesar 0,814, pada df = 295 diperoleh probabilitas signifikansi
(p) sebesar 0,4158. Nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan
yaitu sebesar 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa locus of
control berpengaruh secara signifikan terhadap transfer pelatihan ditolak.
Besarnya nilai estimasi Jocus of control terhadap transfer pelatihan sebesar 0,107
menunjukkan besamya perubahan transfer pelatihan (Y) yang discbabkan oleh
perubahan focus of control (Xi) sebesar 0,107 dengan asumsi variabel eksogen
yang lain konstan.

Berdasarkan jawaban responden menunjukkan bahwa sebagian besar 59,6%
responden memiliki internal locus of control, yaitu memiliki keyakinan bahwa
keberhasilan dapat dicapai dan bersikap aktif untuk menyikapi perubahan di
lingkungan sekitarnya, sedangkan 40,4%, memiliki external locus of control,
dirinya tidak yakin dapat menyikapi perubahan lingkungan, schingga dalam diri
mereka lebih cenderung pasrah terhadap perubahan yang terjadi, artinya meskipun
dalam dirinya mempunyai inisiatif untuk berusaha menerapkan apa yang
diperoleh dari pelatihan, tetapi tampaknya mereka masih mempunyai keyakinan
bahwa nasib dapat merubah rencana yang sudah dibuat dan keberhasilan
tergantung dari keberuntungan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Smith-Jentsch et af, (2001) yang

membuktikan bahwa Jocus of control tidak signifikan terhadap transfer pelatihan
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tetapi sebagai moderator antara iklim transfer dan perilaku setelah pelatihan.
Secara spesifik bahwa iklim transfer akan menjadi prediksi perilaku yang lebih
baik (mentransfer) bagi karyawan yang mempunyai external locus of control.
Hasil penelitian ini relevan dengan teori yang menyatakan bahwa pada
dasarnya locus of control merupakan dimensi yang berupa kontinium dari internal
menuju eksternal atau sebaliknya, sehingga orang yang internal dapat menjadi
eksternal dan seorang eksternal dapat menjadi internal hal itu disebabkan oleh
kondisi yang menyertainya yaitu dimana ia tinggal dan melakukan aktifitas.
Sejalan dengan teori tersebut dalam penelitian ini Jocus of control
berpengaruh tidak signifikan terhadap transfer pelatihan hal tersebut
dimungkinkan karena seorang yang internal locus of control meyakini bahwa
keberhasilan ditentukan oleh diri sendiri sehingga besar kemungkinan untuk
menerapkan hasil pelatihan ke pekerjaan, tetapi ketika faktor |luar
mempengaruhinya misalnya : pola kerja, sarana yang ada, orang-orang
sekelilingnya (kelompok kerjanya) yang cenderung menggunakan pola lama maka

kemungkinan orang tersebut tidak mentransfer

6.1.2.2. Pengaruh Orientasi Tujuan Pembelajaran Terhadap Transfer
Pelatihan

Hasil pengujian dengan program Amos 4.01 mengenai pengaruh orientasi

tujuan terhadap transfer pelatihan menunjukkan pengaruh vang secara statistik

tidak signifikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai CR = 0,0999, pada df =

295 nilai probabilitas signifikansi (p) = 0,9204. Nilai p ini lebih besar dari taraf

signifikansi (o } yang ditentukan yaitu 0,05.
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Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa orientasi
tujuan pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap transfer pelatihan ditolak.

Besarnya nilai estimasi onentasi tujuan pembelajaran terhadap transfer
pelatihan sebesar 0,012 menunjukkan besarnya perubahan transfer pelatihan (YY)
yang disebabkan oleh variabel orientasi tujuan pembelajaran (X,) dengan asumsi
variabel eksogen yang lain konstan.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Tracey, ef @/ (dalam Smith-Jentsch et ai,
2001} yang menyatakan bahwa pembelajaran (misalnya, pengetahuan) dan
transfer pada pekerjaan (misal, perilaku) yang digunakan dalam penelitian mereka
tidak berkorelasi secara signifikan (misalnya peserta pelatihan dengan
pengetahuan yang lebih banyak setelah pelatihan tidak mendemontrasikan transfer
vang lebih besar). Orientasi tujuan pembelajaran merupakan pedoman individu
untuk memperbaiki kompetensi sehingga lebih menekankan pada kemampuan dan
motivast agar mereka berhasil dalam pelatihan tetapi belum tentu mereka dapat
langsung menerapkan hasil pelatihan ke pekerjaan hal tersebut dapat terjadi
kemungkinan pada saat pelatihan tujuan instruksional umum dan twyuan
instruksional khusus kurang dikomunikasikan oleh pimpinan atau instruktur,
sehingga karyawan melihat materi pelatihan secara komprehensif maka ketika

kembali ke pekenjaan tidak tahu mengaplikasikannya.

6.1.2.3. Pengaruh Karateristik Lingkungan Kerja Terhadap Transfer
Pelatihan
Hasil pengujian yang dilakukan dengan program Amos 4.01 memperlihatkan

bahwa pengaruh lingkungan kerja terhadap transfer pelatihan tidak signifikan. Hal
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ini dapat dilihat dari nilai CR = 0,4996 pada df = 295 , nilai p = 0,6173. Nilai p
lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan yaitu a = 0,05. Dengan
demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa karateristik lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap transfer pelatihan ditolak. Besamya
perubahan transfer pelatihan yang disebabkan oleh perubahan karateristk
lingkungan kerja ditunjukkan oleh besarnya nilai estimasi sebesar 0,058 dengan
asumsi variabel eksogen yang lain konstan.

Jika dikaitkan dengan kondisi perusahaan pada kenyataannya PT. Telkom
Kandatel Surabaya Timur selalu mendukung terhadap pengembangan karyawan
melalui pelatihan dan kondisi untuk menstransfer ke tempat kerja. Mengapa
pengaruh lingkungan kerja tidak signifikan terhadap transfer pelatihan ? hal
tersebut berbeda dengan teori Noe, et a/ (2000) yaitu bahwa transfer pelatihan
dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan juga berbeda dengan penelitian-penelitian
terdahulu yaitu oleh Baldwin & Ford (1988), Suhartone & Subarso (2003), Noe &
Schmitt {dalam Craig, 1999) yang membuktikan bahwa lingkungan kerja dapat
mempengaruhi transfer pelatihan. Penyebab tidak signifikannya pengaruh
lingkungan kerja terhadap proses transfer hal ini dimungkinkan karena : Pertama,
yang menjadi sampel penelitian terdahulu adalah pada satu jenis pelatihan
sehingga lebih fokus sedangkan pada penelitian ini menggunakan beberapa jemis
pelatihan. Kedua, pelatihan yang diikuti oleh karyawan masih bersifat konseptual
/ tidak teknik aplikatif sehingga mereka tidak dapat langsung menerapkan ke
pekerjaannya, hal tersebut dimungkinkan karena mereka belum menduduki pada
bidang pekerjaan yang membutuhkan ketrampilan tersebut. Ketiga, Frekwensi

pelatihan karyawan tinggi misalnya dalam satu tahun seorang karyawan bisa
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mengikuti 2 — 3 macam pelatihan vang berbeda sehingga mereka tidak
mempunyai kesempatan / peluang untuk mempraktekkan materi-mateni pelatihan
dan kesempatan pembelajaran, karena mereka belum sempat menerapkan hasil
pelatihan sudah harus mengikuti pelatihan lain yang berbeda dengan pelatihan
sebelumnya. Sehingga tidak ada kesempatan untuk menerapkan hasil pelatihan
dimana untuk menerapkan tentunya mereka mengalami proses belajar. Hal
tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Noe, ef af/ (2000) dalam hal
ini Noe menggaris bawahi bahwa belajar dipengaruhi oleh lingkungan belajar
{misalnya kebermaknaan materi, kesempatan mempraktekkan dan tindak
lanjutnya) dan kestapan karyawan untuk pelatihan. Jika tidak terjad: pembelajaran
dalam program pelatihan maka transfer tidak akan terjadi. Lebih lanjut Cheng dan
Ho (dalam Sulistyono, 2002) menyatakan bahwa karyawan yang bekerja dalam
lingkungan pembelajaran yang berkesinambungan akan berbagai persepsi dan
harapan bahwa pembelajaran adalah penting bagi mereka yang terkait dengan

pekerjaannya.

6.1.2.4. Pengaruh Self Efficacy Terhadap Transfer Pelatihan

Hasil pengujian dengan program Amos 4.01 menunjukkan bahwa pengaruh
self efficacy terhadap transfer pelatihan adalah Signiﬁkan‘ Hal itu ditunjukkan
dari nilai CR = 3,245, pada df = 295 dengan probabilitas signifikansi (p) = 0,0012,
int artinya bahwa hipotesis penelitian yang meyatakan self efficacy berpengaruh
signifikan terhadap transfer pelatihan diterima. Besarnya mnilai estimasi self

efficacy terhadap transfer pelatihan sebesar 0,498 menunjukkan besarnya
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perubahan transfer pelatihan (Y) dijelaskan oleh perubahan self efficacy dengan

asumsi variabel eksogen yang lain konstan.

Hasil penelitian ini memperkuat pendapat dan teori-teori sebelumnya bahwa
self efficacy dihipotesiskan sebagai faktor yang mempengaruhi proses transfer
pelatihan Colquit (2000), Davis er al, (2000), Baumgartel ef a/, Noe & Schmitt
(dalam Sulistyohadi, 2002). Menurut Ford (dalam Craig, 1999) mengutip satu
studi vang menunjukkan bahwa dibalik rasa percaya din (seff efficacy) dapat
meningkatkan transfer adalah bahwa orang-orang dengan rasa percaya din yang
lebih besar atas kemampuannya, mercka akan lebih ulet saat menghadapi tiap
kesulitan dalam mengimplementasikan keterampilan / keahlian baru mereka.

Transfer dapat terjadi manakala self efficacy tinggi, untuk itu sangat penting
untuk meningkatkan self efficacy bagi peserta pelatihan. Ada beberapa cara yang
dapat dilakukan oleh para manajer untuk meningkatkan self efficacy karyawan
Noe et al, (2000) yaitu :

1. Membiarkan karyawan mengetahui bahwa tujuan pelatihan adalah untuk
mencoba meningkatkan kinerja daripada untuk mengidentifikasi bidang-
bidang dalam mana karyawan tidak berkompetensi.

1. Menyediakan sebanyak mungkin informasi tentang program pelatihan dan
tujuan pelaﬁhan terutama pada pelatihan aktual.

2. Memberikan karvawan feedback bahwa pembelajaran ada di bawah kendali
mereka dan mereka mempunyai kemampuan dan tanggung jawab untuk
mengatasi kesulitan-kesulitan pembelajaran yang mereka alami dalam

program pelatihan,
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6.1.3. Uji Model Secara Keseluruhan

Analisis hasil pengujian goodness — of fit index pada Tabel 4.47 menunjukkan
data mempunyai kecocokan yang baik dengan model penelitian yaitu dengan
hasil evaluasi Chi Square 330,917, dengan tingkat non signifikansi 0,074 dan nilai
RMSEA (0,034),CMIN/Af (1,122),TLI (0,957), CFI (9,64) walaupun hasil GFI
(0,824) dan AGFI (0,775) yang masih berada dibawah cut off value namun sudah
dapat dikatakan bahwa model sudah fit. Model menunjukkan bahwa pengaruh
variabel locus of conirol, orientasi tujuan pembelajaran, dan karateristik
lingkungan kerja terhadap transfer pelatihan melalui variabel self efficacy,
disamping itu variabel locus of control, dan onientasi pembelajaran berpengaruh
langsung terhadap self efficacy. Sementara itu self efficacy berpengaruh langsung
terhadap transfer pelatihan,

Besamnya nilai R? dalam hal ini ditunjukkan oleh nilai AGFI adalah sebesar
0,775, hal itu menunjukkan secara keseluruhan variabel locus of control, orientasi
tujuan pembelajaran, karateristik lingkungan kerja dan self efficacy menerangkan
77,5 % varian dalam transfer pelatihan, dan 22,5 % diterangkan oleh variabe] lain

di luar penelitian ini yang tidak dimasukkan dalam model.

6.2. Implikasi

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa individu yang memiliki internal
locus of control akan mengarah pada self efficacy tinggi, memberikan implikast
bahwa seseorang yang mempunyai Kevakinan bahwa keberhasilan dapat tercapai
karena berasal dari diri sendiri (usaha sendiri) akan menambah kepercayaan diri

mercka bahwa mereka dapat mengendalikan hasil ketentuan organisasi ( seperti
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promosi, dan peningkatan gaji). Schingga dengan keyakinan tersebut mereka akan
lebih yakin akan kemampuannya untuk menyelesaikan tugas yang dibebankan
pada dirinya. Hasil ini juga memberikan implikasi bahwa Jocus of control
merupakan faktor yang mempengaruhi self efficacy

Hasil penelitian yang menunjukkan individu yang mempunyai orientasi
tujuan pembelajaran tinggi berpengaruh terhadap self efficacy memberikan bukti
bahwa responden lebih menyukai sesuatu perolehan yang baru, dan kesempatan
untuk mempelajari pengetahuan baru. Hal itu memberikan implikasi bahwa
perusahaan harus senantiasa memberikan pengetahuan, teknologi dan motivasi
bagi karvawan untuk selalu belajar sesuatu yang baru vaitu dengan pelatihan
sehingga keyakinan karyawan terhadap keberhasilan dalam tugas akan meningkat.
Hasil ini juga menunjukkan bahwa orientasi tujuan pembelajaran merupakan
faktor yang mempengaruhi self efficacy.

Hasil penelitian menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh signifikan
terhadap transfer pelatihan. Implikasinya, Jika diterapkan pada perusahaan , maka
peningkatan self efficacy sangat diperlukan bagi semua tingkatan karyawan.
Karyawan dengan self efficacy tinggi akan mempunyai kemampuan dalam
menyelesaikan tugas pelatihan yang dibebankan kepadanya, karena mercka
percaya bahwa ketrampilan / pengetahuan mereka bertambah dengan adanya
pelatihan sehingga akan memotivasi. mereka untuk menerapkan hasil pelatihan ke

pekerjaan.
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PENUTUP

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil penelitian serta pengujian hipotesis

penelitian seperti yang telah diuraikan pada Bab 5, maka pada bagian ini akan

diuraikan kesimpulan dar hasil analisis dan pengujian hipotesis, serta saran —

saran yang dianggap periu untuk penelitian selanjutnya.

7.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control (X) berpengaruh secara
signifikan terhadap self efficacy. Hal itu dibuktikan dengan nilai CR sebesar
3,617 dan probabilitas signifikansi (p) 0,00031 pada a = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi tujuan pembelajaran (Xj)
berpengaruh secara signifikan terhadap self efficacy. Pengaruh ini ditunjukkan
dengan nilai CR sebesar 2,432 dengan probabilitas signifikan 0,0150 pada

taraf signifikansi 0,05

. Hasil penelitian menunjukkan lingkungan kegja (X3) berpengaruh secara tidak

signifikan terhadap self efficacy (Z), hal tersebut ditunjukkan dengan nilaa CR
sebesar 1,824 dengan probabilitas signifikansi 0,265 pada taraf sinifikan 0,05.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel locus of control (X,) mempunyai
pengaruh secara tidak signifikan terhadap transfer pelatihan (Y). Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai CR sebesar 0,814 dengan nilai signifikansi (p)

sebesar 0,4158 pada taraf signifikansi « = 0,05.

113
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5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel orientasi tyjuan pembelajaran
(X,) mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap transfer pelatihan (Y).
Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai CR sebesar 0,0999. dengan mila
signifikansi sebesar 0,9204 pada o = 0,05.

6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja (X3) mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terhadap transfer pelatihan (Y). Hal tersebut
dilihat dari nilai CR = 0,4996 dengan nilai signifikansi sebesar 0,6173 pada
taraf signifikansi 0,05.

7. Hasil penelitian menujukkan bahwa self efficacy (Z) berpengaruh secara
signifikan terhadap transfer pelatihan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai CR
sebesar 3,245 dengan probabilitas signikansi 0,0012 pada taraf sigmifikan
0,05.

8. Berdasarkan uji kecocokan mode! dengan menggunakan alat ukur Chi-Square
(x®), GFI, RMSEA, AGFI, CMIN/DF, TLI, CFI dan Chi-Square yang
dinormalkan, mengindikasikan kecocokan yang baik antara model dan data.
Nilai AGFI setara dengan R” sebesar 77,5% artinya sebesar 77,5% dari variasi
transfer pelatihan (Y) dijelaskan oleh variabel locus of control, orientasi tujuan
pembelajaran, karateristik lingkungan kerja dan self efficacy sedangkan
sisanya sebesar 22,5 % dapat dijelaskan oleh variabel eksogen lain yang tidak

dijelaskan dalam model.

7.2. Keterbatasan Dan Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini disadari belum mampu menjawab dengan tuntas semua

permasalahan mengenai transfer pelatihan, karena adanya keterbatasan yang
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dimiliki oleh peneliti. Adapun keterbatasan dan saran bagi penelitian selanjutnya

adalah sebagai berikut :

1.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini bersifat cross-sectional,
mengingat penelitian ini lebih menekankan pada keberhasilan karyawan dalam
menyerap isi pelatihan dan kemungkinan untuk menerapkan hasil pelatihan ke
pekerjaan maka sebaiknya untuk penelitian selanjutnya menggunakan metode
longitu&inal agar pengamatan terhadap transfer lebih dapat diketahw secara
pasti.

Pelatihan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah seluruh jenis
pelatihan yang diadakan oleh PT. Telkom Kandatel Surabaya Timur, sehingga
tidak spesifik pada satu pelatihan, sehingga mungkin menyebabkan tidak
generalisasi hasil. Hal itu menjadikan transfer tidak dapat terfokus secara jelas
pada tugas / pekerjaan tertentu. Untuk penelitian selanjutnya disarankan
meneliti satu jenis pelatihan saja, dan dibedakan antara pelatihan teknik dan

non teknik sehingga proses transfer mudah diketahui.

. Peneliti tidak memasukkan kinerja pekerjaan responden untuk melihat apakah

transfer juga dapat menyebabkan kinerja mereka meningkat, untuk penelitian
yang akan datang disarankan menambah variabel kinerja pekerjaan sehingga
akan lebih lengkap untuk mengetahui apakah peningkatan kinerja responden

karena transfer pelatihan.
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BLUE PRINT KUISIONER

1 VARIABEL INDIKATOR \ FAVORABLE
Transfer Pelatihan 1. Keahlian 1,2.3
2. Pengetahuan 4,5
Self Efficacy 1.Yakin mampu mengerjakan 1,2,3
ngerjakan dan mempelajarni
isi pelatihan
2. Merasa mampu bertahan
. 4,5,6,7
untuk menyelesaikan
masalah dalam pelatihan
; 3. Yakin dapat berhasil 8,9 10,
] Locus of control 1. Memiliki keyakinan korelasi 1,2,3,4,5
J antara usaha dan keberhasilan.
2. Merasa dapat mengatur hidupnya
o 6,7.8
sendiri
3. Memiliki rasa percaya 8,9 10
i diri.
Orientast Tyuan Memperbaiki kompetensi L 1,2,3,4
Limérja 1. Dukungan pimpinan 1,2,3
2. Ikhlim transfer 4. 5.6
3. Dukungan rekan kerja 7,8
4. Memanaj keahhan 9,10
sendiri.

Kustini

Analisis Pengaruh Locus ...

Kusitini



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran Kuesioner

Mohon pernyataan berikut diisi sesuai dengan keyakinan anda sebenarnya. Tidak ada
jawaban salah atau jelek , semua jawaban benar atau baik karena itu keyakinan anda.
Anda harus memilih salah satu jawaban dengan memberi tanda X pada kolom yang

tersedia, sesuai dengan persetujuan anda.

STS = Sangat Tidak setuju

TS = Tidak setuju

TS/S = Antara tidak setuju dan setuju
S = Setuju

S§ = Sangat Setuju

I. TRANSFER PELATIBAN

[No | PERNYATAAN STS | TS [TS/s| S [SS
. Pelatihan yang saya ikuti dapat saya
terapkan ke pekerjaan
2. Dalam menyelesaikan pekerjaan, saya
selalu menggunakan keahlian yang baru
saya peroleh dari pelatihan ]
3. Setelah mengikuti pelatihan saya lebih
mudah untuk menggunakan keahlian saya
ke pekerjaan
4. Setelah mengikuti pelatihan saya merasa
mengetahui  berbagai persoalan kerja
daripada sebelumnya
5. Saya merasa memperoleh pengetahuan
baru dart pelatihan yang dapat saya
terapkan langsung ke pekerjaan
I1. SELF EFFICACY
No PERNYATAAN STS | TS TS/S 1 S 3S
1. | Saya yakin pada kemampuan saya untuk

dapat memahami materi pelatihan

2. | Saya yakin keberhasilan tercapai berkat

usaha dalam mempelajari isi / program
pelatihan

3. | Saya merasa terampil dalam menggunakan
peralatan setelah mendapat pelatihan
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Saya yakin dapat mengatasi berbagai
masalah yang timbul pada usaha
pencapaian target

Sava merasa dapat mengendalikan dengan
baik sebagian besar situasi-situasi dalam
pelatthan.

Bagi saya tidak ada kata menyerah ketika
menghadapi kesulitan.

Saya yakin mampu menghadapi situasi
yvang  berbeda dengan perkiraan
sebelumnya dalam usaha mencapai target

Saya yakin mampu menggerakkan sumber
daya yang dimiliki secara maksimal untuk
mencapal keberhasilan,

Selama ini saya vyakin akan bisa
mendapatkan nilai yang baik dalam
pelatihan.

Saya yakin tugas-tugas yang diberikan
dalam pelatihan sesuai dengan tingkat
kemampuan saya.

LOCUS OF CONTROL

NO

PERNYATAAN

STS

TS

TS/S

35S

Saya  diterima sebagai karyawan
disebabkan karena kemampuan dan
kecakapan saya

Saya merasa tugas yang diberikan kepada
saya, dapat saya selesaikan sendiri

Kegagalan yang saya alami sebagian besar
karena saya kurang maksimal dalam
berusaha

Jika saya memperolch apa yang saya
inginkan biasanya karena saya bekena
keras untuk memperolehnya

Keberhasilan saya sebagian besar karena
kerja keras saya sendirt

Rencana-renicana kegiatan saya setiap hari
harus selalu saya buat dan saya tentukan
sendiri

Kehidupan saya ditentukan oleh tindakan-
tindakan saya sendiri

Saya yakin dengan kemampuan saya,
untuk dapat melaksanakan keglatan yang
saya rencanakan
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PERNYATAAN STS TS

TSS 1 S

5SS

Keberhasilan saya sebagian besar karena
kerja saya sendiri

Banyak sedikitnya teman saya, tergantung
dan diri saya sendiri

Saya biasanya mampu melindungi
kepentingan pribadi saya

1. ORTIENTASI TUJUAN

[ NO

PERNYATAAN | STS | TS

lTsis| s

S8

Y

Memperoleh ~ kesempatan untuk
mempelajan ilmu atau sesuatu yang baru
bagi saya merupakan hal yang penting

Kesalahan dalam pelaksanaan tugas bagi
saya bukanlah hal yang negatif karena saya
bisa belajar dari kesalahan tersebut

Saya lebih menyukai tugas yang sulit
dimana saya bisa mempelajari dan
memperoleh sesuatu yang baru

Mempelajari pengetahuan baru bagi saya

adalah hal vang menarik

LINGKUNGAN KERJA

PERNYATAAN

STS | TS

TS/S | S

SS

Atasan membuat rencana kerja mencakup
jadwal/tanggal, dan waktu kapan bertemu
untuk membahas kemajuan vyang telah
dicapai dalam mengaplikasikan keterampilan
yang diperoleh darni pelatithan pada pekerjaan

Pimpinan mendorong dan merancang target-
target bagi peserta pelatithan untuk senantiasa
menggunakan keahlian yang diberikan
selama pelatihan

Pimpinan akan mendiskusikan hal-hal yang
berkaitan dengan pelatihan sebelum anda
terlibat dalam pelatihan

Setelah saya mengikuti pelatihan akan
mendapat  tugas atau masalah yang
membutuhkan penyelesaian dengan
menggunakan keterampilan baru  yang
didapat dan pelatihan. '
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PERNYATAAN }

STS

TS

TS/S

Karyawan yang baru mendapat pelatihan
akan mendapat pekerjaan yang didesain
sedemikian rupa sehingga 1a  dapat
mengaplikasikannya ke pekerjaan

Karyawan yang menggunakan keahlian yang
didapat dari pelatihan akan mendapat
penghargaan.

Rekan kerja dalam satu kelompok pelatihan

| sering berkomunikasi dengan saya mengenai

penerapan pelatihan ke pekerjaan.

Peserta yang telah berhasil menerapkan hasil
pelatihan biasanya membantu karyawan lain
/ menularkan keahliannya.

9.

Saya mempunyai kesempatan  untuk
menerapkan hasil pelatihan ke tempat kerja.

10

Selama pelatihan anda diben kesempatan

untuk membuat target-target atas
engaplikasikan keterampilan

TERIMA KASIH ATAS KERJA SAMANYA
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LAMPIRAN 2

CROSS TABULATION
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Locus of Control (X1)

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid eksternal 42 40 .4 404 404
internal 62 59.6 586 100.0
Total 104 1000 100.0
Orientasi tujuan {X2)
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid rendah 39 375 375 375
tinggi 65 62,5 62,5 1000
Total 104 100,0 100.0
Lingk Kerja {X3)
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid mendukung 53 510 51.0 51,0
tidak 51 450 49,0 100.0
Total 104 100.0 100,0
Self Efficacy {2)
Valid Cumulative
Frequency i Percent Percent Percent
Valid rendah 45 471 47 1 47 1
tinggi 55 52,9 52,9 100.0
Total 104 100,0 100.0
Transfer Latihan (Y)
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid diterapkan 67 64.4 64 4 64 4
kurang 37 356 356 100.0
Total 104 100.0 100.0
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Transfer Latihan (Y) * Locus of Control {X1) Crosstabulation

Locus of Control (X1)
eksternal internal Total
Transfer Latihan  diterapkan  Count 21 48 67
M % within Transfer
o, 0,
Latihan (Y) 31.3% 68 7% 100,0&-—‘
kurang Count 21 16 | 37
% within Transfer o o
{atihan (Y) 56,8% 43.2% 100,0%
Total Count 42 62 104
% within Transfer
Latihan (Y) 40,4% 59,6% 100,0%
Transfer Latihan (Y} * Orientasi tujuan (X2} Crosstabuiation
Qrientasi tujuan (X2)
rendah tinggl Total
Transfer Latihan  diterapkan  Count 20 a7 67
(r} % within Transfer
Latihan (Y) 29.9% 70,1% 100,0%
kurang Count 19 18 37
% within Transfer o o
Latihan (Y) 51,4% 48,6% 100,0%
Total Count 39 B5 104
% within Transfer
Latihan (Y) 37.5% 62.5% 100,0%
Transfer Latihan {Y) * Lingk Kerja (X3) Crosstabulation
Lingk Kerja {X3)
mendukun tidak Total
Transfer Latihan  diterapkan Count 32 as 67
{" % within Transfer . . .
Latihan (Y) 47 8% 52,2% 100,0%
kKurang Count 21 16 3ar
% within Transfer o
L Latihan (Y) 56,8% 43 2% 100,0%
Total Count 53 5% 104
% within Transfer o
Latihan (Y} 51,0% 49 0% 100.0%:
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Transfer Latihan (Y) * Self Efficacy (2} Crosstabulation

Self Efficacy {Z)
rendah ] tinggl Total
Transfer Latihan  diterapkan  Count 29 1 T =
) % within Transfer . .
Latihan {Y) 43.3% 56,7% | 100,0%
kurang Count 20 17 37
% within Transfer . .
Latihan (Y} 54,1% 45,9% 100,0%
Total Count a9 oz v}
%% within Transfer o .
Latihan (Y) 47 1% 52,9% | 100,0%
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LAMPIRAN 3

TANGGAPAN RESPONDEN
DAN CONFIRMATORY FAKTOR ANALYSIS

LOCUS OF CONTROL (X1)
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Indikalor 2 Seore
Resp | X1 L[ X1 2] X137 X)4[X15|Xl 6] X7 Xl [ X1 9 (X1 00]X1 01| X1 X! 2 ¥ 3 Xl 4 X5 X1 6 X1 7 Wi B X9 X1 10 1 XL il mah 1

1 4 4 4 ] ] 4 4 4 4 4 4 0,255 0.420 0,534 0,413 0,407 0,413 0,251 0,313 0,222 20,122 0,299 10618
2 5 5 3 5 5 L] 5 5 5 5 4 1,516 1,601 0,827 1,797 1,691 0,413 1,703 165 1,664 1,283 0,399 11,6015
3 4 4 4 4 4 4 L] 4 4 4 4 0,255 0,420 0,538 0413 0,407 0,413 0,251 0313 0,222 0,122 0,399 1.0618
4 3 4 4 3 k] L] 3 3 3 3 4 -L027 0,420 0,538 0,972 -0.878 0,413 -1,200 21239 1,320 1,526 0,399 13,117
§ 5 4 E] 5 4 4 4 4 4 5 L] 1,516 0,420 0,538 1,797 0,407 0,413 0,251 n3a 0,222 1,263 0,399 60594
6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 -2,798 -1,542 -1.793 -2 356 -2,160 -2,550 -2,652 219 -2.662 -2,930 2,059 13,6067
* 4 4 L] 4 3 3 3 3 3 4 3 0,255 0,420 0,538 0,413 0R76 -1.069 -1,200 -1,23% -1,220 0,122 -1,330 1.6346
8 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 k] 0,255 0,781 0,627 0413 0,876 -1.06% -1,200 -1.239 -1,220 0,122 -1,330 67133
9 5 4 M K} 2 2 4 4 4 L] 4 1.516 0,420 1,193 -,972 -2 180 -2,550 0,251 0,313 0,222 -0,122 4,399 13,3969
10 L] q 2 4 L] q 4 4 4 4 4 0,255 0,420 -1.793 0,413 0,407 0,413 0,251 0,313 0,222 0122 0,399 53298
11 L] 4 3 5 5 4 5 4 4 5 4 0,255 0,420 0,627 1,797 1,691 0,413 1,703 0313 0,222 1,263 0,399 98203
12 4 3 2 1 3 2 3 2 4 2 2 0,255 -0,761 1,793 -2,7140 0576 2,550 -1,200 =21 0,222 -2,930 -2.089 11,3017
13 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 -0,255 0,420 0,627 0,972 0,407 0413 0,251 0,313 -1,220 0,122 -1,330 49,4044
14 4 4 E] 4 4 4 4 3 4 4 L] 0,255 0,420 0,538 0,413 0,407 0,413 0,251 -1,239 0,222 0,122 0,399 6,0109
15 5 5 4 4 4 3 4 q 3 4 4 1,516 1,601 0,538 0,413 0,407 1,062 0,251 0,313 -1,220 122 0,399 11,3335
le 4 3 3 3 2 2 2 2 3 L] 4 0,255 -0,761 0,627 0,972 -2,160 -2,550 2,652 2,791 -1,720 0,122 0,393 11,6319
17 L] 4 4 4 q 4 4 3 4 4 3 -0,255 0,420 0,538 0,413 0,407 0413 0,251 -1,239 0,222 0,122 -1,330 §8712
18 5 4 2 4 q L] q 4 4 4 4 1,516 0,420 1,793 0413 0,407 ¢,413 0,251 0,313 0222 D122 0,399 93813
19 4 4 2 4 q 4 4 5 4 4 5 0,255 0,420 1,793 0,413 0,407 0,412 0,251 1,865 0222 -0,122 2,128 10,5507
20 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 L] 0,255 0,420 1,793 1,797 1,691 1,895 1,703 1,865 1,664 1.283 0,39% 11,0698
2 4 5 L] 3 3 4 4 q 4 L] 4 0,255 1,601 0,538 0,972 0,875 0,413 0,251 0,313 0,222 -0,122 0,399 61627
12 4 5 E] 3 3 4 4 ] 4 L] 4 0,255 1,601 0,538 0572 0,876 0413 0,251 0.313 0,222 0,122 0,399 61627
13 4 5 4 k| 3 4 4 4 4 L] 4 0,255 1,601 0,538 0.972 -0,276 0,413 0,251 0,313 0,222 0122 0,199 61627
pZ | 4 L] 4 3 3 4 L] 4 4 4 4 0,255 0,420 0,538 0,872 -0,876 0413 5,251 i3 0,222 0,122 0,399 43562
25 L] 5 4 3 3 4 4 4 El 4 4 0,255 1,601 0,538 0,972 0,876 0413 0,251 0,313 0,222 -0,122 0,399 6,1627
26 4 4 4 4 3 L} 4 q 4 4 4 -0,255 0,420 0,538 0413 -0.876 0413 0,251 0,313 0,222 -0,122 0,399 3,2273
27 4 4 5 L] 3 4 4 L] 4 4 4 -0,255 0,420 1,703 0,413 0,876 0,413 0,251 0313 0,222 0,122 0,299 68573
28 4 4 E] 4 4 4 4 4 4 4 4 0,255 0,420 0,538 0,413 0,407 0,413 0,251 0,313 0,222 0,122 0,399 1.06) %
29 L] L] L] q 4 4 4 4 4 4 4 -),255 0,420 0,538 0,413 0,407 0,413 0,251 0313 0,222 0,122 0,3%9 1.0618
kh) 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 -0,2558 0,420 0,538 0,413 0,407 0,413 0,251 1,865 4,222 0,122 2,128 7.8882
il 5 5 5 4 3 4 5 4 4 5 4 1.516 1.601 1,103 0413 -0.876 0413 1,703 N33 1222 1,281 0.399 12,4624
12 L] a 4 4 q 4 q 4 L] 4 L] 0,255 6,761 0,538 0,413 0,407 0,413 0,251 0,313 0,222 0,122 0,399 1,888%
33 4 4 4 4 L] 4 q 3 L] 4 3 0,255 0,420 0,538 0,413 0,407 0,413 0,251 1,239 0,222 0,122 -1,330 5872
34 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 q -0,255 0,420 1,703 1,797 0,407 0,413 0,251 0,313 0,222 0,122 0,399 82725
35 3 3 3 3 k] 3 3 3 3 3 3 -2.027 0,761 0,627 0,972 0,876 1,068 -1,200 -1,239 1,229 -1,526 -1,330 5, 7830
36 3 3 k) 4 4 4 5 4 3 L] 4 -2,027 0,761 0,627 c413 0,407 0,413 1,703 0,313 -1,220 0,122 0,399 11,9424
37 4 3 3 3 5 4 4 4 5 4 4 0,255 0,761 0,627 0,972 1,691 0,413 251 4313 1,664 0,122 0,399 o510
LE] q L] 4 L] 5 4 4 4 5 5 4 0,255 0,420 0,538 0,413 1,681 0,413 0,251 0,313 1,664 1.2%3 0,399 1.3934
39 5 2 L] 3 5 4 2 3 5 4 3 1.516 -1,%42 0,538 0,972 1,691 0,413 -2.652 -1,239 1.664 0,122 -1,330 11,1964
40 L] 2 4 3 4 4 L] 3 4 5 3 -0.255 -1.942 0,538 0.972 0,407 0413 0,251 -1,23% 5,222 1,283 -1,330 123415
41 L] 4 k] 3 2 4 2 L] 5 4 q 0,255 0,420 0,627 -,972 -2,160 0413 -2.652 N33 1,664 43,122 0,393 123510
42 5 3 4 3 L] 3 2 3 4 5 4 1.516 0,761 0,538 3,972 0,407 -1.069 2,652 -1,239 0,222 1.2%3 0,399 12,8654
43 5 4 4 3 K} 4 4 L] 2 4 3 1.516 0,420 0,538 A.972 0875 0,413 0,251 4313 -2,662 0,122 -1,330 11,7404
44 4 1 M ] 4 2 1 4 4 5 4 1,255 0,761 -1.793 uA13 0,407 -2,550 -1.200 0,313 0,122 1.2%3 039 11.6319
15 4 4 3 3 3 4 4 4 2 5 4 42,255 0,420 -0,627 0472 878 0413 0,251 0,313 -ras2 1.283 0,399 1071537
46 4 3 4 k] 5 4 4 4 4 4 4 0,255 £.76) 0,538 0413 1,691 3,413 u.251 6313 0.222 4122 0,399 41223
47 5 4 5 k] 5 5 4 5 5 5 A 1516 0,420 1,703 0,413 1.691 1,895 0.251 1 BES 1,664 1.243 212 11 49n7
4 L] 4 5 k] 4 4 ] 4 3 4 1 -0.255 0,420 1,703 0413 0,407 0,413 0,251 313 -1.220 A122 0,394 61012
49 4 q 4 El 4 E] 4 3 L] 4 5 0,255 0,420 0,538 0413 0,407 0,413 0.25] -1.239 0.222 R Jaind LI 12,60K7
S0 4 q 4 b3 4 4 4 q 9 5 4 0,255 0.420 0.53% 1.79% 0,407 0413 1.703 3313 13,222 1.283 0,399 ¥ 4462
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51 5 q q 4 3 4 4 4 E] q 4 1,516 0,420 0,538 0,413 0876 | 0413 0,251 0,313 0,222 0,122 | 0399 52746
52 4 4 4 4 F] 3 4 5 3 4 4 0,255 | D420 0,538 0,413 0,407 | -1,069 § 0251 1865 [ -1,220 | 0122 | 0398 120472
53 5 2 3 4 3 4 4 4 4 4 k| 1516 1942 | 0827 | 0413 0876 1 0413 0,251 0,313 0,222 0122 | -1330 12 6033
54 4 3 E] 3 k| 4 4 k] 4 4 4 0,255 1 0,761 0,538 0972 | 087 | 0413 0,251 4,239 | 0222 4122 | 0398 38,7019
35 4 4 4 q 4 4 4 4 4 3 4 0,255 0,420 0,538 0,413 0,407 0413 0,251 0,313 0,222 1,526 § 0299 53151
36 4 3 k| 4 4 4 4 3 4 4 3 0255 | 0,761 0621 | 0412 0,407 0,413 0,254 21,239 | 0220 0122 1 1330 59578
57 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 k! 0,255 | 0420 0,538 0972 | 0,407 0413 0,251 1239 o0am 0122 | 1,330 59284
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 k! 0,255 0,420 0,53% 0413 0,407 0,413 0,251 0,312 0,222 | 0022 | 1,330 51708
59 4 1 4 4 4 4 4 k! 4 3 4 -0285 | <2123 0,538 0,412 0,407 0413 0,251 -1,239 | o2z 1,526 | 0,399 11,0578
60 4 2 1 4 4 3 4 4 3 k| 4 -0,255 | 1942 | 0533 0,413 0,407 -Lo6s | 0251 1313 A1,220 ) <1526 | 0,399 12,7211
61 4 3 4 2 5 q 4 4 5 s 4 0,255 | 0181 0,538 2,356 1,591 0413 0,251 0,312 1,664 1,283 0,399 10,6401
62 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 0,258 0.420 0,538 2,356 0,407 0413 0,251 0,313 0,222 1,283 0,399 12,4017
63 4 q 4 E] 4 4 4 4 4 5 4 0,255 | 0420 0,538 0,413 0,407 0,413 0,251 0,313 0,222 1,283 0,399 27187
64 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 0255 | o420 | 0627 | 0413 0,407 0,413 0,251 0,313 0,222 0122 ] 039 1,4256
65 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 k] 0,255 | 0,420 £0,627 0,413 087 | 0413 0,251 1239 | 0222 5,122 | -1330 74955
65 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2,027 | 071 0,538 412 0,407 0413 0,251 0,313 0,222 0,122 | 039 73598
67 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0,255 | -0.761 0,538 0413 0,407 0,411 0,251 313 0,222 0122 0,399 1,8389
&8 4 1 4 k! E] 4 4 4 4 4 4 0255 1 2123 | 0538 0972 | 0407 0,413 0,251 0,312 0222 | 0122 | 0399 11,4276
69 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1,516 1,542 0,538 0,413 0,407 0413 0,251 0,313 0,222 [ -012 | 0399 §0,7824,
70 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 -0,255 1 0761 0,538 0,972 0.407 0,413 0,251 0313 0,222 0,122 | 9,399 37811
T 4 3 3 4 3 3 4 4 4 q 4 -p25s | -0,761 | -0,627 0,413 087 | <1069 | 0291 0,212 0,222 0122 1 o9 6,7243
72 4 2 4 4 4 q 4 4 4 k] q 255 | <1942 | 0538 0,413 0,407 0,413 0,251 0,311 0,222 1,526 | 0399 9.5030
13 4 4 4 4 k| 4 4 4 4 4 4 07255 | 0420 0,538 0,413 087 | 0413 0,251 0313 0,222 2122 1 0399 inn
74 4 4 4 4 4 4 E] 4 4 4 4 0285 | 0420 0,538 0412 0,407 a413 0,251 0,313 0,222 0122 | 0,399 10618
75 4 q 2 4 4 E] 4 4 4 2 q 0,255 | 0420 21,793 | 0413 0,407 0,413 0,251 n313 0,222 293 | 03%9 11,5000
% 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 k| 1.516 1,601 3,702 0,413 0,876 1,395 0,251 0313 1,664 1,283 -1,330 11,8213
Tl 4 4 4 4 4 4 L] 4 4 4 4 0255 1 0420 0,538 0,413 0,407 0,413 0,254 0.313 0,222 0122 | 0299 1,061%
= 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 3 0,255 0,420 0,538 0412 0,407 1069 | 6251 1,865 0,222 1,283 -1.330 11,4669
79 5 4 q 5 4 4 4 4 4 3 4 1,518 0,420 0,538 1,797 0,407 0,413 0,251 0,313 0,222 1,283 0,399 6,050
20 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2708 | <1942 | 1793 | 2358 | 2060 | <2550 | -1,200 1 41239 ) 2662 | 2930 | 2059 12,3995
L] 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 0,245 0,420 0,538 0453 0876 | -1,089 1 4,200 ) -1,239 ] 1220 ) 0022 | -1,330 7,6346
#2 4 3 3 4 k) k] 3 4 1 4 3 -0255 | 0761 | 0627 | 0413 8% | -1,069 | -L200 | 0213 1,220 | w0022 | -1330 10,6013
83 5 E] 2 k| 2 2 4 4 4 4 4 1,518 0,420 21,793 | 0972 | w2160 | 2550 | 0,251 032 0,222 0,122 | 0399 13,3562
34 4 4 2 4 4 4 4 L] ] 4 4 0,255 | 0420 | 1,793 0,413 0,407 0413 0,251 0,313 0,222 2122 | 008 53298
35 5 5 4 4 4 3 4 4 k) 4 4 1,516 1,601 0,538 0,413 0407 | 1069 1 0251 0.313 S0 ) 0022 b o039 113335
7 4 k) 3 3 2 h) 2 2 3 4 4 0,255 | 0761 0627 | 0972 280 | -2550 | 2652 | 201 a2 | 0022 | 0399 11,6119
%7 4 4 4 q 4 4 1 3 4 4 3 0,235 | 042 0,538 0,413 10,407 0,413 0,251 230 | o222 0,022 | 1,33 58712
13 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1,515 g4 | -1,793 | 0413 0407 0,413 0,251 3,313 0,222 0,122 | 0,399 53313
%9 14 4 2 4 4 4 4 5 4 4 5 0,255 | 0420 | 1,793 0,413 0,407 0,413 0,251 1RG5 0,222 0122 202 10,5507
90 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 4 0,285 0,420 1,793 1,797 1.651 1,895 1,703 1.R65 1,664 1,283 0,399 12,0698
] 4 2 4 3 E) 4 4 k) 4 5 3 0,255 | -1.942 0,538 0972 0,407 0,412 0,251 A1239 | oz 1,283 -1.330 12,3415
o2 4 4 3 3 2 4 2 4 5 4 4 0,255 | 0420 0627 | 0912 2160 | 0413 2,652 | 0313 1,664 0422 | 03w 12,3510
93 5 k] E| 3 4 3 2 3 4 5 4 1516 076) 0538 0,972 1,407 Ao6e | 22652 | a2 | o222 1,283 0,390 11,8604
o4 5 1 4 3 3 4 4 4 2 4 k) 1.516 424 0.53% O072 | %6 [ 0413 0,251 0313 2662 4 0122 § .13 11,7409
95 4 1 il 4 q 2 3 4 4 5 4 0255 3 0761 Ny, 0,413 0407 2550 | -L200 | w3 11222 1,243 1,399 11,6319
9% 4 4 3 3 k) 4 4 4 2 4 4 0285 | 04 0821 | 0972 | AT | 0413 2,251 U3 2,662 1,283 0,34 107137
97 4 3 4 4 5 3 4 4 3 k| q 0,255 | 070 0,538 0,413 1691 1069 | 0,251 0313 J1,220 1 1526 | DA 13,8011
o9 4 1 2 4 4 4 4 4 q 2 4 0H255 | 0420 -1,793 0413 0407 0413 0,251 0313 0222 2,930 | 0399 11,5000
99 q 4 1 4 4 q 4 4 4 4 4 4,255 0.420 05138 0,413 0,407 0413 0,25 313 N2 122 | niee 10618
100 5 4 E) 4 3 4 5 4 4 4 3 1516 0.4 0,538 0413 087 | 0413 1,703 3l 0222 012 | s 107417
M 5 s A s s 4 5 4 4 s 4 1.516 1,604 1,703 1,797 1601 0413 1,703 0,313 0,322 1. m3 13,394 1,712m
102 5 q 1 1 3 4 3 4 5 3 4 1,516 1,420 0.538 0,972 087 | G413 L3200 1 033 1,664 1,283 0,399 5,9421
103 4 E) 4 4 E] 3 4 4 4 5 4 0,255 0,420 0,538 ¢.413 0,407 -lLoge | 0251 03 0222 1,283 0,398 68678
104 4 3 2 4 K 4 4 3 4 4 3 0285 | 4761 | -1,793 0413 0476 | 0413 0,251 1,230 | 022 0122 | -1,330 11,0542
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Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi

Descriptive Statistics

N l Mean Std. Deviation
X1_1 104 4,14423 56462
X1_2 104 364423 ,84668
X1.3 104 3,53846 ,85812
Xi_4 104 3,70192 72245
X1_5 104 3,68269 77915
X1_6 104 372115 67489
Xi_7 104 3,82692 68892
X1_8 104 3,79808 64432
X1_9 104 3,84615 68351
X1_10 104 4 08654 71204
X1_11 104 3,7692 ,5784
valid N (listwise) 104
Z Score
Descriptive Statistics
N Minimum_ | Maximum

Zscore(X1_1) 104 | -2,79800 1,51600

Zscore(X1_2) 104 | -2,12300 1,60100

Zscore{X1_3) 104 | -1,79300 1,70300

Zscore(X1_4) 104 | -2,74000 1,79700

Zscore(X1_5) 104 | .2,168000 1,69100

Zscore{X1_6) 104 | -2,55000 1,88500

Zscore(X1_7) 104 | -2,65200 1,70300

Zscore{X1_8) 104 | -2,79100 1,86500

Zscore(X1_9) 104 | -2,66200 1,66400

Zscore{X1_10} 104 | -2,93000 1,28300

Zscore(X1_11) 104 | -2,05900 2,12800

valid N {listwise) 104

Analisis Pengaruh Locus ...
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Jarak Mahalanobis
Residuals Statistics'
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Vaiue 31,08345 | 82,34178 | 52,50000 8,53032 104
Std. Predicted Value -2,911 3,498 000 1,000 104
ﬁ:i’;f’::;‘; %;‘I’J:f 432158 | 1867704 | 993841 3,07791 104
Adjusted Predicted Value | 31,53080 | B88,84365 | 52,40081 9,89203 104
Residual -56,08366 | 54,39441 1,48E-14 28,93499 104
Std. Residual 1,832 1,777 ,000 045 104
Stud. Residual 1.8 1,933 002 1,010 104
Deleted Residual -67.66830 | 64,95715 | 9,92E-02 33,17195 104
Stud. Deleted Residual -1,861 1,963 002 1,018 104
Mahal. Distance 1,062 13,801 10,884 6,986 104
Cook's Distance 000 096 013 017 104
Centered Leverage Value ,010 363 106 ,068 1G4

2. Dependent Variable:

NO

Analisis Pengaruh Locus ...
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Uji Reliabiljtas Tahap 1

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Ttem

Deleted Deleted Correlation Deleted
X1 1 37,6750 27,1481 , 2835 , 0868
X1 2 37,8750 25,7532 2054 , 8918
Xl 3 38, 2000 27,3949 , 2559 , 90086
Xl 4 38,0500 24,1513 , 6968 ,BBBS
X1 5 38,0500 25,3308 , 2389 , 8998
X1 6 38,0000 24,9744 , 1482 , 8665
X1 7 37,8750 24,5737 , 7401 ,B661
X1 8 38,0000 24,2051 , 17716 , 8634
X1 9 37,8500 26,1308 ,2980 , 8956
¥1 10 37,7000 24,9333 , 1807 , 8649
Xl 11 37,9750 25,9737 , 6444 ,B732

Analysis of Variance

Source of Variation sum of 3q. oF Mean Square
Between People 108,1795 39 2,7738
Within People 134, 0000 400 ¢ 3350
Between Measures 99,7545 10 , 9755
Residual 124,2455 380 (31886
Total 242,1785 439 5517
Grand Mean 3,7932

Reliability Ceefficients
N of Cases = 40,0 N of Items = 11
Alpha = , 8851

Item gugur : X1 1, X1 2, X1 3, X1_9
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Uji Reliabilitas Tahap 2

Item—total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item-

if Item if Item Total

Deleted Deleted Correlation
X1 4 13,0750 8,3276 L1182
X1_6 19,0250 89,1019 , 1045
X1_7 18,9000 8,6051 , 1653
X1 8 1¢, 0250 8, 3327 , 8198
X1 10 18,7250 9,0763 , 1385
X1 11 19,0000 9,4359 , 6753

Analysis of Variance

Alpha
if Item
Deleted

, 8900
,8897
,BBOS
,8718
, 8851
, 8940

Source of Variation Sum of S5q. DF Mean Square

Between Feople 80,9167 39 2,0748

Within People 42,6667 200 , 2133
Between Measures 3,2833 5 . 6567
Residual 39,3833 185 , 2020

Total 123,5833 239 , 5171

Grand Mean 3,7917
Reliability Coefficients
N of Casesz = 40,0 N of Items = &

Alpha = , 9027

Analisis Pengaruh Locus ...
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Confirmatory Factor Analysis Locus of Control Sebelum di Modifikasi Indeks

40

1
1

(e1_4)—wix1_s
37

52 8 Chi Square =23,498
@ X1_7 e 72> p =,005

| 81 df =9
= RMSEA =,125
e1_8 X1_8 GFl = 931
AGFI =,840
e1_10 1_1( cmindf =2,611
| - TLI=,850
@D~ 111 CFl1=,910
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locus 1
29 Oktober 2003 00:17:11
Anos

by James L. Arbuckle

version 4.01

Copyright 1994-1999 SmallWaters Corporation
1507 E. 53rd Street — #452
Chicago, IL 60615 UsSA
773-667-8635
Fax: 773-855-6252
http://www.smallwaters.com
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Title

locus 1: 29 Oktocber 2003 12:17

Your model contains the following variables

X1_6 observed endogenous
X1 4 observed endogenous
X1 7 observed endogenous
X1l 8 obkserved endogenous
X1 10 observed endogenacus
X1:11 observed endogenous
LoC ({X1) uncbserved exogenous
el & uncbserved exogenous
e1:4 uncbserved exogencus
el 7 unobserved exogenous
el:8 uncbserved exogenous
el 10 uncobserved exogenous
el 11 unchserved exogenocus
Number of variables in your model: i3
Number of observed variables: 6
Number cof uncbserved variables: 7
Number cof exogenocus wvariables: 7
Number of endogenous variables: ©

Kustini
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Summary of Parameters

Weights
Fixed: 7
Labeled: 0
Unlabeled: 5
Total: 12

NOTE:
The model is recursive.
Sample size: 104

Sample Covariances

X1 11 ¥1 10
¥1 11 0,331
X1 10 0,116 0,502
X1 _8 0,203 0,152
X1 7 0, 095 0,111
X1 4 0,143 0,151
x1 6 0,109 0,130

Determinant of sample covariance matrix =

Model: Default model

Covariances Variances

0,411
0,244
0,209
0,184

Computation of degrees of freedom

Number of distinct sample moments:
Number of distinct parameters to be estimated:

Minimum was achieved

Chi-square 23,498
Degrees of freedom 9
Probability level = 0,005

Maximum Likelihood Estimates

Kustini

(X1}
{X1)
{X1)
{X1)
(X1)
(X1}

Means Intercepts Total
0 0 ¢ 7
0 0 o 0
7 0 0 12
7 0 0 15
X1_7 X1 _4 X1_6
0,470
0,256 0,517
0,250 0,176 0,451
1,3518e+04
21
12
Degrees of freedom: 9
Estimate 5.E. C.R. Label
0, 898 0,181 4,954 par-1
1,000
1,079 0,188 5,730 par-2
1,094 0,198 5,537 par-3
0, 648 0,179 3,626 par-4
0,686 0,159 4,311 par-5
Kusitini
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Standardized Regression Weights: Estimate
Xl 6 <=—--=——- Lot {X1) 0,611
Xl _ 4 <-———=——~ LOC (X1} 0,636
X1 7 <—-==——=—~- LOC (X1} 0,718
X1 8 <———=m—— LoC (X1} 0,780
X1 10 <--——=--- LOC (X1) 0,419
¥l 11 <-=——w—- LoC {¥1) 0, 545
Squared Multiple Correlations: Estimate
X1_11 0,297
X1 10 0,175
X1 8 0,608
X1 7 0,517
X1 4 0, 404
X1l 6 0,373
Standardized Residual Covariances
X1 11 ®Xi_10 X1l 8 X1 7 X1 4 ¥1
X1 11 0, 000
X1_10 o, 557 0,000
X1l 8 1,177 0,078 0,000
X1 7 -1,438 -0,705 -0,033 0,000
X1l 4 -0,016 0,291 -0, 385 ¢, 575 -0, 000
X1 & -0,499%9 0,167 -0, 449 0,957 -0,217
Modification Indices
Covariances: M.I.
el 8 {umm—nm———= > el 11 8,651
el 7 «<————-————~ > el 11 9,264
el 6 <—=—————————— > el 7 4,883
Variances: M. I
Regression Weights: M.I
Summary of models
Model NPAR CMIN DF P
Default model 12 23,498 9 0,005
Saturated model 21 0,000 Q
Independence model 6 176,458 15 0,000

Kustini
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0,000

Par Change

0,068
-0, 079
0,064

Par Change
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Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Kustini
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RMR GFI
0,024 0,931
0,000 1, 000
0,149 0,560

DELTA1 RHO1
NFI RFI
0,867 0,778
1, 000
0,000 0, 000
PRATIO PNFI
0, 600 0,520
0,000 0,000
1,000 0, 000
NCP LO 90
14,498 3,815
0,000 0, 000
161,458 122,362
FMIN FO
0,228 0,141
0, 000 0, 000
1,713 1,568
RMSEA Lo 90
0,125 0,064
0,323 0,281
AIC BCC
47,498 49,248
42,000 45,063
188, 458 189, 333
ECVI LO 90
0,461 0,357
0,408 0, 408
1,830 1,450

IFZ

0,000
208,009

LC 90
0,037

0,000
1,188

100, 732
135,159
215,075

91,230
118,532
210,324
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@ﬁms

ek
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R

Chi Square =9,823
p =,278

df =8

RMSEA =,047
GF1=,970

AGF1 =,921
cmindf=1,228
TLI=,979
CF!1=,989
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by James L. Arbuckle

Version 4.01

Copyright 1994-1999 SmallWaters Corporation
1507 E. 53rd Street - #452
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773-667-8635
Fax:; 773-955-6252
http://www.smallwaters.com
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Title

locus 2: 29 Oktober 2002 12:17

vYour model contains the following variables

Summary of Parameters

Kustini

X1 & cbserved endogenous
X1l 4 observed endogenous
X1 7 cbserved endogenous
X1_8 chserved endogenous
X1 10 observed endogenous
X1 11 cbserved endogenous
LOC ({X1) unchserved exogenous
el © unobserved exogenous
el 4 unobserved exXogenous
el 7 unobserved exogenous
el 8 uncbserved exogencus
el 10 uncbserved exocgenous
el 11 unobserved exXogenous
Number of variables in your model: 13
Number of cbserved variables: &
Number of unchserved variables: 7
Number of exogenous variables: 7
Number of endogencus variables: 6

Analisis Pengaruh Locus ...
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Weights Ceovariances Variances Means Intercepts Total

Fixed: 7 0 c 0 0 7
Labeled: 0 o 0 o o ]
Unlabeled: 3 1 7 0 0 13
Total: 12 1 7 0 Q 20

NOTE:
The model is recursive.

RAssessment of normality

min max skew c.r. kurtosis c.r.
X1l 11 2,000 5,000 -0, 850 -2,139 0,802 2,411
X1_10 2,000 5,000 -0,938 -2,296 0,677 2,291
X1 8 2,000 5,000 -0, 665 -2,070 0,861 2,310
X1 7 2,000 5,000 -0, 696 -2,178%9 0,847 2,445
X1l 4 1,000 5, 000 -0, 529 -2,235 0,31s 2,239
X1l_8 2,000 5,000 -0,517 -2,284 0,451 2,321
Multivariate 10,179 2,305
Sample size: 104
Sample Ccovariances
X1 11 X1l 1lca X1l 8 X1 7 X1 14 X1 6
X1 11 0,331
X1 10 0,116 0,502
X1l_8 0,203 0,152 0,411
X1 7 g, 095 0,111 0,244 0,470
X1l_4 0,143 0,151 0,209 0,256 0,517
X1l 6 3,109 0,130 0,184 0,250 0,176 0,451
Determinant of sample covariance matrix = 1,3518e+04

Model: Default model

Computation of degrees of freedom

Number of distinct sample moments: 21
Number of distinct parameters to be estimated: 13
Degrees of freedom: 8

Minimum was achieved

Kustini Analisis Pengaruh Locus ... Kusitini
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Chi-square = 9,823
Degrees of freedom = 8
Probability level = 0,278

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: Estimate 5.E.
Xl 6 €¢—==--—=- Loc (X1} G, 900 0,177
Xl 4 <—~-=-——= LOC {X1) 1, 000
X1 7 <==-—=—--- LOC (X1) 1,206 0,207
Xl 8 <---—---- LOC (X1} 1,100 0,182
X1 10 <-——=-=—- Loc {X1) 0,615 0,177
X1_11 <---—-—- LoC (X1} G,824 0,169
Standardized Regression Weights Estimate
X1 _6 <---——--- LOC {X1} 0, 595
Xl _4 <---—---- LOC (X1} 0,618
X1l 7 <===—-—=- LoC (X1) 0,782
Xl 8 <==—===—- LoC (X1} 0,762
X1 10 <-=---——= LocC (X1} 0,386
X1 11 <————-——- LOC (X1} 0,636
Squared Multiple Correlations: Estimate
X1 11 G, 405
X1 10 0,149
X1_8 0,581
X1 7 0,611
X1 4 0,382
X1l_6 0, 354
Standardized Residual Cevariances
X1 11 X1 10 X1l 8 X1 7 X1l 4 X1
X1 _11 0,000
X1l 10 0,386 0,000
X1 8 0,603 0,385 0,000
X1_7 0,000 -0,708 -0, 358 0,000
X1l 4 -0,4586 0,568 -0, 161 0,333 -0,000
X1_6 -0,924 0,429 -0,241 0,712 -0,021
Kustini Analisis Pengaruh Locus ...
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5,072

5,838
6,047
3,486
4,878

0,000

par-1
par-2
par-3

par—-4
par-5
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Modification Indices

Covariances:
variances;:

Regression Weights:

Summary of models

Default meodel
Saturated model
Independence model

Default model
Saturated model
Independence model

DPefault model
Saturated model
Independence model

Default model
Saturated model
Independence model

Default model
Saturated model
Independence model

Default model
Saturated model
Independence model

Default model
Independence model

Kustini
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NEAR CMIN DF
13 9,823 8
21 0, 000 0

6 176,458 15
RMR GFI
0,019 0,970
0,000 1, 000
0,149 0,560
DELTAL RHO1
NFI RFI
0,944 0, 896
1,000
0, 000 0, 000
PRATIO PNFI
0,533 0,504
0,000 0,000
1,000 0, 000
NCP L0 90
1,823 0, 000
0,000 0, 000
161, 458 122,362
FMIN FO
0, 095 0,018
0,000 0, 000
1,713 1,568
RMSER L0 90
0,047 0, 000
0,323 0,281
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Par Change

CMIN/DF
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Default model
Saturated model
Independence model

Default model
Saturated model
Independence model

Default model
Independence model

Execution time summary:

Minimization:
Miscellaneous:
Bootstrap:
Total:

Kustini
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.05

0,000
G,110
0,000
0,110
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93,493
135,159
215,075

83,200
118,532
210,324
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LAMPIRAN 4

TANGGAPAN RESPONDEN
DAN CONFIRMATORY FAKTOR ANALYSIS

ORIENTASI TUJUAN PEMBELAJARAN (X2)
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Orientasi Tujuan

Analisis Pengaruh Locus ...

No 11| X221 X231 x4 zx2 1 | zx22 | ZX23 | ZX2 4 |Mah. Dist
1] 2 2 2 2 2.1981]  -2,3973] -2,9172] -2,8776] 11,2706
2l s 5 5 5 15085 2,0384| 1,7744] 1,7743| 54539
] 3 2 2 2219810 -1,5854} -2,9172] -2.8776] 11,7565
4| s 4 4 4 1.5085]  02265| 02105 02237  2,8889
5| 4 4 4 4 0,0603] 02265 02105 02237 01511
6| 4 3 3 4 00603 -15854| -1,3533] 02237  4,0349
71 3 4 4 4 1,6292f  0,2265] 02105  0,2237] 35,0400
g| 4 4 4 3 00603 02265 02105 -13270] 29341
o 4 3 3 4 20,0603] -1,5854| -13533) 0,2237|  4,0349
10| 4 4 2 4 00603 02265 -29172| 0,2237] 117749
1| s 5 5 4 1,5085) 2.0384) 17744 02237 61596
12| 4 4 4 4 00603 02265 02105 022371  0.1511
13 4 4 3 2 00603] 02265 -1,3533| -2,8776| 11,9543
14| 3 4 4 3 .1,6292 02265 02105 -1,3270|  4,8268
15| 4 3 4 4 0,0603] -1,5854| 02105 02237  5,2917
16| 4 4 4 4 00603 02265 02105 0,2237] 0,511
17 4 3 3 2 0,0603] -1,5854| -13533} -2,8776| 12,4337
18] 4 4 4 3 00603 02265 02105 -13270] 29341
19| 4 3 4 4 ©0,0603| -1,5854| o02105] 02237 52917

20| 4 4 4 5 0,0603] 02265 02105 1,7743] 46825
21 3 5 5 4 16292 2,0384] 17744  02237] 11,7371
2| 5 5 4 4 1,5085| 2,0384| 02105 02237 78461
23| 4 5 5 4 00603  2,0384] 17784 02237  6,1349
241 4 4 4 4 ©0,0603] 072265] 02105 02237 0,151
25| 4 4 5 4 20,0603 02265 17744 02237 50869
26| 4 1 4 4 00603] 022650 02105 02237 01511
211 4 4 4 4 00603] 02265 02105 02237} 0,511
28] 4 4 4 4 0,0603| 02265 02105 02237 01511
29| 4 4 4 4 ©00603] 02265 02105 02237 0,511
30| 5 5 5 5 1,5085| 20384 1,7744] 1,7743] 54539
31 4 4 4 4 00603 02265 02105 02237 0,151}
321 5 4 3 4 1,5085|  0,2265| -1,3533] 02237 82545
33| 4 4 4 2 00603] 02265 02105 -2.8776f 13,0315
34] 5 4 5 4 1,5085| 02265 1,7744] 02237]  6,6885
35 3 4 4 3 -1,6292] 02265 02105 -1,3270  4,8268
36! 4 5 4 4 00603 20384 02105 072237 66851
37l 5 4 4 4 1,5085] 02265 0,2105] 0,2237|  2,8889
38| 5 4 4 4 15085 02265 02105 02237 28889
39| 4 3 4 4 00603 -15854] 02105 02237 52917
g0 4 4 4 4 00603 02265 021081 02237 01511
41| 4 4 4 4 200603 02265 02105 02237  0,1511
42 s 4 4 4 1,5085| 0,2265] 02105] 02237  2,8889
43| 4 3 3 3 20,0603 -1,5854] -1,3533] -1,3270] 45771
44| 4 4 4 4 0,0603] 02265 02105 02237 01511
45| 4 4 4 4 20,0603 02265 02105 022371 0,151
46| 3 4 4 4 16292 02265]  02105f 02237 50400
47| 4 4 4 4 006031 02265 02105 02237 01511
ag| 4 4 4 3 ©00603] 02265 02105 -1,3270|  2,9341
49 4 4 4 4 0,0603] 02265. 02105 02237 06,1511
so| 3 3 3 3 -1,6292| -1,5854| -1,3533] -1,3270f  3,7566
51 4 4 4 4 20,0603 02265 02105 02237 0,511
52| 4 4 4 3 20,0603]  0,2265| 0,2105] -13270|  2,9341
53 4 3 4 4 ©00603] -1,5854] 02105 02237 52917
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s4] 4 4 4 4 00603 0225 02105 0722371 01511
ss| 3 4 4 4 162920 02265] 02105 02237 50400
s6| 4 3 3 3 200603 -1,5854] -1,3533] -1,3270] 45771
s7 4 4 4 4 0.0603] 02265 02105] 0,2237]  o0.1511
sg| s 3 4 5 15085| -1.5854] 02105 17743 117293
59 4 4 4 4 00603]  02265]  02105] 02237  0.15H
60| 5 4 4 4 1.5085] 02265 02105 02237 28889
61| 4 4 4 4 0,0603] 02265 02105] 02237 01511
62| 4 4 4 4 0,0603) 02265] o02105) 02237 01511
63t 5 4 4 4 1.5085|  0.2265) 02105 022370 28889
64 4 4 4 4 00603| 02265 02105 02237 01511
65| 4 4 4 4 0.0603]  02265] 02105] 02237 01511
66| 4 4 4 4 00603 02265| oz2t0s] 02237  oasn
671 4 4 4 4 00603 020650 02105 0,2237] 01511
68| 3 3 3 4 216292 -1,5854] -13s533] 02237 62107
69| 4 4 5 3 20,0603 02263 1,7744] -1,3270]  9,5232
70{ 4 4 4 5 00603 02265 02105 17743 46825
7| 4 4 4 4 20,0603 02265) 02105 02237 01511
721 4 4 4 4 00603 02265] 02105] 022377 01511
73] 5 4 5 5 150850 02265 17744 1.7743] 65705
74 4 4 4 4 40,0603 0,2265 (,2105 0,2237 0131t
75| 4 4 3 4 00603 02265 13533 02237 43804
76! 5 5 5 5 15085 20384] 1,7744]  1,7743] 54539
771 4 4 4 4 20,0603 02265| 02105 022371 01511
78| 4 4 4 4 00603] 02265] 02105 022377 0,511
79| 4 4 4 4 20,0603 02265 02105 072237 01511
go| 4 3 3 4 0,0603] -1,5854] -1,3533} 0.2237]  4.0349
g1 s 4 4 1 15085| 0,2265| 0,2105| 02237|  2.8889
82| 4 4 4 3 00603] 02265 02105{ -1,3270]  2.9341
83| 4 3 3 4 0,0603| -1,5854] -13533] 02237] 40349
84| 4 4 2 4 00603 02265 -2,9172] 0,2237] 11,7749
85| 4 3 4 4 20,0603 -1,5854] 02105 02237 32917
86| 4 4 4 4 00603 02265 02108 02237] 01511
87| 4 3 3 4 0.0603| -1,5854] -1,3533F  0,2237]  4,0349
88| 4 4 4 3 00603|  02265[ 02105 -1.3270] 29341
89 4 3 4 4 006030 -1,5854| o02105| 022377 52917
90j 3 4 4 3 -1,6292| 02265 02105] -1,3270]  4,8268
91| 4 4 4 4 00603 02265 02105 02237 0,1511
921 4 4 4 4 20,0603|  02265] 072105 02237 01511
93] s 4 4 4 1,5085; 02265 0,2105] 02237}  2,8889
94| 3 3 3 3 16202]  -15854] -13533]  -13270|  3.7566
95| 4 4 4 4 00603 02265 02105 02237 01511
96| 4 4 4 4 00603 02265] 02105 02237 0.1511
97 5 4 4 4 15085 02265 02105 02237]  2,8889
98| 4 4 3 4 0,0603| 02265 -1,3533] 02237 43804
99| 4 4 4 4 20.0603] 02265 02105 022370 01511
100 2 3 3 3 2.1981| -1,5854] -13533] -1,3270] 10,5630
10t 5 5 5 5 15085] 20384]  17744] L7743 54539
02| 4 4 4 5 00603] 02265 02105} 1,7743]  4.6825
103 5 4 4 5 15085 02265 02105 17743  4.4241
104] 4 4 3 4 0,0603] 02265] -13533] 0,2237]  4,3804
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Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation
X2_1 104 4 03846 B3740
X2 2 104 3.87500 55182
X2 3 104 3,86538 53944
X2_4 104 3,85577 64489
Valid N (listwise) 104
Z Score
Descriptive Statistics
N Minimurm | Maximum
Zscore(X2_1} 104 -2,19810 1,50850
Zscore{X2_2) 104 -2,39730 2,03840
Zscore(X2_3) 104 -2.91720 1,77440
Zscore(X2_4) 104 -2,87760 1,77430C
Valid N (listwise) 104
Jarak Mahalanobis
Residuals Statistics
Minimum | Maximuim Mean Std. Deviation N
Predicted Value 26,15256 71,97469 | 5250000 7.,81640 104
Std. Predicted Value -3,371 2,491 ,000 1,000 104
Standard Error of
Predicted Value 3,12851 12,68498 5,98468 2,59033 104
Adjusted Predicted Value | 2507348 73,84018B | 52 76345 800850 104
Residual -56,22897 51,44825 1,43E-14 29,13596 104
Std. Residual -1,892 1,731 000 980 104
Stud. Residual -1,954 1,837 -,004 1,009 104
Deleted Residual -61,66022 57,94821 -,26345 30,88815 104
Stud. Deleted Residual -1,983 1,860 -,005 1,014 104
Mahal Distance 161 13,032 3,962 4,166 104
Cook's Distance 000 57 01z 022 104
Centered Leverage Value ,001 173 038 ,040 104

a. Dependent Variable: NO
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Kusitini



Kustini

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Uji Reliabilitas

Item—-tetal Statistics

Scale 3cale Corrected
Mean Variance Item— Alpha
if Ttem if Item Total if Item
Deleted Deleted Cocrrelation Deleted
¥z 1 11,5982 2,2237 , 5783 , 1382
X2 2 11, 7596 2, 3980 , 6006 , 7299
X2 3 11,7652 2,1404 , 6307 , 7104
KZ_4 11,7788 2,2322 5611 L7475
Analysis of Variancge
Source of Variation Sum of S5q. DF Mean Square
Between People 96,0288 103 L9323
Within People 64,5000 312 , 2067
Between Measures 2,3558 3 , 7853
Residual 62,1442 308 L2011
Total 160,52E8 415 , 3868
Grand Mean 3,59087
Reliability Cecefficients
N of Cases = 104, 0 N of Items = 4
Zlpha = , 1843

Analisis Pengaruh Locus ...
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Confirmatory Factor Analysis Orientasi Tujuan Sebelum di Modifikasi Indeks

Chi Square =11,062
p =,004

df =2

RMSE =,210
GF1=,947

AGF| =,737

cmindf =5,531
TLI=770
CF1=,923
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29 Oktober 2003 L1:20G:3¢

AMoSs

by James L. Arbuckle

Version 4.01

Copyright 1994-1999 SmallWaters Corporation
1507 E. 53rd Street - #452
Chicago, IL 60€1:5 USA
773-667-8635
Fax: 773-955-6252
http://www. smallwaters. com

FEREAE R EE S R R IR R TR R U R R
Title

Ot 1: 29 Oktober 2003 11:20
Your model contains the following variables

observed

Xz 3 endecgenous
X2 2 observed endogencus
¥z 1 observed endopgenous
X2_4 cbserved endogenous
oT (X2) unobserved exogencus
e2 3 unobserved eXogenous
e2_2 uncbserved exogenous
ez 1 uncbserved exogenocus
e2_ 4 uncbserved eXogenous
Number of wvariables in your model: 9
Number of cbserved variables: 4
Number of unobserved variables: 5
Number of exogenocus variables: 5
Number of endogencus variables: 4
Summary of Parameters
Weights Covariances Variances Means Intercepts Total
Fixed: 5 0 0 0 =
Labeled: 0 o 0 U] 0
Unlabeled: 3 0 5 0 8
Total: 8 0 5 0 13
Kustini Analisis Pengaruh Locus ... Kusitini
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NOTE :
The medel 1s recursive.

Sample size: 104

Sample Covariances

X2_4 %2 1 X2_2 X2 3
%2 4 0,412
x2_1 0,217 0,402
X2 2 0,136 0,149 0,302
¥2 3 0,183 0,178 0,224 0,405

Model: Default model

Computation of degrees of freedom

Number of distinct sample moments: 10
Number of distinect parameters to be estimated: 8
Degrees of freedom: 2

Minimum was achieved

Chi-square = 11, (&2
Degrees of freedom = 2
Probability level = 0,004

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: Estimate S.E. C.R. Labhel
X2_3 <———=-—- oT {X2) 1,307 0,256 5,110 par-1
2 2 <-=-—- -- OT (X2} 1,064 0,207 5,132 par-2
X2 1 <~==——=~ oT (X2} 1,000 .
X2_4 <—-———- OT (X2) 0,983 0,199 4,940 par—3
Standardized Regression Weights: Estimate
X2 3 dewmm—mm OT (X2Z) 0,797
K2_2 <=——==—- OT (X2) 0,752
X2 1 <———==—- OT (X2} 0,6lz2
X2 4 <=-=-——=- OT (X2) 0,595
Squared Multiple Correlations: Estimate
X2 4 0,353
¥2 1 0,374
X2 2 0,565
X2_3 0, 635

Kustini Analisis Pengaruh Locus ... Kusitini
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standardized Residual Covariances

Kustini

X2 4 X2 1 2 2 X2 3
XZ_4 0,000
¥2_ 1 1,618 -0,000
X2 _2 -0,572 -0,2986 0,000 .
X2 3 -0,248 -0,419 0,351 0,000
Modification Indices
Covariances:
e?2 1 <-——=————== > eZ2 4
Variances:
Regression Weights:
Summary of models
Model NPAR CMIN DF
Default model B 11, 062 2
Saturated model 10 0, 000 o]
Independence model 4 124,403 6
Model RMR GEFI
Default model 0,025 0,947
Saturated model 0,000 1,000
Independence medel 0,142 G, 585
DELTAIL RHO1
Model NFI RFI
Default model 0,911 0,733
Saturated model 1,000
Independence model 0,000 0,000
Model FRATIO FNFI
Default model 0,333 0,304
Saturated model 0,000 0,000
Independence model 1,000 G, 000
Model NCP LO S@
Default model 9,062 2,109
Saturated model 0,000 0,000
Independence model 118,403 85,798

Analisis Pengaruh Locus ...
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Saturated model
Independence model

Default model
Independence model

Default model
Saturated model
Independence model

Default model
Saturated model
Independence model

Default model
Independence model

Execution time summary:

Minimizatieon:
Miscellaneous:
Bootstrap:
Total:

Kustini
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FMIN FO
0,107 0,088
0,000 0,000
1,208 1,150
RMSEAL Lo 90
0,210 0,101
0,438 0,373

AIC BCC
27,062 27,879
20,000 21,020

132,403 132,811

ECVI LO 90
0,263 0,195
0,194 0,194
1,285 0, 969

HOELTER HOELTER

.05 .01

56 86
11 14
0,000
0,050
0,000
0,050
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Confirmatory Factor Analysis Orientasi Tujuan Sesudah di Modifikasi Indeks

Chi Square =,371
p =543
df =1
RMSEA =,000
GFl =,998
AGFI| =,982
cmindf =,371

- TLI=1,032
CFI=1,000
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oT 2
29 Oktocber 2002 10:3232:;15
Amos
by James L. Arbucklie
Version 4.01
Copyright 1994-1999 SmallWaters Corporation
1507 E. 53rd Street - #452
Chicago, IL 60615 USA
7T13-667-8635
Far: 773-955-6252
http://www.smallwaters.com
LA AR AR R LR EEEE SR E A EE SRR EEEREE R BRI I I
Title
ot 2: 29 Oktober 2003 10:33
Your model contains the following variables
X2 3 observed endogenous
X2 2 observed endogencus
X2 1 observed endogenous
X2 4 observed endogenous
OT (X2} unohserved exogenous
eZ 3 unobserved exogenous
ez 2 unobserved exogenous
ez 1 unchserved exogenous
e2 4 uncobkserved exogenous
Number of variabkles in your model: 9
Number of observed variables: 4
Number of uncocbserved variables: 5
Number of exogenous variables: 5
Number of endogenous variables: q
Summary of Parameters
Weights Covariances Variances Means Intercepts Total
Fixed: 5 0 0 0 il 5
Labeled: G 0 0 0 0 G
Unlabeled: 3 1 3 0 0 9
Total: 8 1 5 o 0 14

Kustini Analisis Pengaruh Locus ... Kusitini



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

NOTE ;
The model is recursive.

Assessment of normality

min max skew c.r kurtosis c.I.
X2_4 2,000 5,000 -0,851 -2,561 6,780 2,427
X2_1 2,000 5,000 -0,710 -2,354 0,783 2,401
Xz 2 2,000 5,000 -0, 408 -1,699 1,069 2,226
X2 3 2,000 5,000 -0,774 -2,422 0,969 2,458
Multivariate 5,979 2,344
Sample size: 104
Sample Covarlances
Xz 4 X2 1 X2 2 X2 3
X2_4 0,412
X2 1 0,217 0,402
Xz 2 0,136 0,149 0, 302
X2 3 0,183 0,178 0,224 0,405
Determinant of sample covariance matrix = 6,0509%e+04
Model: Default model
Computation of degrees of freedom
Number of distinct sample moments: 10
Number of distinct parameters to be "egstimated: 9
Degrees of freedom: 1
Minimum was achieved
Chi-square = 0,371
Degrees of freedom = 1
Probability level = 0,543
Maximum Likelihood Estimates
Regression Weights: Estimate 5.E. C.R Label
X2 3 <——————- OT (X2} 1,550 0,333 4,658 par-1
X2 2 <-—=———-—- OT (X2} 1,228 0,250 4,904 par-2
X2 1 <-—————- OT (X2} 1,000
X2 4 <——=—=—- OT (X2) 0,979 0,199 4,932 par-3
Kustini Analisis Pengaruh Locus ... Kusitini
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Standardized Regression Weights:

X2 3 d-==mm—- OT (X2}
X2 2 <======- OT (X2)
X2 1 <—=-~—~~ OT (X2}
X2_4 <===-mn- QT (X2)
Squared Multiple Correlations:
X2 4
X2 1
X2 2
X2_3

Standardized Residual Covariances

X2 4 X2 1 X2 2
X2 4 -0,000
X2 1 -0, 000 -0, 000
X2 2 -0, 145 0,130 0,000
X2_3 0,097 -0, 086 0,000
Modification Indices
Cevariances:
Variances:
Regression Weights:
Summary of models
Model NPAR CMIN
Default model 9 0,371
Saturated model 10 0, 000
Independence model 4 124,403
Model RMR
Default model 0,003
Saturated model 0,000
Independence model 0,142

Kustini

Estimate
(,835
0,766
0,540
0,523
Estimate
0,273
0,282
0, 587
0,097
3
0,000
M.I
M.TI
M.I
DF P
1 0,543
0]
6 0,000
GFI AGFI
0,958 0,982
1, 000
0,585 0,308

Analisis Pengaruh Locus ...
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Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Independence

Execution time

model
model
model

summary:

Minimization:
Miscellaneous:

Bootstrap:
Total:

Kustini
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DELTAL
NFI1

.05

0,080
¢,000
0,000
0,060

Analisis Pengaruh Locus ...
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DELTAZ
1FI

51,170
56,444
146,981
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LAMPIRAN 5

TANGGAPAN RESPONDEN
DAN CONFIRMATORY FAKTOR ANALYSIS

LINGKUNGAN KERJA (X3)
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Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X3) Tahap 1

ITtem—-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Ttem- Alpha

if Item if Izem Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
¥3 1 34,2750 12,1232 ,55¢4 L3527
X3 Z 34, 3250 11, 2660 L4840 , 1586
w3 3 34,4750 11,5250 L4651 L7611
%3 4 34,4500 10,=205 ,BSBS , 7455
%3 5 34,5500 11,7410 ,1220 , 7962
X3 6 34,3750 12,1891 , 1306 , 7761
X3 7 34,5000 11,8974 L1571 _ , 7841
X3 8 24,3000 12,3231 L1215 , 7955
w3 & 34,2500 11,2256 , 5948 , 7568
%310 34,3000 10,7282 7715 , 7340

Analysis of Variance
Source of Variation Sum of S5g. DF Mean Square
Between People 54,8400 39 1,4062
Within People 1¢08,2000 260 , 30086
Between Measures 4,0400 G L4489
Residual _ 104,1600 351 , 2968

Total 163,0400 358 4086

Grand Mean 3,8200
Reliability Coefficients
N of Cases = 40,0 N of ITtems = 10
Alpha = , 7690

Item gugur : X3_5, X3_6, X3_7, X3_8

Kustini Analisis Pengaruh Locus ... Kusitini
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Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X3).Tahap 2

Item-total Statistics

Scale Scale
Mean Varlance
if Item if Ttem
Deleted Deleted
%3 1 19,2000 5,2410
X3 2 19,2500 5,3205
X3 3 19, 4000 4,5026
%3 4 19,3750 4,5481
X3 9 19,1750 5,0712
X3 10 19,2250 4,5891

Analysis of Variance

Source of Variation Sum of 5q,
Between People 43,7292
Within People 50,1667
Between Measures 1,7708
Residual 48,3958
Total 83,8958
Grand Mean 3,8542

Reliability Coefficients
N of Cases = 40,0

Alpha = 7787

Corrected
Item- Alpha
Total if Ttem
Correlation Deleted
4931 L0
,4194 , 1696
, 4839 ,164%
L6627 , 1100
L5432 , 7430
, 7074 L1016
DF Mean Square
.39 C.1,1213
200 , 2508
5 . 3542
195 , 2482
239 3929
N of ITtems = 6
Kusitini
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Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation
X3_1 104 3,99038 81526
X3 2 104 3,84615 61857
X3_3 104 376923 "87163
xX3_4 104 3,73077 59498
X3_5 104 3,60577 78107
X3 6 104 3,85577 59803
X3 7 104 3,60577 68858
X3 8 104 3,9615 6220
X3_9 104 3,9615 5383
X3_10 104 3,8462 5708
Valid N {listwise] 104
Z Score
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum
Zscore{X3_1) 104 | -223500 1.64100
Zscore(X3_2) 104 | 298000 | 186200
Zscore(X3_3} i04 -2 63400 1,83300
Zscore(X3_4) 104 | -2,90900 2,13300
Zscore(X3_5) 104 -2,05600 1,78500
Zscore(X3_6) 104 | -2,10300 1,91300
Zscore(X3_7) 104 | 233200 | 202500
Zscore{X3_8) 104 § -215400 1,67000
Zscore{X3_9) 104 -2,64400 1,92900
Zscore{X3_10) 104 | 223500 | 202200
Valid N (listwise) 104
Jarak Mahalanobis
Reslduals Statistics®
Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation
Predicted Value 3761868 | 67,65150 | 5250000 577191 104
Std. Predicted Value -2,578 2,625 000 1,000 104
Standard Ermror of . .
Predicted Vaiue 412333 | 17,52289 954444 3,42248 104
Adjusted Predicted Value | 31,07840 | 7494801 | 5266015 7.62910 104
Residual 5265900 | 5595850 -8,3E-15 | 29.60887 104
Std. Residual -1,690 1,796 ,000 850 104
Stud. Residual 1,776 1,913 -002 1,013 104
Geleted Residual -60,04206 | 6351492 16015 | 3374200 104
Stud. Deleted Residual 1,791 1,842 -,002 1,017 104
Mahal. Distance 813 16,308 9,904 7.212 104
Cook's Distance 000 092 013 018 104
Centered Leverage Value 008 307 096 070 104
a. Dependent Variable: NO
Analisis Pengaruh Locus ...
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Confirmatory Factor Analysis Lingkungan Kerja

Chi Square =11,389
p =,250

df =9

RMSEA =,051
GFl1=,965
AGF1=,919

cmindf =1,265

TLI =974
CFl=,984

Kustini Analisis Pengaruh Locus ... Kusitini
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LK 2
30 Oktober 2003 15:31:27

AmMos

by James L. &rbuckle

Version 4.01

Copyright 1994-1999 SmallWaters Corporation
15¢7 E. 53rd Street - #452
Chicago, IL 60615 USA -
7T73-667-8635
Fax: 773-955-6252
http://www.smallwaters.com

e et R A TR R SRR R R R I R

Title

Lk 2: 30 Oktober 2003 03:31

Your model contains the following variables

¥3 4 cbserved endogenous
X3 3 cbserved endogenous
X3 2 chserved endogenous
X2 1 okserved endogenous
X3_9 observed endogenous
®3 10 observed endogenous
e3 1 uncbserved exogencus
e3_3 unchserved exogenous
e3 2 uncbserved exogenous
e3 1 uncbserved exocgenocus
e3 9 uncbserved exogenous
LK (X3) unocbserved exogenous
e3 10 unobserved exogenous
Number of variables in your model: 13
Number of observed variables: ()
Number of uncbserved variables: 7
Number of exXogenous variables: 7
Number of endogenous variables: 3]
Summary of Parameters
Weights Covariances Variances Means Intercepts Total
Fixed: 7 0 0 0 ki
Labeled: o 0 0 o 0
Unlabeled: 5 0 ki 0 12
Total: 12 0] 7 0 19

Kustini
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NOTE :
The model is recursive.

Assessment of normality

min max skew c.r kurtosis c.r
X3 10 2,000 5,000 -0,553 -2, 3686 0,479 2,136
X3 3 2,000 5,000 -0, 585 -2,268 0,648 2,345
X3 1 2,000 5,000 .—0,497 -2,071 0,677 2,458
X3_2 2,000 5,000 -0,523 -2,275 0,688 2,362
X3 3 2,000 5,000 -0,442 -2,1695 0,688 2,510
X3 4 2,000 5,000 ° -0,351 -1;4957 0,485 2,467
Multivariate 3,213 2,237
Sample size: 104
Sample Covariances
X3 _10 X3 9 X3 1 X3 2 X3 3 X3 4
X3 10 0,322
X3 9 0,158 0,287
X3 1 0,104 0,115 0,375
®3_ 2 0,140 0,108 0,075 G, 380
X3_3 0,176 0,126 0,161 0,070 0,447
X3 4 0,209 0,143 0,103 0,16l 0,189 0,351
Determinant of sample covariance matrix = 4,0080e+04
Model: Default model
Computation of degrees of freedom
Number of distinct sample moments: 21
Number of distinct parameters t¢o be estimated: 12
Degrees of freedom: 9
Minimum was achieved
Chi-square = 11, 389
Degrees of freedom = %
Probability level = 0,250
Maximum Likelihood Estimates
Regression Weights: Estimate 5.E. C.R. Label
X3 10 <-=-~=—- LK {X3) 1,721 0,432 3,989 par-1
X3_4 Lmmm——— LK (X3} 1,6%4 - 0,428 3,955 par-2
X3 3 <——----- LK {X3) 1,428 0,388 3,678 par-3
H3 1 €==no—— LK {X3) 1,000
Kustini Analisis Pengaruh Locus ... Kusitini
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X3 2 <emmmmam LK (X3)
X3 9 €—————-- LK (X3}
Standardized Regression Welghts
X3 10 <—————- LK (X3}
X3 4 <——-—--~ LK (X3}
X3 3 <—m---m- LK (X3}
X3 1 <——-———- LK (X3)
X3_2 <-----—- LK (X3)
X2 9 <—-— LK (X3}
Squared Multiple Correlations:
X3 10
X3 9
X3_1
X3 2
X3 3
X3 4
Standardized Residual Covariances
X3_10 X3_9 X3 1 X3
X3 10 0,000
X3_9 0, 057 0,000
X3 1 -0,469 0,734 -0, 000
X3 2 -0, 047 0,116 -0,179
X3 3 0,067 -0, 091 1,459
X3 4 0,080 -0,278 -0,430
Modification Indices
Covariances:
Variances:
Regression Weights:
Summary of models
Model NPAR CMIN
Default model 12 11,388
Saturated model 21 0,000
Independence model [ 168, 885

Kustini

1,167
1,283

0,348
0,335

Ezstimate

0,805
0,759
0,567
0,434
0,502
0, 636

Estimate

0, 647
0,404
0,188
0,252
0,322
0,577

0,000
-1,118
0,551

0,000
-0,044

Analisis Pengaruh Locus ...

3,353
3,824

0,000

Par Change

CMIN/DF

par-4
par-5

Kusitini
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Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Independence

Kustini
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RMR GFI
0,019 0,965
0,000 1,000
0,118 0,560

DELTAL RHOL

NFI RFI
G, 933 0,888
1,000
0,000 0,000

PRATIO PNF1
0,600 0, 560
¢, 000 0,000
i,000 G, 000

NCP LO 80
2,388 0,000
0,000 0,000

153,885 115,759
FMIN FO
0,111 0,023
0,000 0,000
1,640 1,494
RMSEA Lo 90
c,051 0,000
0,316 0,274
AIC BCC
35,389 . 37,13%
42,000 45,063
180,885 181,760
ECVI Lo 90
0,344 0,320
0,408 0,408
1,756 1,386
HOELTER HOELTER

.05 .01

154 1%¢

1é i9

Analisis Pengaruh Locus ...

IFT

88,623
135,159
207,502

79,122
118,532
202,752
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LAMPIRAN 6

UJI MULTIKOLINIER

Kustini Analisis Pengaruh Locus ... Kusitini
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Uji Multikolinieritas Sebelum di Modifikasi Indeks

@19 (19 @r (18 @i brtd

A AP 38 ¥ 51§ 58 Y 18§ 33
X1_4) [ X_ s (X1_7° | X1 _8| 'x1 _10] o<1 11

A3

Chi Square =162,485
p =,000

! df =101

: RMSEA =077

' GFI1=,849

AGFI =,797
cmindf =1,609
TL!=,848
CF1=,872

Analisis Pengaruh Locus ...
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Multiczs L
31 Oktober 2003 10:53:32%
AmMos

by James L. Arbuckle
Version 4.0]

Copyright 1994-1999% SmallWaters Corporation
1507 E. 53rd Street - #452
Chicago, IL 60615 USA
773-667-8635
Fax: 773-955-6252
http://www.smallwaters.com

LR R R R AR R R R R R R R R R L R R R gt T
Title
Multico 1: 31 Oktober 2003 10:53

Your model contains the following variables

Kustini

X1l 4 observed endogenous
X1 & chserved endogenous
X1 7 observed endegenous
X1_8 observed endogenous
X1_10 observed endogenous
X1_11 observed endogenous
Xz 4 cbserved endogenous
X2 3 ocbserved endogenous
X2 2 chserved endegenous
Xz 1 cbserved endogencous
X3 4 observed endogencus
X3 3 observed endogenocus
X3 2 observed endogenous
X3 1 cbserved endogenous
X3_9 cbserved endogenous
X3 _10 observed endogenous
LOC (X1} unobserved exogenous
el 4 unobserved exogenous
el 6 uncbserved exogenocus
el 7 unobserved exogenous
el B8 unobserved exogenous
el 10 unohserved exogenous
el 11 unobserved exogenous
OT (X2} uncbserved exogenous
e2 4 uncbserved exogenocus
e2 3 uncbhserved exogencus

Analisis Pengaruh Locus ...
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Maximum Likelihcod Estimates

Standardized

SN R T —— LOC
X1 6 <mmmmme—m LOC
K1 7 <———————— LOC
Xl B8 <=—=m--—— LOC
X1 10 <———mmwm LoC
X1 11 <------- LOC
K2 4 Cmmmmm—m—— oT
X2 3 Cemmmm—m e oT
X2 2 Commmmme—— oT
X2 1 €mm—mm - oT
X3 4 <=—--~-—--- LK
X3 3 <———mmmmm- LK
X3 2 <——mmmmmm- LK
X3 1 <mmmmm——mm LK
X3 9 <-——-mm——— LK
X3 10 <—m-mm-=m LK

(X1
(X1
(X1}
(A1)
{X1)
{XL)
(X2)
(%2)
(X2}
(X2)
{X3)
{X3)
{X3)
(X3)
(X3}
(X3)

Kustini

X1 4 <————-—-- LOC
X1l 6 <——————=m LoC
Xl 7 <mmmmm e LOC
X1 8 <----———- LOC
X1 10 <—==—=—— LOC
X1 11 <———~==- LOC
X2 4 €—m——mmmm— oT
X2 3 <--=—----—— oT
X2 2 Kmemmmmmm—— oT
X2 1 €-——————m- orT
X3 4 <mm—mmmee LX
X3 3 <———tmmmmm LK
X3 2 &-———mm-mm LK
X3 1 <————n===-- LK
%3 9 Cmmmmmm e LK
X3 10 <———-———= LK

(X1)
(X1}
(X1}
(1)
(X1}
(X1}
(X2)
(X2}
(X2)
(X2)
{X3)
{X3)
{X3]
(X3}
(X3)
(X3}

X3 10
X3 9
X3 1
X3 2
X3 3
X3 4
X2 1
X2 2
X2 2
X2 4

Estimate

1,000
0, 898
1,063
1, 066
0,661
0,721
0,993
1,341
1,099
1,000
1,741
1,426
1,185
1,000
1,350
1,791

Estimate

0, 638
0,613
0,711
0,762
0,428
0,574
0,588
0,801
0,760
0,599
0,758
0,550
0,495
0,421
0, 649
0,813

Estimate

0, 661
0,421
0,177
0,245
0,302
0,574
0,359
0,578
0, 641
0, 346

Analisis Pengaruh Locus ...

0,178
0,189
0,182
0,178
0,151
0,215
0,245
0,203

0,443
0,409
0,358

0, 361
0,449

par--i
par—-2
par-3
par—4
par-5
par-¢€
par-7
par-8

par-9
par-10

pac-il

par-12
par-13
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Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Independence

Kustini

Ssummary of models

model
model

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

X1 11 0, 330

X1 10 0,183

X1_8 0,581

X1 7 0,506

X1 6 0,376

X1 4 0,407
NPAR CHMIN DF P
35 162,485 101 0,000

136 0, 000 0
16 600,948 120 0,000
RMR GFT AGFI
0,035 0,849 0,797
0,000 1,000

0,096 0,495 0,428
DELTAL RHO1 DELTAZ
NFI RFI IFI
0,730 0,679 0,877
1,000 1,000
0,000 0, 000 0,000
PRATIO PNFI PCFI
0,842 0,614 0,734
0,000 0, 000 0,000
1,000 0, 000 6,000
' NCP LO 90 HI 90
61,485 30,573 100, 314
0,000 0,000 0,000
480,949 408,158 561,263
FMIN FO LO 90
1,578 0, 597 0,297
0,000 0, 000 0,000
5,834 4,669 3,963
RMSEA LO 90 HT 90
0,077 0,054 0,098
0,197 0,182 0,213

Analisis Pengaruh Locus ...

CMIN/DF

o, 000
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Model AIC BCC BIC coIc
Default model 232,485 246,322 422,079 360,038
Saturated model 272,000 325,767 1008,708 787,637
Independence model 532,549 639,275 715,621 691, 260
Model ECVI LO 80 HI 50 MECVI
Default model 2,297 1,957 2,634 2,391
Saturated model 2,641 2,641 2,641 3,162
Independence model 6,145 5,438 6,925 &,207
HOELTER HOELTER
Model .05 .01
Default model g0 g7
Independence model 26 28

Kustini Analisis Pengaruh Locus ... Kusitini
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Uji Multikolinieritas Setelah di Modifikasi Indeks

T T — . 34
___’;..;;_{-'—’-—-—‘_ —~69- — Tl -
.;,y'-““//- //""—'-_-_ B T . \;‘ . —233
~ S o -, .‘/ . /’\ // T I/" ~ T - .
el 4 (o6 (e17) (e1.8) 110 &1_11 RN

¥ 33 Y 33 ¥ 60 ¥ 55 ¥ 14 ¥ 50
5X1_4 iX1_6 [X‘I '1’F X1_8: |X1 10| &1 11‘
s

STNS7 178740 37/ 71

LO (X’l EAN
\/ X3_ 9H~ s;
/ O
,24 5
‘“\
3

LK (X3)
.sn E?z_?_** '\\ 23

/ 25
\OT (xz\)/* T '4 Ax3 2w le32
_—ﬂ— ‘ _'17 =
53/ 78/ 12 \52 X3_1-4—e3_1
|
| 28 P61 ¥ 68 Q 27 , _
5"2—"i ‘xz_z x2_ 3| [x2_4 Cllt Square =112,748
=131
4 LI df =97
: RMSEA =,040
@) @2 @D @D  GFi-6o
{\ AGF! =,842
cmindf =1,162
35 TLI =,959

CFl =967
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Mult>rzz o
31 Oktober 2003 10:57:Z2
Amoas

by James L. Arbuckle
Version 4.01

Copyright 1994-199% sSmallWaters Corporation
1507 E. 53rd Street - #452
Chicago, IL &0615 USA
773-667-8635
Fax: 773-855-6252
http://www.smallwaters.com

LE R EERE ST EEENEEERER S A B SRR A A R R E SRR R R SRR EEEEERE.

Title

Multico 5: 31 Cktober 2003 10G:57

Your model contains the folleowing variables

X1 4 observed endogencus
Xl & observed endogenous
X1 7 cbserved endogenocus
X1l 8 observed endogenous
X1l 10 observed endogenous
X1 11 observed endogenous
X2 4 observed endogenous
X2 3 cbserved endogenous
X2:2 cbserved endogencus
Xz 1 ocbserved endogenous
X3:4 observed endogenous
X3 3 observed endogenous
X3 2 observed endogenous
¥3 1 observed endogenous
X3:9 ckbserved endogenous
X3_10 chserved endogenous
LOC (¥X1) unckserved exogenous
el 4 unchserved exogenous
el & unckbserved exogenous
e1:7 unchserved exogenous
el 8 unobserved exogenous
el 10 unobserved exogenous
el 11 unobserved exogenous
oT (X2) unokbserved exogenous
eZ 4 unobserved exogenous
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ez 3 uncbhserved
e2 2 Lnobserved
e2ﬁl unaobserved
LK_{XB) unokserved
e3 4 unchbserved
e3:3 unckbserved
el 2 unobserved
63:1 unobserved
e3 9 unobserved
e3:10 unobserved

Number of variables in your model:
Number of observed variables:
Number of unobserved variables:
Number of exogenous variables:
Number of endogencus variables:

Ssummary of Parameters

Weights Covariances Variances Me

Fixed: 19 0 0.
Labeled: 0 Q 0
Unlabeled: 13 7 19
Total: 32 7 15

NOTE :
The model is recursive.

Sample size: 104
Determinant of sample covariance matrix = 9,174le+6
Model: Default model

Computation of degrees of freedom

Number of distinct sample moments:
Number of distinct parameters to be estimated:

Cegrees of freedom:

Minimum was achieved
Chi-square = 112,748

Degrees of freedom = 97
Probability level = 0,131

Kustini Analisis Pengaruh Locus ...

exogenous
exogenous
exogenous
exogenous
eXogernous
exogencus
exogernocus
eXogenous
eXOgEenous
exogenous

35

le

19

15

1le
ans Intercepts
0
0
0
0

136

39

- 97
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Maximum Likelihood Estimates

Standardized

X1l 4 <mm=mmmmm LOC
Xl 6 C<——mmmmm- LOC
X1 7 Cmmmmmm e LOC
X1 8 <-——————m LOC
X1 10 <—m-mm—- LOC
X1 11 <-=------ LOC
X2 4 <=———m———- oT
X2 3 dmmmmm—m—— or
X2 2 €memm—mm e oT
X2 1 Commmmm——-— oT
X3 4 <————-mmmm LK
X3 3 <—mmmmm—-o LK
N A — LK
X3 1 <-——mmmmmmm LK
X3 9 <-———mmem- LK
K3 10 <—-—-—=mn- LK

(X1
{X1
{1
{(X1)
(X1
(X1}
(X2}
(x2)
(X2)
(X2}
(X3}
(X3)
{(¥3)
{(X3)
(X3)
{X3)

Kustini

X1 4 <-==—m——m LOC
X1 6 <-——mmm - LOC
X1 7 <mmmmm e 1.oC
X1 8 €———————m LOC
X1 10 <——-mm-m Loc
X1 11 €=—————- LOC
X2 4 <==m——m——m oT
X2 3 <mmmmmm——e oT
X2 2 €==mm-m—mm oT
X2 1 €mmmmmmmmm oT
X3 4 <————mm—mn LK
X3 3 <m—mmmm——— LK
X3 2 Kmmmmmmmo- LK
X3 1 €mmmmmm— o LK
X3 9 <mmm-m———- LK
%3 10 <-=-m—m-m- LK

(X1)
(XL
(1)
(X1])
(A1}
(X1}
(X2)
(X2}
(x2}
(X2}
(X3)
{X3)
(X3)
(X3)
(X3)
(X3)

X3 10
%39
X3_1
X3_2
X33
X3 4
X2_1
X2 2
X2_3
X2 4

x1_11

Estimate

1,000
0,943
1,304
1,162
0,647
0,998
0,591
1,549
1,266
1,000
1,788
1,416
1,212
1,000
1,350
1,831

Estimate

0,574
0,573
0,776
0,739
0,373
0,707
0,522
0,824
0,780
0,533
0,768
0,542
0, 500
0,415
0,641
0,814

Estimate

0, 662
0,411
0,173
0,250
0,294
0,590
0,285
0,609
0,678
0,273
0, 500

Analisis Pengaruh Locus ...

0,190
0,230
0,194
0,188"
0,189
6,201
0,325
0,263

0,457
0,407
0,366

0,366
0,460

4, 960
5, 664
6,004
3,436
5,294
4,921
4,762
4,809

3,914
3,477
3,309

3,690
3,977
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Correlations:

Loc
Loc
QT (X2}

Modification

Covariances:
Variances:

Regression Weights:

Summary of models

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Kustini

(X1)
(X1)
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X

<-===> OT
Cmm——> LK

NPAR

39 1
136
16 <)

NFI
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110 0,139
X1 8 0, 54¢
X1 7 0,602
X1l_6 0, 328
X1l 4 0,330
Estimate
(X2} 0,238
{X3) 0,449
{X3) 0,129
1 11 -0,692
e3_3 -0, 302
e2 1 0,353
3 10 0,335
M.I
M.I
M.I
CMIN DF P
12, 748 a7 0,131
0, 000 0
00,949 120 0,000
GFI AGFEFI
0,888 0,842
1,000
0,495 0,428
RHO1 DELTRHR2
RFI IFI
0,768 0,869
1,000
0, 000 0,000
PNFI FCFI
0,657 0,782
0,000 0,000
0, 000 0,000

Par Change

CMIN/DF
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Model NCP LG 80 HI 20
Default model 15,748 0,000 46,302
Saturated model 0,000 0, 000 0,000
Independence model 480,948 408,158 561,263
Model FMIN PO Lo S0 HI 90
Default model 1,085 0,153 a, 000 0,450
Saturated model 0,000 0,000 0,000 G,000
Independence model 5,834 4,669 3,863 5,449
Model BMSEL LO 80 HI 90 PCLOSE
Default model 0,040 0,000 0,068 0, 694
Independence model 0,197 0,182 0,213 ¢, 000
Model AIC BCC BIC CARAIC
Default model 190, 748 206, 166 402,010 332,879
Saturated model 272,000 325,767 1008,709 767,637
Independence model 632,949 639,275 719,621 691,260
Model ECVI LG 90 HI 90 MECVI
Default model 1,852 1,699 2,148 2,002
Saturated model 2,641 2,641 2,641 3,163
Independence model 6,145 5,438 6,925 6,207
HOELTER HCELTER
Model .05 .01
Default model 111 121
Independence model 26 28
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LAMPIRAN 7

TANGGAPAN RESPONDEN
DAN CONFIRMATORY FAKTOR ANALYSIS

SELF EFFICACY (Z)
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Ui Reliabilitas Self Efficacy (Z) Tahap 1

Icem-total Statistics

Scale Scale
Mean Variance
if Item if Item
Deleted Deleted
zZ 1 36,1000 g,2462
7 2 35, 9500 §,1512
2 2 36,4250 g,3532
z 4 36,2250 8,8968
Z 5 36,1000 8,5026
Z 6 36,0250 g,0250
2 7 36,0500 8, 3564
z 8 36, 3000 7,3949
2 9 36,1750 9,0199
210 36,2250 8,6404

Analysis of Variance

Source of Variaticn Sum of 3qg.
Between Pecple 39,3775
Within People 77,5000
Between Measures 17,2025
Residual 70,2975
Total 116,8775
Grand Mean 4,0175

Reliability Coefficients
N of Cases = 40,0
Alpha = , 8016

Item gugur : Z 3, Z_8, 2_9, 2_10

Corrected
Item— Alpha
Total if Item
Correlation Deleted
, 9567 , T2
L, B262 , 1626
, 1108 L8328
, 3715 , 1950
, 4950 L 1827
L6718 , 1635
, 5908 , 7680
,1976 . , 8489
, 1698 , 8362
1060 L8219
DE Mean Square
39 1,0097
360 2153
9 L8003
351 L2003
399 L, 2829

N of ITtems = 10
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Uji Reliabilitas Self Efficacy (Z)

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean Variance Ttem- Alpha
if Item if Item Total if Ttem
Deleted Deleted Correlation Deleted
2 1 20,5250 2,8712 ,E514 L I0LE
z 2 20,3750 2,7532 , 7288 L, e804
Z 4 20,6500 3, 56887 , 202 LUy
2_5 20,5250 33,1278 , 4715 ,7dec
2_6 20,4500 2,76067 , 717 , 0847
z2 1 20,4750 22,9737 L6827 , 1809
Analysis of Variance
Seurce of Variation Sum of 35q. DF Mean Sguare
Between People 26,9333 3% , 6906
Within People 32,6667 200 L1633
Between Measures 1,7000 5 , 3400
Residual 30,9667 195 L1588
Total 59,6000 239 , 2494

Grand Mean 4,1000
Reliability Coefficients
N of Cases = 40,0 N of Ttems = &

Alpha = , 8205
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Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi

Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation
Z1 104 4 00962 51190
Z_2 104 4 05768 - ,43682
Z_3 104 3,73077 57843
Z_4 104 3,89423 50084
2.3 104 3,99038 53053
Z 6 104 4,08615 ADBT2
Z7 104 4,04808 54648
Z8 104 36538 7854
Z 9 104 39712 4717
Z_10 104 3,8846 5452
Valid N (listwise) 104
Z Score
Descriptive Statistics
N Minimum__| Maximum
Zscore{Z_1) 104 | 292600 | 1,83500
Zscore{Z_2) 104 -2,42100 2,15700
Zscore{Z_3) 104 -2,99200 2,19400
Zscore{Z_4) 104 | -2.78200 2,20800
Zscore(Z_5} 104 -275200 1,80300
Zscore(Z_86) 104 | -2,69500 2,22200
Zscore(Z 7 104 | -2,74800 1.74200
Zscore(Z_8) 104 -2,37500 1,71400
Zscore(Z_9) 104 -2,17900 218100
Zscore(Z_10) 104 -2,45700 2,04600
Valid N (listwise) 104
Jarak Mahalanobis
Residuals Statistics?
Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation
Predicted Value 26,46151 7458212 | 52,50000 8,09429 104
Std. Predicted Value 3,217 2,728 ,000 1,000 104
ﬁ‘iﬁ?&iﬂ Ef’;fu':f 312006 | 1536733 | 692433 | 353979 104
Adjusted Predicted Value 2761212 | 7896702 | 5224427 8,67926 104
Residual -51,44704 | 51,55296 1,30E-14 29,05958 104
Std. Residual -1,718 1,722 ,00pD 70 104
Stud. Residual -1,761 1,731 004 1,003 104
Deleted Residual -55,29946 52 78687 25573 3110741 104
Stud. Deleted Residual -1,781 1,749 004 1,607 104
Mahal. Distance 128 16,785 5,942 6330 104
Cock's Distance 000 077 10 015 104
Centered Leverage Value 001 254 058 061 104

a. Dependent Variable: NO
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Confirmatory Factor Analysis Self Efficacy Sebelum di Modifikasi Indeks

Chi Square =30,488
p =,000

df =9

RMSEA =,152
GF1=,910
AGFI1=,789

cmindf =3,388

TLI =,716
CF1=,830
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SEffZ
30 Oktober 2003 16:51:2¢

Amos

by James L. Rrbuckle
Vversion 4.01

Copyright 1994-19%9 SmallWaters Corporation
1507 E. 53rd Street - #452
Chicago, IL 60615 U3A
773-667-8635 .
Fax: 773-955-6252
http://www.smallwaters.com

**************************************t**i**
Title

seff2: 30 Oktober 2003 04:51

Your model contains the following variables

Kustini

Z 2 observed endogenous
zZ 1 observed endogenous
Z 4 okserved endogenous
Z2_5 observed endogenous
Z_6 observed endogenous
27 observed endogenous
e 2 uncbserved exogenocus
eZ 1 uncbserved exogenous
ez 4 uncbserved exogencus
ez 5 unobserved exogenous
eZ_6 unobserved excgenous
eZ 1 unobserved exogenous
SE (2} unohserved exogenous
Number of wvariables in your model: 13
Number of observed variables: &
Number of uncbserved variables: 7
Number of exogenous variables: 7
Number of endogencous variables: 6
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Summary cof Parameters

Welights Covariances Variances Means Intercepts Total

Fixed: 7 0 5] 0 0 7
Labeled: c o v} & 0 iy
Unlabeled: S 0 7 o 0 iz
Teotal: 12 0 T o 0 15

NOTE :
The model is recursive.

Sample size: 104

Sample Covarlances

z 7 Z & Z 5 Z 4 Z21 z 2
z 7 0,296
Z2_6 0,092 0,164
2_5 0,039 0,039 0,279
2_4 0,003 0,038 0,047 0,248 |
2_1 0,096 0,086 0,106 0,116 0,260
z 2 0,084 0,100 0,068 0,025 0,096 0,189
Determinant of sample covariance matrix = 4,1746e+05

Model: Default model

Computation of degrees of freedom

Number of distinct sample moments: 21
Number of distinct parameters to be estimated: 12
Degrees cf freedom: 9

Minimum was achieved

Chi-square = 30,488
Degrees of freedom = 9
Probability level = 0,000

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: Estimate 5.E. C.R. Label

A SE (2} 0,802 0,201 3,992 par-1
% 6 <——————- SE (2} 0,837 0,181 4,620 par-2
2 4 <——————- SE (2} 0,475 0,163 2,915 par-3
Z 5 <-—=—--= SE (Z) 0,618 - 0,175 3,531 par-4
Z 2 <————-—- SE (Z) 0,902 0,192 4,702 par-5
21 Commmemm SE (2Z) 1,000
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ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Standardized Regression Welghts: Estimat
2_7 <-m---mm- SE ({(Z) 0,505
Z_6 <--—-——- SE (2} 0,708
2 4 <=--———- SE (Z) 0,326
Z 5 d-—----- SE (Z2) 0,401
Z_2 <=---r—- SE (%) 0,710
2 1 <==————- SE (2} 0,672
Sguared Multiple Correlaticns: Estimat
2 7 0,255
Z_6 0,501
2 5 0,160
zZ_ 4 0, 108
z2 1 0,451
2 2 0,504
standardized Residual Covariances
r Z 6 z_5 z_4 Z_
z_7 0,000
Z 6 0,559 0,000
Z 5 -0, 662 -0,970 0,000
Z_4 -1,460 -0, 371 0,485 0,000
Z_1 0,061 -0, 555 1,220 2,373
z_2 -0,038 0,605 0,110 -1,133
Modification Indices
Covariances:
e? 1 <-==—-—- > eZ 5
eZ 1 <-——-—=--- > e 4
ef 2 L=——-——= > e 4
Variances:
Regression Weights:
Summary of models
Model NFPAR CMIN DF
Default model 12 30, 488 9
Saturated model 21 0,000 0]
Independence model 6 141,280 15

e

e

Kustini Analisis Pengaruh Locus ...

g, 000
-0,416

G, 000

Par Change

0,042
0,076
-0,033

Par Change
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Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Independence
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0, 020
0,000
0,065

DELTAL
NFI

.05

Analisis Pengaruh Locus ...

.01

IFI

107,722
135,159
179,807

98,221
118,532
175,156
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Chi Square =8,276
p =,309

df =7

RMSEA =,042
GF1=,976
AGF{=,927

cmindf =1,182
TLI=,978
CF1=,990
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SEff4
30 Oktober 2003 17:03:37
Amos

by James L. Arbuckle .

Version 4.01

Copyright 1994-1999 SmallWaters Corporation
1507 E. 53rd Street - #4532
Chicage, IL 60&15 USA
7713-667-8635
Fax: 773-955-6252
http://www.smallwaters.com
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Title

Seff4: 30 Oktober 2003 05:03

Your model contains the following variables

Kustini

z_2 cbserved endogenous
2z 1 observed endogenous
Zz_4 observed endogenous
Z 5 observed endogenous
Z2_%© cbserved endogenous
z_7 observed endogenous
ez 2 uncbserved exogenous
ez 1 unobserved exogencus
eZ 4 unobserved exogenous
ez 5 unchserved exogenous
eZ 6 unobserved exogenous
eZ 7 unobserved exogenous
SE 2) unchserved exogenous
Number of variables in your model: 13
Number of observed variables: 6
Number of uncobserved variables: 7
Number of exogenous variables: 7
Number of endogencus variables: [

Analisis Pengaruh Locus ...
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Summary of Parameters

Weights Covariances Variances Means Intercepts Total

Fixed: 7 0 0 0 0 7
Labeled: o 0 0 o 0 9
Unlabeled: 5 2 7 0 0 14
Total: iz 2 7 0 Q 21

NOTE:
The model is recursive.

Assessment of normality

min max skew cur kurtosis c.r
Z__7 2,000 5,000 -0,3286 -1,356 0,585 2,23¢
Z__G 3,000 5,000 0,424 1,414 0,419 2,03%
Z 5 2,000 5,000 -0,495 -1,50%9 0,499 2,182
zZ_4 2,000 5,000 -0,574 -2,106 0,232 1,54¢
z 1 2,000 5,000 -0,420 -1,750 0,597 2,407
z_2 3,000 5,000 0,302 1,256 0,11% 1,010
Multivariate 9,374 2,286
Sample size: 104
Sample Covariances
Z_1 Z 6 Z 5 z_4 21 A
z_7 0,296
2 6 0, 082 0,164
Z 5 0,039 0,038 0,279 )
z_4 G6,005 0,039 0,047 0,248
Z 1 0,056 0,086 0,106 0,116 G, 260
72 2 0,084 0,100 0,068 0,025 0,086 0,189

Determinant ¢f sample covariance matrix = 4,1746e+05

Model: Default model

Computation of degrees. of freedom

Number of distinct sample moments: 21
Number of distinct parameters to be estimated: 14
Degrees of freedom: 7

‘Minimum was achieved
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Chi-square = 8,276
Degrees of freedom = 7
Probability level = 0,305

Maximum Likelihood Estimates

2T <m——ee SE (2)
Z_6 <-——=-—— SE (Z)
Z_4 <-——=—-- SE (2Z)
Z_ 5 <-—-=——= SE (Z)
7 2 <—mm——m- SE (2}
2 1 <—m—m—m SE (Z)

2_7 <——==-—= SE (Z)
2 6 <-—-——=—— SE (2)
2_4 <-——-—-- SE ({Z}
Z 5 €=—mmm—- SE (2]
Z_2 &-——--mm- SE (Z)
2 1 <=-———=-- SE (Z)

7 7

Z 6
Z_5
z_4
Zz 1
Z_2

Standardized Residual Covariances

z 7 Z 6 25

z 7 0, 000

Z_6 0,188 0,000

Z 5 -0,341 -0, 546 -0, 000

z_4 -0,874 0,447 1,165

z 1 0,350 -0,206 0,370

A -0, 383 0,105 0,559

Covariances:
Variances:

Regression Weights:

Estimate

0,967
i, 016
0,333
0,568
1,089
1,000

Estimate

0,529
0,748
0,199
0,320
0,746
0,589

Estimate

0, 280
0,559
0,103
0, 040
g, 347
D, 556

0,236
0,211
0,114
0,193
0,221

C.R Label
4,103 par-3
4,815 par-4
2,921 par-5
2,840 par-6
4,931 par-7

-0, 000
0,201
-0, 3186 -

Kustini Analisis Pengaruh Locus ...

0,105
0,041

0,000

Par Change
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Saturated
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Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence
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Summary of models
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NPAR CMIN DF
14 8,276 7
21 0, 000 0

6 141,290 15
RMR GFI
0,011 0,976
0,000 1,000
0,065 0, 640
DELTAL RHO1
NFI RFI
0,%41 0,874
1,000
0,000 0,000
PRATIO PNFI
0,467 0,439
0,000 0,000
1,000 0, 000
NCP L0 90
1,276 0, 000
0,000 0, 000
126,290 91,903
FMIN FO
0,080 0,012
0,000 0, 000
1,372 1,226
RMSEA Lo 90
0,042 8,000
0,286 0,244
AIC BCC
36,276 38,318
42,000 45,063
153,290 154,165
ECVI LO 90
0,352 0, 340
0,408 0,408
1,488 1,154

Analisis Pengaruh Locus ...

98,382
135,159

179,907

CMIN/DF

87,298
118,532
175, 15¢€
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LAMPIRAN 8

TANGGAPAN RESPONDEN
DAN CONFIRMATORY FAKTOR ANALYSIS

TRANSFER PELATIHAN (Y)

Analisis Pengaruh Locus ...
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Indikator Z Score
Resp |Y 1]Y2}Y3ly 4]y s] Z1 Z 2 Z 3 Z 4 Z5 mah_1
1 2 4 4 5 5 -2,376 0,101 0.160 1,500 1,526 12,1709
2 5 4 5 5 5 1,240 0,101 1,828 1,500 1,526 6,9829
3 4 5 4 4 4 0,035 1,418 0,160 0,300 0,122 3,1746
4 4 5 4 4 4 0,035 1418 0.160 0,300 0.122 31746
5 4 5 4 4 4 0,035 1,418 0.160 0,300 0,122 3.1746
6 3 5 4 4 4 -1.170 1.418 0.160 0.300 0,122 7.6640
7 3 2 2 3 3 ~1,170 | 2,533 | -2.175 | -0.900 | -1,283 11.728Y9
8 4 5 5 4 4 0,035 1,418 1,828 0,300 0,122 53139
9 5 4 4 4 4 1,240 0,101 0,160 0.300 0,122 2.1245
10 5 4 5 5 5 1,240 0,101 1,828 1,500 1,526 6.9829
11 4 4 4 4 4 0,035 a,101 0,160 0,300 0.122 0.1166
12 2 2 3 2 3 2,376 | 2,533 | -1,507 | -2,100 | -1,283 8,8593
13 4 4 4 4 4 0,035 0,101 0,160 0,300 0,122 0.1166
14 4 4 4 5 4 0,035 0,101 0,160 1,500 0,122 3.3541
15 - 2 2 2 2 3 <2376 | -2,533 | -2,175 | -2,100 | -1,283 12,0210
16 4 5 4 4 4 0,035 1,418 0,160 0,300 0,122 3.1746
17 4 4 4 4 4 0,035 0,101 0.160 0,300 0,122 1166
18 2 2 3 2 4 2,376 | -2,533 | -1,507 | 2,100 0,122 12.4642
19 4 4 4 4 4 0,035 0,101 0,160 0,300 0,122 0, 1166
20 5 4 L3 4 5 1,240 0,101 1,828 0,300 1,526 7,2179
21 4 5 4 4 4 0,035 1,418 0,160 0,300 0,122 3,1746
22 5 5 4 4 5 1,240 1,418 | 0,160 | 0,300 1,526 5,9037
23 5 5 4 4 5 1,240 1,418 0,160 0,300 1,526 5.9037
24 4 4 4 5 4 0,035 0,101 0,160 1,500 0,122 33541
25 4 4 4 4 5 0,035 0,101 0,160 0,300 1,526 2,9377
26 2 3 3 2 3 -2,376 | -1,216 | -1,507 | -2,100 § -1,283 7.4426
27 2 3 3 3 3 2,376 | -1,216 | -1,507 | 0,900 | -1,283 6,2086
28 2 3 3 3 4 2376 { -1,216 | -1,507 | 0,900 0,122 72325
29 5 5 4 4 ] 1,240 1,418 0,160 0,300 1,526 5,9037
30 4 5 5 4 4 0,035 1,418 1,828 0,300 0,122 53139
31 4 4 4 4 4 0,035 0,101 0,160 0,300 0,122 0,1166
32 4 4 4 5 4 0,035 0,101 0,160 1,500 0,122 3,3541
33 4 4 4 4 4 0,035 0,101 0.160 0,300 0,122 0,1166
34 4 4 4 5 5 0,035 0,101 0,160 1,500 1,526 16140
35 4 3 4 4 4 0,035 -1,216 0,160 0,300 0,122 3,2585
36 4 4 4 3 4 0,035 0,101 0,160 -0.900 0,122 1,6089
37 5 4 4 4 4 1,240 0,101 0,160 0,300 0,122 2,1245
38 5 4 4 4 3 1,240 0,101 0,160 0,300 -1,283 5,7349
39 4 3 3 4 4 0,035 | -1,216 | -1,507 ] 0,300 0,122 4,3921
40 5 5 4 4 3 1,240 1,418 0,160 0,300 -1,283 7.0752
41 5 5 4 4 4 1,240 1,418 0,160 0,300 0,122 3.4449
42 4 4 4 4 4 0,035 0,101 0,160 0,300 0,122 0.1166
43 4 3 4 3 4 0,035 -1,216 0,150 0,900 0,122 4.0396
44 4 4 4 2 3 0,035 0,101 0,160 -2,100 | -1,283 5,9764
45 5 4 4 4 4 1,240 0,101 0,160 | ¢,300 0,122 2.1245
46 5 5 4 4 4 1,240 1,418 | 0,160 | 0,300 | 0,122 3,4449
47 41 41 4] 4| 4| 0035 ]| 0101 0160 | 0300 | 0,122 0.1166
48 4 4 4 4 4 0,035 0,101 0,160 0,300 0,122 0,1166
49 _ 4 4 5 4 5 0,035 0,101 1,828 0,300 1,526 7.0593
50 4 4 4 4 4 0,035 0,101 0,160 0.300 0,122 0.1166
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il 3 3 3 4 4 -1,170 | -1,216 | -1.307 0.300 0.122 3.8997
52 41 31 a4 | 2% 210035 ] -1216] 0160 | -2.100 | -2.687 11.8908
53 2|1 3| 2| 2] 21237 -1.216 | -2,175 | -2,100 | -2.687 150105
54 4t 3 4] 4] 5| 0035 ]-1216] 0,160 | 0,300 | 1,526 6.0993
55 4| 4 4] 23 2] 003 | 0101 ] 0160 | 0900 | -2.687 91111
56 4| 41 4 3] 2| 0035 ] 0101 | 0,160 { 0,900 { -2,687 9. 1111
57 51 4| 4| 4{ 41 1,290 | 0,101 | 0,160 | 0300 [ 0.122 2.1245
58 4| 4| 4] 4] 4 | 0035 ] 0101 | 0160 | 0300 | 0122 0.1166
59 4| 4| 4| 23| 3} 003 | o101t 0160 | 090 -1.283 2.3155
60 4| 4] 4| 3] 3] 0035] 0101 | 0160 { 0,90 ] -1.283 2.3155
61 41 4| 41 4| 40035 0161 | 0160 | 0300 | 0.122 0.1166
62 4 | 5| 4| 4 410035 | 1,418 | 0,160 | 0300 | 0122 31746
63 s | 4t 4| 2| 3| 1,240 | 0101 | 0,160 | 2,100 | -1,283 99355
64 3| 4| 5] 5] 3 -1,170]| 0101 | 1,828 | 1,500 | -1,283 14,9690
65 4| 4| 4| 4| 4| 0035 ]| 0101 | 0,160 | 0,300 | 0,122 0.1166
66 4| 4| 4 3| 3] 0035] 0101 | 0160 | -0.900 | -1,283 2.31553
67 4| 4} 4| 4] 41 0035] 0101 | 0160 | 0300 | 0,122 0.1166
68 4131 4| 2] 3100351216 0160 | -2100] -1.283 7.6762
69 4| 4| 4] 4| 4] 00351 0101 | 0,160 | 0,300 | 0,122 0.1166
70 4| 4] 41 4| 4] 0035 ]| 0101 | 0,160 | 0300 | 0,122 0,1166
71 41 4| 4| 2] 41 0035 | 0,101 | 0160 | -2,100 | 0,122 7,8310
72 4| 3| 3} 41 3] 0035 ]|-1,216]-1,507 | 0,300 | -1,283 6.6147
73 4! 4| 4| 4| 4 | o0035] 0101 | 0,160 | 0300 | 0,122 0.1166
74 21 3| 4| 4%} 3 |-23761-1,216] 0,160 | 0300 | -1,283 12.6094
75 4| 4 3| 4| 4] 0035 ]| 0101 | -1,507 | 0,300 | 0,122 4,2581
76 4| 4| 41 4| 4] 0035 | 0101 | 0,160 | 0300 [ 0122 0.1166
77 3| 3t 3| 4 3 ]-1,170f-1,216] -1,507 | 0300 | -1,283 5.7797
78 5| 5| 4f5 ]| 4} 1,240 1,418 | 0160 | 1,500 | 0,122 5.1669
79 at 2 a 4t 4] 0035 ) -25310160 | 0300 { 0,122 12,6004
80 3| 31 41 3| 4 |-1,170]| -1,216 | 0,160 | 0,900 | 0,122 4,2495
31 3l a4l a)] 3] 311,170 0101 | 0,160 | -0,900 | -1,283 3,9204
82 4| 212! 4] 410035 ]-253]-2175} 0300 | 0,122 12,1403
83 5 1 4| 4] 4| 4] 1240 | 0,101 | 0,160 | 0,300 | 0,122 2.1245
84 5| 5| 5| 3| 4] 1,240 | 1,418 | 1,828 | 0,900 | 0,122 7.1923
85 4| 415 2| 3] 0035 ]| 0101 | 1828 | -2,100 | -1,283 12,3630
86 4 15| 4| 4| 4100351} 1,418 ] 0,160 | 0,300 | 0,122 3.1746
87 41 4| 4 4 4| 0035 | 0101 | 0,160 | 0,300 | 0,122 0,1166
88 4| 4| 4| 4| 4| 00351 0,101 | 0,160 | 0,300 | 0,122 0,1166
89 4| 4| 4| 4| 4| 0035 | 0,101 | 0,160 | 0,300 | 0,122 0,1166
90 5| 4] 4 4| 5| 1,240 | 0,101 | 0,160 | 0,300 | 1,526 46029
9] 5 5 | 4| 4| 5] 1,240 | 1,418 | 0,160 | 0300 | 1,526 5.9017
92 5| 5%t 4] 4| 4 1,290 | 1,418 | 0,160 | 0,300 | 0,122 3.4449
93 4| 4| 4t 4] 4 | 0035 ] 0,011 0160 | 0300 | 0,122 0.1166
94 4|1 3| 4| 3| 4] 00351 -1216| 0,160 | 0,90 | 0,122 4,0396
95 41 4 4| 5] 5] 0035 0101 | 6,160 | 1,500 | 1,526 3.6140
96 5| 4| 4] 4] 41 1240 | 0,001 } 0,160 | 0300 | 0,122 2.1245
97 4 | 4| 4| 515 | 0035 | 0101 | 0160 | 1,50 | 1,526 36140
98 4| 4l 3] 4| 4 | 00351 0,101 ! -1,57| 0300 | 0,122 42581
99 2| 4 4 21} 5| -237]| 0101 | 0160 | -2,100 | 1,526 13.5056
100 4| 4 4] 3| 41| 0035 ]| 0,101 | 0160 | 0900 { 0,122 1,6089
101 4| 4| 4| 5| 4| 0035 | 010t | 0160 | 1,500 | 0,122 3,3541
102 | s | 4] 4] 51 5| 1,240 | 0,101 | 0,160 | 1,500 | 1,526 4.4749
103 5t 4| 5| 5| 5| 1,240 | 0,101 | 1,828 | 1,500 | 1,526 6.9829
104 4| 4| 3| 3] 4] 0035 ]| 0101 | -1507] -0,500 ] 0,122 5.6435
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Uji Reliabilitas Transfer Pelatihan

Item-toral Statistics

Scale Scale
Mean Varianrce
i1f Item if Item
Deleted Deleted
Yy 1 15,0000 3,4872
Y 2 15,4000 4,1436
Y 3 15,2000 4,5231
Y 4 15,3750 3,7276
Y 5 15,0250 4,4353

Corrected

Analysis of Variance

Source of Variatioen Sum of 34g.
Between People 45,2000
Within Feople 74,8000
Between Measures 5,6500
Residual 69,1500
Total 120, 0000
Grand Mean 3,8000

Reliability Coefficients

N of Cases = 40,0

Alpha = , 6175

Item- Alpha
Total if Item
Correlation Deleted
, 5381 L4672
, 4903 , 5848
, 5086 L, 535930
L4821 5540
L4972 D982
DF Mearn Square
39 1,15%0
160 ,4675
4 1,4125
156 , 4433
195 , 6030
N of Items = 5
Kusitini
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Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation
Y_1 104 397115 82975
Y 2 104 3,92308 75931
Y 3 104 3,90385 59966
Y 4 104 3,75000 83317
Y_5 104 3,61346 71204
Valid N (iistwise) 104
Z Score
Descripfive Statistics
N Minimum ; Maximum
Zscore{Y_1}) 104 -2,37600 1,24000
Zscore(Y_2) 104 -2,53300 1,41800
Zscore(Y_3) 104 -2,17500 1,82800
Zscore(Y_4) 104 -2,10000 1,50000
Zscore{Y_5) 104 -2,68700 1,52600
Valid N {listwise) 104
Jarak Mahalanobis
Reslduals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 29,62 66,85 52,50 6,64 104
Std. Predicted Vaiue -3,445 2,160 L000 1,600 104
g:zz‘iz;% ?;E:f 3,13 14,71 6.74 2,66 104
Adjusted Predicted Value 19,48 67,30 52,42 747 104
Residual -56,93 60,61 | -4,10E-15 29 43 104
Std. Residual -1,887 2,009 Rl 975 104
Stud. Residual -1,965 2,301 001 1,008 104
Deleted Residual 61,71 79,52 7,54E-02 31,57 104
Stud. Deijeted Residual -1,994 2,354 002 1,015 104
Mahal. Distance A17 15,011 4,952 4,580 104
Cook's Distance ,000 275 013 029 104
Centered Leverage Value ,001 228 048 ,044 104
a. Dependent Variable: NO
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Confirmatory Factor Analysis Transfer Pelatihan Sebelum di Modifikasi Indeks

51

Y_1
56
—» Y 2 %
v
.50
Y 3 1
34 28 TP (Y)
Y_ 4% 53
28
"’ Y5 Chi Square =21,575
p =001
df =5
RMSEA =,179
GFl =923
AGFI| = 768
cmindf =4,315
TLI =774
CFl1=,887

Kustini Analisis Pengaruh Locus ... Kusitini



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Amos

by James L. Arb

Version 4.0

uckle

1

Copyright 1994-1999 SmallWaters Corporation

1507 E. 53rd Stree
Chicage, IL 606
T73-667-862

Fax: 773-955-
http://wwW.smallwa

t - #452
15 uUsh

5

6252
ters.com

R R RECEERCRE R R ECEE R X R R TR R R R R R R R R R

Title

Tp2: 12 Nopember 2003 07:38

Your model contains the following variables

Y 3

Y 2

Y 1

Y _4

Y 5

TP (Y}

ey 3

ey 2

ey 1

eY 4

e¥Y 5
Number of variables in
Number of observed varl
Number of unobserved va
Number of exogencus val
Number of endogencous va

Summary of Parameters

Weights Covariances Varil
Fixed: 6 0
Labeled: 0 0
Unlabeled: 4 0
Total: 10 0

Kustini Analisis Pengaruh Locus ...

observed endogenous
observed endegenous
observed endogenous
observed endcgenous
observed endogenous
unobserved exogenous
uncbserved exogencus
unobserved exogenous
unobserved exogenous
unobserved exogenous
unobserved exogenous
your model: 11
ables: 5
riables: 6
ilables: 6
riables: 5
ances Means Intercepts
0 ¢

0 a

& 0

6 0
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NOTE:
The model 1s recursive.

Sample size: 104
Model: Default model

Computation of degrees of freedom

Number of distinct sample moments:
Number of distinct parameters to be estimated:

Degrees of £
Minimum was achieved
Chi-square = 21,575
Degrees of freedom = 5

Probability level = 0,001

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: Estimate
Y 3 <-—=---- TP (Y) 0,718
Y_2 <---———- TP ({Y) 0,957
Y 1 <——=-——- TP (Y} 1,000
Y 4 <--==——- TP {Y) 0,818
Y 5 <--—---- TP (Y) 0,635
Standardized Regression Welghts: Estimate
Y 3 <————--- TP (Y) 0,708
Y 2 <——————- TP (Y} 0,745
Y 1 <——-———- TP {Y) 0,713
Y 4 <---——-- TP (Y} 0,582
Y 5 <—------ TP (Y) 0,527
Squared Multiple Correlations: Estimate
Y 5 G,278
Y 4 0,338
Y 1 0,508
Y 2 0, 556
¥ 3 0,301

Modification Indices

Covariances:

Kustini Analisis Pengaruh Locus ...

reedom:

0,121
0,153

0,165
0,142

5,943
6,253

4,958
4,477

Par Change
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variances:

Regression Welghts:

Summary of models

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Independence

Default
Saturated
Independence
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NPAR
10
15

5 1

NEFI

166,438
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187,707

Par Change
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Confirmatory Factor Analysis Transfer Pelatihan Setelah di Modifikasi Indeks

RMSEA =,000
GFi =992
AGFI =971
cmindf =,494
TL!=1,035
CFI=1,000
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Your model contains the following variables

Y 3 observed endogenscus
Y 2 cbserved endogenous
Y1 observed endegencus
Y 4 observed endogenous
Y 5 cbserved endogenous
TP (Y} uncbserved exogenous
eY 3 uncbserved exogenous
eY 2 unobserved exogenous
eY 1 unchserved exogenous
eY 4 uncbserved eXogencous
eY_5 unchserved excgenous
Number of variables in your model: 11
Number of observed variables: 5
Number of unobserved variables: 2]
Number of exogencus variables: 13
Number of endogenous variables: 5
Summary of Parameters
Weights Covariances Variances Means Intercepts Total
Fixed: ] V] 0 0 )
Labeled: 0 0 Y o 4
Unlabeled: 4 1 & 0 il
Total: 10 1 6 0 17

Kustini
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NOTE :
The model is recursive.

Assessment of normality

min max skew c.r. kurtosis o
Y 5 2,000 5,000 -0,524 ~2, 180 a,5086 1,054
Y 4 2,000 5,000 -0,721 -2,202 0,053 0,193
Y 1 2,000 5,000 -0,971 -2,343 0,807 1,880
Y 2 2,000 5,000 -0,674 -2,1086 0,556 1,157
¥_3 2,000 5,000 -0, 711 -2,204 0,686 2,492
Multivariate 5,850 2,422
Sample size: 104
Sample Covariances
¥ 5 Y 4 ¥ 1 Yy 2 Y 3

Y 5 0,502

¥ 4 0,334 0,688

Y 1 0,199 0,281 0,682

Y 2 0,166 0,240 0,344 0,571

Y 3 0,146 0,168 0,247 0,262 0,356

Determinant ¢f sample covariance matrix = 1,0482e+04
Model: Default model

Computation of degrees of freedom

Number of distinct sample moments: i5
Number of distinct parameters to be estimated: 11
Degrees of freedom: 4

Minimum was achieved

Chi-square = 1,977
Degrees of freedom = 4
Frobability level = 0,740

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: Estimate 5.E. C.R. Label
Y 3 <————==—= TP (Y} 0,734 0,124 5,935 par-1
Y 2 <——————- TP (Y} 0,998 0,162 6,163 par-2
Y 1 <-—-———- TP (Y) 1,000
Y 4 €———=---- TP (Y) 0,716 T 0,157 4,554 par-3
Y 5§ <=-—————~ TP (Y) 0,534 0,135 3,952 par-4

Kustini Analisis Pengaruh Locus ... Kusitini
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standardized Regression Weights:

Y 5 Y
Y 5 0, 000
Y 4 0, 000
Y 1 0,232
Y 2 -0,334
Y_3 0,214

Covarlances:
Variances:
Regression Weights:

Summary of models

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Kustini

L TP (Y}
S aitatate TP (Y}
L= TP {Y}
L —— TP {Y)
C—— - TE (Y)
¥ 5
Y 4
Y_1
Y 2
Y_3
4 Y 1 Y
0,000
0,452 0,000
-0,118 -0,040
-0,276 -0,144
NPAR CMIN
11 1,977
15 0,000
5 156,438
RMR
0,012
0,000
0,202

Estimate

0,725
0,779
0,714
0,509
0,444

Estimate

0,197
0,259
0,509
0, 606
0,526

0,000

Analisis Pengaruh Locus ...

Par Change
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Default model
Saturated model
Independence model

Default model
Saturated model
Independence model

Default model
Saturated model
Independence model

Default model
Saturated model
Independence model

Default model
Independence model

Default model
Saturated model
Independence model

Default model
Saturated model
Independence model

Default model
Independence model

Execution time summary:
Minimization:
Miscellaneous:

Bootstrap:
Total:

Kustini
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DELTAL
NFI1

.05

0,000
0, 050
0,000
0,050

Analisis Pengaruh Locus ...

25,338
31, 85¢
167, 056

.01

DELTAZ
IFI

84,666
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LAMPIRAN 9

STRUCTURAL EQUATION MODEL
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Structural Equation Model Tahap Akhir Setelah Modifikasi Indeks (19 kali)
—

o1 ; Qr/ 8\1/ %

Y. 91421?0;35_'12
;x14 1X1_6 X17'X18||X1 10]

63\ 65 Xi&‘ 80 34/ 32

4

R
R

4

e TP (Y)

/\A v\y )

AVAN

R

7
b
0,

AT

27

o)

3 f(?b\
\

fe
L = i
e/

N,

o
Y

Chi Square =330,817
p=,074

df =295

RMSEA =034

GFi =824

AGF1 =775

cmindf =1,122

TLI =,957

CFl =964
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SEM Rev 20
31 Oktober 2003 01:21:50

Amos

by James L. Arbuckie

Version 4.0

1

Copyright 19%4-199%9 SmallWaters Corperation

1507 E.
Chicago,
7173-667-863

Fax: 773-955-
http: //www.smallwa

53rd Street - #452
IL 50615 USA

5
6252
ters.com

dkkkhkhkhk bk krhkkdkk kT ko hkdrkdrdkkwhodod ok ok ko ok ko h

Title

Sem rev 20:

31 Oktober 2003

01l:21

Your model contains the feollowing variables

Kustini

X1 4 observed endogenous
Xl 6 observed endogenous
X1l 7 observed endogenous
X1 8 obkserved endogenous
X1 10 observed endogenous
Xl:ll cbserved endogenous
X2 4 cbserved endogenous
X2 3 observed endogenous
X2:2 observed endogenous
X2 1 observed endogenous
X3 4 observed endogenous
X2 3 observed endogenous
X3 2 observed endogenous
X3 1 observed endogenous
X3 9 observed endogenous
X3 10 ocbserved endogenous
Z_5 observed endogenous
Z_ 4 observed endogenous
2.2 observed endogenous
Z_1 observed endogenous
Y 1 observed endogenous
Y 2 observed endogenous
Y 3 chserved endogenous
Y 4 chserved endogenous
Y:B chserved endogenous
Z_6 cbserved endogenous
z_17 observed endogenous
SE (2} uncbserved endogenous
TP (Y) unobserved endogenous

Analisis Pengaruh Locus ...
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LOC
el 4
el 6
el 7
el 8
el 10
el 11

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

(X1

oT (X2)

ez 4
e2 3
e2 2
ez 1

LK (X3)

e3 4
e3 3
e3 2
e3_1
e3 9
e3_10
ez 5
e2 4
ez 2
ez 1
eY 1
eY 2
ey _3
eY 4
eY 5

e? &
ez:7
ey¥
ez

Number
Number
Number
Number
Number

Summary of Parameters

NOTE :

Fixed:
Labeled:
Unlabeled:

Total:

The medel is recursive.

Sample size:

104

unobserved
uncbserved
unobserved
unobserved
unobserved
unobserved
unobserved
unobserved
unobserved
unchserved
uncbserved
unobserved
unocbserved
unobserved
uncbserved
uncbserved
uhobserved
unocbserved
unobhserved
unocbserved
unobserved
uncbserved
unebserved
unobserved
unocbserved
unobserved
unchserved
unobserved

unobserved
unchserved
unobserved
unobserved

exogenous
excgenous
exogenous
exogenous
exogenous
exogenous

exXxogenous -

exXogenous
exogenous
exogenous
exogenous
exogenous
eX0genous
exogenous
eX0genous
exogencus
exogenous
exogenous
exogenous
eX0ogenous
exogenous
exogenous
exogenous
exogenous
exogenous
exogenous
exogenous
exogenous

exogenous
exogenous
exogenous
€X0genous

of variables in your model:
of observed variables:

of unchserved variables:

of exogenous variables:

of endogenous variables:

Covariances Variances

Analisis Pengaruh Locus ...

€1
27
34
32
29

Intercepts

Kusitini
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Determinant of sample covariance matrix = 1,0872e+05

Model :

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Default model

Computation of degrees of freedom

Number of distinct sample moments:
Number of distinct parameters to be estimated:

Minimum was achieved

Chi-square =

330,917
Degrees of freedom =
Probability level =

295
0,074

Maximum Likelihood Estimates

SE {2) <~~=---- LoC
SE {2} <=—=----- LK
SE (2) <-————-- oT
TP (Y) <-—=----- SE
TP (Y) <----—-- LOC
TP {Y) <-—————= LK
TP {Y) <---——-- oT
X1 4 <-=—=—v——o Loc
Xl 6 €————mmmm LOC
K1 7 €————mmmm LOC
X1 8 <————==-- LOC
X1 10 <-----—- LOC
X1 11 <------- LOC
X2 4 <--——————- oT
X2 3 <———mm=—mm- OT
K2 2 <————mmmm- OT
X2 1 <=-=-——=-= OT
X3 4 <——mmmmmm- LK
X3 3 <m-mmm-m-o— LK
X3 2 <-—---———m LK
X3 1 <———mmmmmm LK
X3 9 <---—————- LK
X3 10 <-————==~ LK
% 5 Commmmmmmm SE
Z_d <—————=mmmm—- SE
Z_ 2 <———mmmm-——- SE
A R SE
R TP
Y 2 <--m-mmmme e TP
Y 3 Cmmmm——mmmmm TP
Y 4 <--mmm—————— TP
Y 5 <———mmm—m e TP
% 6 <———m=m=—m-——- SE
Z ] K SE

Analisis Pengaruh Locus ...

Degrees of freedom:

Estimate

6,094
6,110
06,082
0,105
0,155
0,245

4,565
3,060
11,507
4,187
4,715
4,851

Kusitini
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Standardized Regressicn Welghts:

SE (Z) <——---- LOC (X1)
SE (2) <----=-- LK (X3)
SE (Z) <——-==-= OT (X2)
TP (Y) <——=—==mv SE (7}
TP (Y) <---—--- LOC (X1)
TP (Y) <—=—-—-- LK (X3}
TP (Y} <—-—=--= oT (X2)
XL 4 <-==m=m—- LOC (X1)
X1 6 <m—m—mmmmm LOC (X1)
X1 7 <=—--———- LOC (X1)
X1 8 C-mm—mmmm LOC (X1)
X1 10 <~-———=- LOC (X1)
X1 11 <—=--——-- LOC (X1)
X2 4 <—--—---—- OT (X2)
X2 3 <—=--mmm—e oT (X2)
X2 2 €-memmmmm - OT (X2)
X2_1 <—===—m=—— OT (X2)
X3_4 <mm—mmmmoe LK {X3)
X3 3 <-——mm-mmm LK (X3)
K3_2 <mmmmm— e LK (X3)
X3 1 €—r—mmmwmm LK (X3)
X3_9 <—m———mm—e LK (X3}
X3 10 <-——=-==- LK (X3)
Z_S Cm—mmm—mmm e SE (Z)
A SE (2)
Z_2 <m—mmm—mm—ee SE (2}
% 1 <——m=mmm——mm SE (2)
Y 1 <emmmmmmm - TP (Y)
Y 2 <e---mm—mmm- TP (Y)
Y 3 <e-—-mm-———- TP (Y)
Y 4 <-m—mmmmm e TP (Y)
Y 5 Cmmmommemm e TP (Y)
Z_6 <———mm-em—e - SE (z)
77 <-m—mmmmmm— SE (2)

1

Squared Multiple Correlations:

SE ({(Z)

-3
o
[
a4
) —

[ T A T O
Wl N R =N W U O

]NNNNMM%N'—‘CN[

.4
[¥%]
=
o

el
lem
= W0
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Estimate

0,343
0,265
0,324
0,498
0,107
0, 059
0,012
0, 626
0, 649
0,840
0, 603
0,343
0, 324
0,482
0,737
0,863
0,536
0,770
0,622
0,474
0,530
0,718
0,784
0,456
0,376
0,835
0,562
0,521
0,429
0,292
0,914
0,393
0,607
0,626

Estimate

Kusitini
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X3_2 0,225
X3_3 0,387
X3_4 0,593
X2_1 0,287
X2_2 0,744
X2_3 0,543
X2_4 0,232
X1 _11 0,105
X1 10 0,118
X1_8 0, 363
X1_7 0,705
X1_6 0,421
X1_4 0,392

Standardized Total Effects

LK {X3) ©OT (X2} LOC (X1} SE (Z} TP {Y)

SE {2} 0,265 0,324 0,343 0,000 0, 000
TP (Y) 0,191 0,173 0,218 0, 498 0,000
z 7 0,166 0,203 0,140 0,626 0,000
% 6 0,161 0,197 0,135 0, 607 0,000
Y 5 0,075 0,068 0,085 0,195 0,393
Y 4 0,174 0,159 0,199 0,455 0,914
Y 3 0, 056 0, 051 0, 064 0, 145 0,292
Y 2 0,082 0,074 0,093 0,214 0,429
Y 1 0,176 0,160 0,201 0,459 0,921
z 1 0,149 0,182 0,125 0,562 0,000
A 0,221 0,271 0,186 0,835 0, 000
Z 4 0,100 0,122 0,084 0,376 0,000
Z_5 0,121 0,148 0,102 0,456 o, 000
X3 10 0, 784 0, 000 0, 000 0, 000 0, 000
X3_9 0,718 0,000 0,000 0, 000 0, 000
X3 1 0, 530 0, 000 0, 000 0, 000 0,000
X3 2 0,474 0,000 0,000 0, 000 0, 000
X3 3 0, 622 0, 000 0,000 0, 000 0,000
X3 _4 0,770 0,000 0,000 0,000 0, 000
X2 1 0,000 0,536 0, 000 0,000 0, 000
X2 2 8, 000 0,863 0,000 0, 000 0, 000
X2 3 0, 000 0,737 0,000 0,000 0,000
X2 4 . 0,000 0, 482 0,000 0, 000 0, 000
%1 11 0, 000 0, 000 0,324 0,000 0, 000
X1 10 0, 000 0,000 0,343 0, 000 0, 000
X1_8 0, 000 0,000 0,603 0,000 0,000
X1 7 0,000 0,000 0,840 0, 000 0, 000
X1l 6 0, 000 0, 000 0, 649 0,000 0, 000
X1 4 0,000 0,000 0,626 0,000 0, 000

standardized Direct Effects

LK (X3} OT (X2) LoC (X1} SE {Z} TP (Y)

SE {2) 0,265 0,324 0,343 0,000 0,000
TP (Y) 0, 059 0,012 0,107 0,498 0, 000
z 7 0, 000 0,000 0, 000 0,626 0, 000
Z2 6 0, 000 0,000 0,000 0,607 0, 000
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Y 5 0,000 0,000
Y 4 0, 000 0,000
Y 3 0, 000 0, 000
Y 2 0, 000 0,000
¥ 1 0, 000 0,000
z_1 0, 000 0,000
z 2 0,000 0,000
A 0,000 0,000
Z 5 0, 000 0,000
X3 10 0, 784 0,000
X3_9 0,718 0,000
X3 1 0,530 0,000
X3 2 0,474 0,000
X3 3 0,622 0,000
X: 4 0,770 0,000
Xz 1 0,000 0,536
Xz 2 0, 000 0,863
X2_3 0,000 0,737
X2_4 0,000 0,482
x1 11 0, 000 0,000
X1 10 0, 000 0,000
X1_8 0,000 0,000
X1 _7 0,000 0,000
X1 6 0, 000 0,000
X1_4 0, 000 0,000

0,000
0, 000
0, 000
0,000
0,000
0, 000
0,000
0,000
G, 000
0, 000
0,000
0,000
0, 000
0, 000
0,000
0,000
0,000
0, 000
0,000
3,324
0,343
0,603
0,840
0, 649
0,626

standardized Indirect Effects

LK (X3) OT (X2}
SE (Z) 0, 000 0,000
TP (Y) 0,132 0,161
z 7 0,166 0,203
76 0,161 0,197
Y S 0,075 0,068
Y 4 0,174 0,159
Yy 3 0,056 0,051
Y 2 0,082 0,074
Y 1 0,176 0,160
z_1 0,149 0,182
72 0,221 0,271
7 4 0,100 0,122
z_5 0,121 0,148
X3 10 0,000 0,000
X3_9 0, 000 0,000
x3 1 0,000 0,000
X3_2 0, 600 0,000
X3_3 0,000 0,000
X3 4 0,000 0,000
X2 1 0, 000 0,000
x2_ 2 0,000 0,000
X2 3 0,000 0,000
X: 4 0, 600 0,000
X1_11 0,000 0,000
x1_10 0,000 0,000
X1_8 0,000 0,000

Analisis Pengaruh Locus ...

LoC (X1)

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,562
6,835
0,376
0,456
0, 000
0, 000
0,000
0,000
0, 000
0,000
0,000
0,000
¢, 000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0, 000

0,393
0,914
0,292
0,429
0,921
0, 000
0, 000
0, 000
0,000
0, 000
0, 000
0, 000
0,000
0,000
0, 000
0, 000
0,000
0,000
0, 000
0, 000
0, 000
0, 000
0, 000
0, 000
0,000

Kusitini



X1 _7 a,
X1_6 o,
X1_4 o,

Goo
Qoo
000

Modification Indices

Covariances:

Variances:

Regressicon Weights:

Summary of models

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independence

Default
Saturated
Independeance

Default
Saturated
Independence

Kustini

model
model
model

model
model
model

model
model
model

model
model
model

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

0,000 0,000 0,000
0,000 0,000 0,000
0,000 0,000 0,000
NPAR CMIN DF
83 330,917 295
378 0, 000 0
27 1346,612 351
RMR GFT

0,040 0,824
0,000 1, 000
0,107 0,363
DELTA1 RHO1

NFI RFI

0,754 0, 708

1,000

0,000 0,000
PRATIO PNFI
0,840 0, 634
0,000 0,000
1,000 0,000

NCP LO 90

35,917 0, 000
0,000 0,000

995, 612 886, 768
FMIN FO

3,213 0,349
0,000 0,000
13,074 9,666
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0, 000
0,000
0, 000

Par Change
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Default model
Independence model

Default model
Saturated model
Independence model

Default model
Saturated model
Independence model

Default model
Independence model

Execution time summary:

Minimization:
Miscellanecus:
Bootstrap:
Total:

Kustini
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496,917
756, 000
1400, 612

13,598

HOELTER
.05

0,060
0,270
0,000
G, 330
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558,830
1038, 240
1420,772

.01

589,956
3001, 406
1560, 998

PCLOSE

789,401
2133, 380
145%, 010
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